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ABSTRAK

Thesis ini merupakan penelitian tentang “Akulturasi Budaya Hindu-
Islam : Membedah Makna Tradisi Sokok Taluh Masyarakat Muslim Desa
Pegayaman Kecamatan Sukasada Buleleng Bali”. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui akulturasi budaya Hindu-lIslam dalam tradisi Sokok
Taluh masyarakat muslim desa Pegayaman. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk memahami makna yang terdapat dalam tradisi Sokok Taluh
tersebut. Lebih dalam lagi, adalah untuk memahami nilai atau eksistensi
agama dan budaya dalam tradisi tersebut.

Pertanyaan pokok yang ingin diketahui dalam penelitian ini adalah :
Pertama, bagaimana akulturasi budaya Hindu-Islam terkait dengan tradisi
Sokok Taluh masyarakat muslim desa Pegayaman? Kedua, bagaimana makna
tradisi Sokok Taluh masyarakat muslim desa Pegayaman? Ketiga, nilai atau
eksistensi agama dan budaya terkait tradisi Sokok Taluh tersebut?

Adapun teori utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
interaksionisme simbolik George Herbert Mead dan teori tindakan sosial Max
Weber. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif analitis untuk menganalisa data-data yang diperoleh dari lapangan
atau lokasi penelitian, pustaka, observasi dan wawancara mendalam terhadap
beberapa pihak atau pemangku kepentingan tradisi ini di desa Pegayaman.

Penelitian ini menemukan tentang proses akulturasi budaya Hindu-
Islam pada tradisi Sokok Taluh yang dilakukan oleh masyarakat muslim desa
Pegayaman dan terbukanya pemahaman terkait beberapa simbol yang
digunakan dalam pelaksanaan tradisi ini. Penelitian juga menjawab akan
eksistensi agama dan budaya dalam kehidupan sehari-hari masyarakat muslim
desa Pegayaman.

Implikasi teoritis dari penelitian ini menguatkan teori tindakan sosial
Max Weber bahwa manusia melakukan suatu tindakan karena mereka
memutuskan melakukan tindakan itu untuk merengkuh apa yang mereka
kehendaki. Sedangkan bila menggunakan kacamata teori interaksionisme
simbolik, ditemukan bahwa perangkat yang digunakan dalam tradisi ini, baik
itu berupa barang, gerakan, serta suara merupakan bentuk akulturasi budaya
Hindu-Islam.

Keyword : Akulturasi, Sokok Taluh, Pegayaman
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pulau Bali identik dengan keeksotikan alamnya yang memikat kalangan
wisatawan baik lokal maupun mancanegara. Keindahan alamnya membuat
banyak turis berdatangan meskipun sekedar untuk melepas penat. Biasanya
mereka sambil pula berusaha menikmati tenggelamnya matahari di beberapa
pantai yang ada di pulau yang mendapat julukan pulau Seribu Pura ini. Gambaran
tentang Bali sebagai pulau surga tentunya menarik siapapun yang berusaha ingin
mengunjunginya.

Miguel Covarrubias dalam catatan perjalanannya pada 1930-an
menyatakan, bahwa sebagian besar orang, Bali membawa gambaran mental
tentang gadis berkulit sawo matang dengan payudara yang indah, pohon kelapa,
ombak yang bergulung-gulung serta semua dugaan romantis lainnya.’Gambaran
sosok gadis Bali berkulit sawo matang dengan payudara yang indah, kerap
dijumpai dalam literature perjalanan, buku seni rupa, dan brosur bagi pelancong
yang akan berkunjung ke Bali di masa tahun 1920-an dan 1930-an. Inilah
kemudian yang membentuk citra Bali di mata para wisatawan sebagai surga dunia
yang masih tersisa.

Gambaran tentang keindahan Bali itu tidaklah demikian adanya. Citra
Bali yang eksotis, harmonis, serta penduduknya yang ramah adalah bentukan

pemerintah kolonial Hindia Belanda sebagai upaya untuk menjauhkan Bali dari

! Miguel Covarrubias, Pulau Bali : Temuan yang Menakjubkan (Denpasar : Udayana University
Press, 2013), v



akses politik yang kotor dan keji. Pembentukan citra ini dilakukan sebagai ciri
sentral strategi kolonial Belanda yang menjadi penguasa tak langsung dari Bali.?

Padahal jauh sebelumnya, Bali pun pernah menjadi gelanggang
pertarungan antar kerajaan-kerajaan yang ada di sekitarnya. Sembilan kerajaan
bercokol di pulau ini. Di antaranya, kerajaan Buleleng, Karangasem, Jembrana,
Tabanan, Mengwi, Badung, Gianyar, Bangli dan Klungkung.® Sembilan kerajaan
itu saling mengintip bila ada peluang. Lengah sedikit saja, maka siap-siaplah akan
menjadi korban dari kerajaan sebelahnya. Sebagaiman penuturan yang
disampaikan oleh Gde Agung, pada 1808 kerajaan Jembrana ditaklukkan oleh
kerajaan Buleleng. Tapi pada 1818 mereka bisa membebaskan diri dari
penaklukan tersebut. Meski tiga tahun setelahnya, lagi-lagi Jembrana takluk di
bawah kaki kerajaan Buleleng hingga menyebabkan kerajaan di Bali hanya
tersisa delapan kerajaan.*

Peperangan, pertumpahan darah serta upaya ekspansi dan penaklukan
menjadi ciri khas dari kondisi sosial politik di Bali pada masa lampau. Hal ini
terjadi tak hanya antar kerajaan-kerajaan yang ada di Bali, melainkan juga turut
menyeret kerajaan yang berada jauh di sebelah pulau Bali. Misalnya saat terjadi
konflik terbuka antara kerajaan Mataram dengan kerajaan di Bali. Saat itu,
Mataram berada dalam tampuk kekuasaan Amangkurat | dan berusaha keras
untuk menyerang Bali untuk kemudian menaklukkannya.

Ada empat alasan yang menjadi latar belakang kerajaan Mataram
melakukan ekspansi dan penaklukan pada kerajaan-kerajaan yang ada di Bali.

Pertama, Bali adalah kerajaan kafir dan musuh bebuyutan bagi Mataram. Kedua,

2 Geofrey Robinson, Sisi Gelap Pulau Dewata : Sejarah Kekerasan Politik,terj. Arif B.Prasetyo
(Yogyakarta : LkiS,2006), 8

3 AA.Gde Putra Agung, Peralihan Sistem Politik dari Tradisional ke Kolonial (Yogjakarta :
Pustaka Pelajar, 2009), 39
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Bali adalah bahaya laten yang setiap saat bisa saja mengancam kerajaan-kerajaan
yang berada di bawah naungan Mataram. Ketiga, kondisi kerajaan Mataram pasca
wafatnya Sultan Agung yang dipenuhi dengan konflik, membuat para petinggi
kerajaan berinisiatif untuk menciptakan musuh bersama. Hal ini dilakukan
sebagai upaya untuk menjaga soliditas dan solidaritas internal kerajaan Mataram.
Keempat, saat terjadi konflik internal di tubuh kerajaan Mataram, Bali menyerang
masuk menyerbu kerajaan Blambangan dan memerdekakannya dari Mataram.®

Meskipun pada akhirnya penyerangan serta penaklukan terhadap
kerajaan-kerajaan yang ada di Bali urung dilakukan dikarenakan penolakan
orang-orang China untuk memblokade Bali,® selain juga adanya konflik dalam
tubuh internal Mataram sendiri, sedikit banyak hal itu mempengaruhi hubungan
panas dingin antar kerajaan yang sebenarnya hanya dibatasi oleh selat Bali. Tidak
hanya gesekan dengan kerajaan Mataram, kerajaan-kerajaan di Bali pun menjadi
incaran dari kerajaan Makassar (Gowa) yang mengancam dari sisi sebelah timur
Bali. Upaya untuk menaklukkan kerajaan-kerajaan di Bali kerap dilakukan
disebabkan alasan-alasan politik, ekonomi, maupun agama.” Meski toh pada
akhirnya Bali tetap menjadi basis dan terdapat sisa-sisa dari kerajaan-kerajaan
Hindu yang masih bercokol hingga sekarang.

Keterangan berbeda dituturkan oleh Dhurorudin Mashad dalam bukunya
yang berjudul Muslim Bali : Mencari Kembali Harmoni yang Hilang. Penulis
yang juga peneliti LIPI itu memiliki pendapat yang berbeda dengan Nengah
Bawa Atmaja terkait upaya Islamisasi yang terjadi di Bali. Menurutnya, ada dua

versi terkait keberadaan komunitas kampung Islam di Bali. Pertama, kaum

5> Nengah Bawa Atmaja, Genealogi Keruntuhan Majapahit : Islamisasi, Toleransi dan
Pemertahanan Agama Hindu di Bali (Yogjakarta : Pustaka Pelajar,2010) , 160.

® lbid, 162

7 1bid, 168



muslim sengaja ditempatkan oleh raja-raja yang ada di Bali untuk menjaga
wilayah kerajaan masing-masing seiring dengan tradisi perang antar kerajaan Bali
kala itu. Kedua, kaum Muslim sengaja diberi tanah perdikan sebagai penghargaan
raja atas jasa atau bantuan mereka dalam perang melawan Belanda yang ingin
menduduki Bali. Penting untuk digarisbawahi di sini, Belanda sudah sejak lama
ingin menduduki Bali, terutama sejak 8 Juni 1848 dengan melakukan upaya
penyerangan terhadap kerajaan Buleleng. Saat pertempuran sengit ini, kerajaan
Buleleng mendapat bantuan dari kerajaan-kerajaan yang ada di sebelahnya.
Kerajaan Mengwi, Karangasem, Jembrana turut bahu-membahu membantu
kerajaan Buleleng mengusir upaya penaklukan Belanda. Karena dua alasan itulah
komunitas perkampungan Islam mulai ada di Bali®.

Masih kuatnya Bali mempertahankan dirinya sebagai basis agama Hindu
disebabkan karena Bali adalah wilayah penampungan bagi orang-orang
Majapahit yang tidak mau beralih memeluk agama Islam. Sebagaimana
diterangkan dalam berbagai literature sejarah, saat itu memang sedang gencar-
gencarnya umat Islam melakukan proses islamisasi pasca runtuhnya kerajaan
Majapahit. Tentu masih ada sejumput pertanyaan pada benak semua kalangan,
mengapa proses Islamisasi di Bali tidak begitu pesat perkembangannya layaknya
yang terjadi di pulau Jawa, Sumatera atau bahkan pulau-pulau lain di wilayah
Nusantara?

Di sinilah letak kecerdikan pemangku agama Hindu di Bali. Berdasarkan
penuturan Nengah Bawa Atmaja, masih kuatnya Bali menjadi basis agama Hindu
di Nusantara dikarenakan peran dan jasa sosok bernama Dang Hyang Nirartha. la

adalah seorang bhagawanta, guru loka maupun Dang Guru Suci pada kerajaan

8 Dhurorudin Mashad, Muslim Bali : Mencari Kembali Harmoni yang Hilang (Jakarta : Pustaka
Al-Kautsar, 2014), 170



Gelgel.® la bersama seluruh elite Hindu Bali membentuk pertahanan bersifat
niskala, yakni memperkuat ketahanan agama Hindu dan budaya Bali pada
masyarakat desa. Waktu itu, Dang Hyang Nirartha melakukan perjalanan dari
desa ke desa untuk memperkuat pertahanan dan keyakinan masyarakat Bali agar
tetap kuat memegang agamanya. Kalangan elite Hindu Bali pun menyadari
bahwa proses Islamisasi tidak bisa dilawan dengan kekerasan karena akan
mengakibatkan akan terjadinya perang suci antara Hindu dan Islam di tanah Bali.
Strategi yang dilakukan oleh Dang Hyang Nirartha dan kalangan elite Hindu Bali
ini merupakan upaya untuk menghindarkan Bali dari proses Islamisasi dengan
cara kekerasan, yang ujung-ujungnya Bali akan mengalami nasib yang sama
dengan Majapahit.

Hal ini senada dengan apa yang dijelaskan oleh Nurcholish Madjid akan
sebab runtuhnya imperium Majapahit. Menurutnya, Majapahit yang didirikan
pada 1279 adalah kerajaan Hindu terbesar saat itu namun hidup dalam kepungan
kondisi global dan maritim yang dikuasai oleh Islam. Life line yang tidak
dikuasai oleh kerajaan Majapahit inilah yang menjadi faktor runtuhnya imperium
Majapahit,’® tentunya juga selain faktor konflik internal di dalam tubuh
Majapahit sendiri. Sebagaimana diketahui, Bali pada saat itu dikelilingi oleh
kerajaan-kerajaan yang sudah mengalami proses islamisasi sebelumnya. Jadi
sebuah kewajaran bila keruntuhan Majapahit dijadikan cermin oleh kalangan elit
dan agamawan Hindu di Bali saat itu, bahkan hingga saat ini.

Strategi untuk mempertahankan Hindu di Bali ini bisa dilihat saat upaya
diplomasi terjadi antara kerajaan Buleleng di bawah Raja Panji Sakti dengan Raja

Solo Mataram pada abad ke-17. Dalam babad Buleleng dikisahkan, bahwa Raja

° lbid, 244
10 Nurcholish Madjid, Tradisi Islam : Peran dan Fungsinya Dalam Pembangunan di Indonesia
(Jakarta : Paramadina, 2005), 4



Panji Sakti pernah mendapatkan hadiah dari Dalem Solo Mataram berupa
beberapa ekor gajah beserta pawangnya, serta beberapa orang perwira kerajaan
Mataram.*Menurut penelusuran Nengah Bawa Atmaja, dua orang pawang gajah
itu ditempatkan di Banjar Jawa, dan seorangnya lagi di sekitar pantai Lingga.
Namun dikarenakan kebijakan kerajaan Buleleng yang mempunyai kewenangan
dalam mengatur tata hidup rakyatnya, maka penganut yang Islam yang berada di
Banjar Jawa ini dipindahkan ke daerah Pegatepan, yang dikemudian hari daerah
ini berkembang menjadi desa bagi komunitas warga Muslim bernama desa
Pegayaman.*?

Dari sinilah hubungan antara kerajaan Buleleng dan para perwira
Mataram di Pegayaman makin kental. Mereka dihormati, menetap, menikah
dengan perempuan setempat, kemudian beranak pinak, dan membangun rumah-
rumah dan sebuah perkampungan. Mereka juga meneruskan kehidupannya
layaknya umat Islam. Meskipun berbeda agama dengan masyarakat Hindu yang
ada di sekelilingnya, sejak awal, masyarakat desa Pegayaman berusaha untuk
hidup rukun bersama. Mereka menganggap umat Hindu sebagai saudara, begitu
pula sebaliknya. Umat berbeda agama ini juga saling bekerja sama, terutama
dalam sektor pertanian dan perdagangan. Bahkan lebih dari itu, masyarakat
muslim desa Pegayaman juga menyerap sebagian tradisi dan budaya Bali dalam
kehidupan sehari-hari. Mereka sangat paham bagaimana memasukkan tradisi dan
budaya Bali tanpa mengganggu syariat Islam. Simbol-simbol agama Hindu juga

tak diusik sehingga tak menyinggung umat Hindu.

11 Soal jumlah pawang gajah ini, ada perbedaan pendapat di antara kalangan sejarawan Bali. Ada
yang menyebut tiga orang, ada pula yang menyebut sekitar delapan orang. Persoalan jumlah
pawang dalam penelitian ini bukanlah hal yang substansial menurut peneliti. Namun yang lebih
ditekankan adalah adanya upaya untuk melakukan diplomasi pasca penyerangan kerajaan Buleleng
ke kerajaan Blambangan.

12 Nengah Bawa Atmaja, 285.



Pada titik inilah sebenarnya terjadi proses komunikasi antarbudaya yang
sangat elegan antara masyarakat desa Pegayaman yang beragama Islam dengan
komunitas Hindu yang ada di sekelilingnya. Andrea L.Rich dan Dennis
M.Ogawa, sebagaimana dikutip oleh Alo Liliweri, mendefinisikan komunikasi
antarbudaya sebagai komunikasi antara orang-orang Yyang berbeda
kebudayaannya, misalnya antara suku bangsa, etnik, ras, dan kelas sosial.*®

Di sini, masyarakat Muslim desa Pegayaman, yang nenek moyangnya
merupakan pendatang dari Jawa, berupaya semaksimal mungkin menjaga budaya
asalnya dengan melakukan berbagai tradisi-tradisi dalam Islam. Tahlilan,
pembacaan Al-Barjanji, hingga peringatan maulid Nabi Muhammad Saw.
Uniknya, tradisi yang kerap dilakukan oleh komunitas muslim desa Pegayaman
ini tak sekalipun menolak sisi lain dari tradisi Hindu yang banyak dianut oleh
masyarakat di pulau Bali. Proses interaksi antara tradisi dan budaya Islam dengan
Hindu di daerah Bali bagian utara ini kemudian membentuk budaya yang agak
serupa dengan bentuk budaya yang ada lebih dulu sebelumnya. Misalnya, seperti
tradisi Sokok Taluh yang hendak peneliti kaji melalui penelitian thesis ini.

Tradisi yang biasa dilakukan saat memperingati peringatan maulid Nabi
Muhammad Saw ini adalah bentuk interaksi budaya Islam-Hindu yang Kini
menjadi ciri khas dari masyarakat muslim desa Pegayaman. Tradisi ini
merupakan perkawinan antara tradisi Islam-Hindu yang memiliki corak dan
warna yang berbeda dengan tradisi Islam yang ada di daerah lain di Indonesia.
Bila melihat pelaksanaan dari tradisi Sokok Taluh ini, dua unsur khas kebudayaan
muslim Indonesia, sebagaimana dikatakan oleh Presiden Soeharto, dapatlah

terpenuhi.

13 Alo Liliweri, Makna Budaya Dalam Komunikasi Antarbudaya (Yogyakarta : Penerbit
LKiS,2007), 12



Presiden kedua Indonesia yang diturunkan paksa lewat gerakan reformasi
itu, dalam sambutannya pada upacara pembukaan Festival Istiglal pada tahun
1991 menyatakan harus adanya dua unsur khas kebudayaan muslim Indonesia.
Pertama, adanya roh Islam yang bertumpu pada jiwa tauhid serta pesan
perdamaian, rahmat dan persaudaraan seluruh insan. Kedua, adanya semangat
keindonesiaan yang berupa semangat kekeluargaan dan toleransi dari suatu
masyarakat majemuk, yang menganut berbagai agama dan kepercayaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa.**

Unsur pertama yang berisi nilai-nilai Islam tak ditinggalkan atau pun
dinafikan keberadaannya. la wajib ada sebagai penanda identitas keislaman.
Sedangkan unsur kedua menjadi syarat selanjutnya sebagai penanda identitas
kebangsaan. Tradisi Sokok Taluh yang dilaksanakan oleh masyarakat desa
Pegayaman melingkupi dua unsur itu tanpa menimbulkan pertarungan dengan
tradisi Hindu yang telah ada sebelumnya.

Saat pelaksanaan tradisi Sokok Taluh ini, ada beberapa tahapan yang
menyelinginya. Baik sebelum, saat, atau sesudah pelaksanaan ini digelar. Wujud
kebersatuan antar umat beragama sangatlah kentara dan mencolok dengan ikut
sertanya sebagian dari masyarakat yang beragama Hindu dari desa Pegayaman
dalam perayaan ini. Menurut peneliti, adanya beberapa tahapan serta simbol-
simbol dalam pelaksanaan tradisi Sokok Taluh tersebut, menjadi menarik untuk
dikupas dan diangkat dalam sebuah penelitian ilmiah. Peneliti dalam hal ini
merasa mempunyai tanggungjawab besar untuk mencari makna, mengurainya,
serta menjelaskannya pada umat Islam akan makna filosofis yang tersimpan

dalam tradisi ini. Sebab, tugas seorang intelektual atau pun cendikiawan,

14 Lihat sambutan Presiden Soeharto dalam Islam dan Kebudayaan Indonesia : Dulu,Kini dan
Esok ( Jakarta : Yayasan Festival Istiglal, 1993), vi



sebagaimana dikatakan oleh Nurcholish Madjid, adalah menjelaskan kepada
khalayak akan makna filosofis dari ritual keagamaan umat.

Nurcholish Madjid juga menjelaskan, bahwa peran dan tugas seorang
cendikiawan adalah memberi penjelasan dan kejelasan tentang ajaran-ajaran
Islam, dengan dampak yang diharapkan akan menghasilkan sikap dan
pemahaman keagamaan yang sejalan dengan makna dan maksud hakiki agama.*®
Inilah pentingnya penelitian terkait Sokok Taluh ini dilakukan. Tujuannya adalah
agar tradisi ini tidak hanya ritualitas keagamaan belaka yang hanya semarak
dalam penampilan permukaan saja, namun terasa miskin makna. Padahal di
dalamnya ada upaya untuk merajut harmoni dan toleransi antar umat beragama,
sebuah hal yang makin langka di zaman ini. Dengan adanya penelitian ini
diharapkan nantinya bisa menjadi pedoman bagi kalangan umat Islam di Bali,
khususnya di Pegayaman untuk tetap menjaga tradisi Sokok Taluh ini di tengah

gempuran bertebarannya paham radikalisme dan terorisme.

B. ldentifikasi dan Bahasan Masalah

Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang
permasalahan dalam penelitian ini, maka fokus kajian penelitian ini adalah
‘Akulturasi Budaya Hindu- Islam : Membedah Makna Tradisi Sokok Taluh
Masyarakat Muslim Desa Pegayaman Kecamatan Sukasada, Buleleng Bali’.
Lebih lanjut, kajian ini bermaksud memunculkan ke permukaan awal mula
masuknya Islam ke Bali, khususnhya di Pegayaman serta upaya penyebar agama
Islam tersebut memadukan tradisi Islam dengan tradisi Hindu. Selain itu, kajian

ini juga berupaya untuk mengungkap tindakan masyarakat Pegayaman terhadap

15 Nurcholish Madjid, Cendikiawan dan Religiusitas Masyarakat (Jakarta : Paramadina, 2009), xv



akulturasi budaya Hindu-Islam tersebut yang memengaruhi cara mereka
berinteraksi dengan manusia lainnya (penganut agama Hindu)

Maka dari itu, melalui eksplorasi data yang terdapat dalam literature-
literature serta realitas yang ada di lapangan, peneliti mencoba menghubungkan
keduanya sehingga diperoleh seperangkat teori dan pernyataan ilmiah yang dapat
dipertanggungjawabkan. Maka dengan cara ini dapat dipahami faktor atau motif
masyarakat desa Pegayaman melakukan tradisi Sokok Taluh yang terdapat dalam
perayaan Maulid Nabi Muhammad Saw. Serta memahami bagaimana
pemahaman dan sikap keberagamaan mereka dapat dipahami secara

komprehensif.

C. Rumusan Masalah
Adapun hal yang akan dikaji tersebut terangkum dalam rumusan masalah di
bawah ini :
1. Bagaimana akulturasi budaya Hindu-Islam terkait dengan tradisi
Sokok Taluh masyarakat Muslim desa Pegayaman?
2. Bagaimana makna tradisi Sokok Taluh masyarakat Muslim desa
Pegayaman?
3. Bagaimana nilai atau eksistensi agama dan budaya terkait dengan

tradisi Sokok Taluh tersebut?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok masalah dan rumusan pertanyaan penelitian, maka

yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :
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1. Untuk memahami akulturasi budaya Hindu-Islam dalam tradisi
Sokok Taluh masyarakat Muslim desa Pegayaman Kecamatan
Sukasada Kabupaten Buleleng.

2. Untuk memahami makna yang terdapat dalam tradisi Sokok Taluh
masyarakat Muslim desa Pegayaman Kecamatan Sukasada
Kabupaten Buleleng.

3. Untuk memahami nilai atau eksistensi agama dan budaya dalam
tradisi Sokok Taluh masyarakat desa Pegayaman Kecamatan

Sukasada Kabupaten Buleleng.

E. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini dibagi menjadi dua. Pertama, teoritis.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kepada khalayak akan akulturasi
budaya, makna, serta nilai atau eksistensi yang terdapat dalam tradisi Sokok
Taluh. Dalam tradisi ini, terdapat penggunaan simbol-simbol saat merayakannya.
Selain itu, penelitian ini juga berguna untuk mengetahui seberapa jauh peringatan
tradisi Sokok Taluh tersebut memengaruhi pola pikir dan tindakan masyarakat
desa Pegayaman dalam berinteraksi dengan komunitas masyarakat Hindu yang
ada di sekitarnya.

Adapun kegunaan kedua dari penelitian ini adalah kegunaan praktis.
Yakni untuk memenuhi tugas akhir dari pendidikan pascasarjana yang sedang
peneliti tempuh di Program Pascasarjana Konsentrasi Filsafat Agama Universitas

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

11



F. Definisi Konsep
Sebelum peneliti mengulas teori yang hendak dipakai sebagai pisau
analisa dalam penelitian ini, maka langkah awal yang dilakukan adalah
menjelentrehkan terlebih dahulu beberapa kata kunci dari judul besar penelitian
ini. Yakni akulturasi, budaya, Hindu dan Islam. Dalam laman

www.kbbi.kemdikbud.go.id, akulturasi bermakna percampuran dua kebudayaan

atau lebih yang saling bertemu dan memengaruhi. Laman tersebut juga
mendefinisikan akulturasi sebagai proses masuknya pengaruh kebudayaan asing
dalam suatu masyarakat, sebagian menyerap secara selektif sedikit atau banyak
unsur kebudayaan asing itu, dan sebagian berusaha menolak pengaruh itu.®
Dalam proses interaksi antar budaya yang dapat terjadi setiap saat ini,
kesemuanya dapat terjadi melalui proses komunikasi baik lewat isyarat verbal
atau pun nonverbal.*’

Sedangkan budaya berarti pikiran, akal budi, adat istiadat, sesuatu
mengenai kebudayaan yang sudah berkembang (beradab, maju) atau sesuatu yang
sudah menjadi kebiasaan dan sukar diubah.'® Menurut Koentjaraningrat, budaya
atau kebudayaan berasal dari kata Sanskerta buddhayah, yang merupakan bentuk
jamak dari buddhi yang berarti budi atau kekal. Menurut antroplogi, kebudayaan
bermakna seluruh sistem gagasan, rasa, tindakan, serta karya yang dihasilkan
manusia dalam kehidupan bermasyarakt, yang dijadikan miliknya dengan
belajar.**Sedangkan budaya, dalam kata asingnya adalah culture, yang berasal
dari kata Latin colere. Kata ini memiliki arti mengolah, mengerjakan, dan

terutama berhubungan dengan pengolahan tanah atau bertani. Kata culture ini

16 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/akulturasi

17 Ahmad Sihabudin, Komunikasi Antarbudaya : Satu Perspektif Multidimensi (Jakarta : Bumi
Aksara,2013), 61

18 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/budaya

18 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi | ( Jakarta : Rineka Cipta, 2014), 72-75
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kemudian berkembang menjadi segala daya upaya serta tindakan manusia untuk
mengolah tanah dan mengubah alam.?

Kemudian kata kunci ketiga adalah Hindu. Kata Hindu ini, sebagaimana
dikutip wikipedia dari Gavin Flood, pertama kali muncul sebagai istilah geografis
bangsa Persia untuk menyebut suku bangsa yang tinggal di seberang sungai
Sindhu. Para sejarawan kemudian menyebut peradaban suku tersebut sebagai
Peradaban Lembah Indus. Jadi, awalnya istilah Hindu merupakan istilah
geografis dan tidak mengacu pada suatu agama. Kata ini kemudian diserap oleh
bahasa Eropa dari istilah bahasa Arab al-Hind, yang mengacu kepada negeri bagi
bangsa yang mendiami daerah sekitar sungai Sindhu. Lalu pada abad ke-13,
Hindustan muncul sebagai nama alternatif bagi negara India yang memiliki arti
Negeri para Hindu. Sejak abad ke-18 dan seterusnya, istilah Hindu digunakan
oleh para kolonis dan pedagang dari Eropa untuk menyebut para penganut agama
tradisional India secara umum. Istilah Hinduism kemudian diserap ke dalam
bahasa Inggris pada abad ke-19 untuk menyebut tradisi keagamaan, filsafat, dan
kebudayaan asli India.?

Namun ada perbedaan antara penganut Hindu yang ada di India dengan
masyarakat Hindu di Bali. Hal itu diutarakan oleh Rabindranath Tagore setelah
melakukan kunjungan ke Bali atas undangan dari pemerintah kolonial Hindia
Belanda pada tahun 1927. Tokoh kelahiran Kalkuta India ini menyatakan adanya
perbedaan antara masyarakat Hindu India dengan masyarakat Hindu Bali.
Menurutnya, masyarakat Hindu India menganut kepercayaan Hindu kuno secara

filosofis dan metafisika, sedangkan masyarakat Hindu Bali adalah masyarakat

20 |bid

21 hitps://id.wikipedia.org/wiki/Agama_Hindu
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Hindu yang memilih untuk melakukan elaborasi estetik terhadap agama
mereka.?

Kata kunci selanjutnya dari judul besar penelitian ini adalah Islam.
Secara etimologi, kata Islam berasal dari Bahasa Arab, salima, yang berarti
selamat sentosa. Dari kata inilah kemudian terbentuk kata aslama yang berarti
memeliharakan dalam keadaan selamat, sentosa, dan berarti pula berserah diri,
patuh tunduk dan taat. Dari kata aslama ini terbentuk kata Islam (salima yuslimu
islaman) yang mengandung arti dalam kata pokoknya selamat, aman, damai,
patuh, berserah diri dan taat.?® Orang yang sudah masuk Islam maka ia disebut
sebagai Muslim. Agama ini dibawa oleh Muhammad bin Abdullah dan memiliki
kitab suci yang disebut dengan Al-Qur’an.

Kata kunci terakhir yang harus diutarakan dalam penelitian ini adalah
Sokok Taluh. Inilah yang menjadi objek pokok dari penelitian ini. Berdasarkan
penelusuran peneliti, menurut Ketut Suhrawardi Abbas, kata Sokok berasal dari
bahasa Jawa yakni Soko yang bermakna tiang.?* Taluh dari bahasa Bali yang
berarti telur. Sokok dalam tradisi masyarakat muslim desa Pegayaman, biasanya
dihadirkan dan dibuat saat acara keagamaan menyambut kelahiran Nabi
Muhammad Saw. Dalam perayaan memperingati kelahiran manusia agung
tersebut, masyarakat muslim desa Pegayaman membuat Sokok untuk kemudian

diarak keliling desa sebelum dibawa ke masjid dan dibacakan Al-Barjaniji.

22 Gede M.N. Natih, Djohan Effendi dan Agama Hindu dalam Merayakan Kebebasan Beragama :
Bunga Rampai 70 Tahun Djohan Effendi ( Jakarta : ICRP, 2009), 567

23 Abudin Nata, Studi Islam Komprehensif ( Jakarta, Prenada Media Group, 2011), 12

% Lihat Ketut Suhrawardi Abbas dalam Pegayaman : Budaya Maulid di Pegayaman di
https://ketutwardi.wordpress.com/2009/06/30/pegayaman-2-budaya-maulid-di-pegayaman/
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Sokok atau tiang ini terbuat dari batang pisang yang didirikan di atas
sebuah dulang.? Pada tiang tersebut ditancapkan beberapa batang bilah bambu
yang sudah diruncingkan ujungnya. Pada batang bilah bambu tersebut dipasang
sirih, kembang, buah-buahan dan telur dengan dihiasi kertas berwarna warni.”®
Tradisi mengarak Sokok ini mirip dengan tradisi grebeg maulid yang dilakukan
oleh Keraton Kesultanan Yogyakarta dan digelar setiap bulan Rabiul Awal
penanggalan Hijriyah. Berdasarkan jenisnya, Sokok ini terdiri dari dua jenis.
Pertama, Sokok Base. Jenis Sokok ini terdiri dari tiang berupa batang pisang,
sirih, kembang, telur dan hiasan dari kertas warna warni menyala.”” Sokok Base
ini biasanya dikeluarkan tepat di hari kelahiran Nabi Muhammad Saw, atau pada
tanggal 12 Rabiul Awal tahun Hijriyah. Kedua, Sokok Taluh. Sokok jenis ini bisa
dibuat dari apa saja disesuaikan dengan selera dan imajinasi dari pembuatnya
senyampang tidak meninggalkan telur yang menjadi salah satu sarana atau unsur
yang wajib ada dalam pembuatan Sokok Taluh?®.

Selanjutnya, asumsi yang akan dijadikan konsep dasar dari penelitian ini
adalah untuk memahami bagaimana akulturasi budaya serta makna dan nilai
tradisi Sokok Taluh dalam kehidupan keagamaan masyarakat desa Pegayaman.
Bagaimana pun tradisi ini tidak bisa lepas dari keyakinan pada ajaran agama
yang terkait atau disebut Geertz dengan istilah agama sebagai pola tindakan.
Terlepas dari itu, sangat mungkin ditemukan tipologi masyarakat yang beragam

ketika melakukan tradisi Sokok Taluh ini. Lebih dari itu, masyarakat juga

25 Salah satu sarana persembahyangan umat Hindu. Lihat artikel dalam link berikut ini sekaligus
gambar yang ada di dalamnya http://saranaupakaraonline.blogspot.co.id/2013/01/dulang-prada-
bali-online.html

% |jhat Muhammad Sariman dalam Tradisi Mengarak Sokok di Desa Pegayaman Sukasada,
Buleleng Bali (Potensinya Sebagai Media Pendidikan Karakter Melalu Pembelajaran Sejarah di
Madrasah Aliyah Miftahul Ulum Pegayaman) di http://download.portalgaruda.org/article.php?

27 Lihat Putu Setia, Bali Menggugat (Jakarta : Kepustakaan Populer Gramedia,2014), 372.

8 Lihat Laporan Utama Majalah Gatra dalam  http://arsip.gatra.com/2006-10-
23/majalah/artikel.php?pil=23&id=98762
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mempunyai standar atau pedoman yang diejawantahkan dalam sebuah tradisi

Sokok Taluh yang selalu membekas dalam kehidupan keagamaan muslim

khususnya di desa Pegayaman.

G. Kerangka Teoritik

Penelitian ini akan menggunakan kerangka teoritik interaksionisme

simbolik serta teori tindakan sosialnya Max Weber. Beberapa tokoh interaksi

simbolik telah mencoba menghitung jumlah prinsip dasar yang meliputi teori ini.

Di antaranya :

1.

2.

Tak seperti binatang, manusia dibekali kemampuan untuk berpikir.
Kemampuan berpikir dibentuk oleh interaksi sosial.

Dalam interaksi sosial, manusia mempelajari arti dan simbol yang
memungkinkan mereka menggunakan kemampuan berpikirnya.
Makna dan simbol memungkinkan manusia melanjutkan tindakan
khusus dan berinteraksi.

Manusia mampu mengubah arti dan simbol yang mereka gunakan
dalam tindakan dan interaksi berdasarkan penafsiran mereka
terhadap sebuah situasi.

Manusia mampu membuat kebijakan modifikasi dan perubahan,
sebagian karena mereka memiliki kemampuan untuk berinteraksi
dengan diri mereka sendiri.

Pola tindakan dan interaksi yang saling berkaitan akan membentuk

kelompok dan masyarakat.®

% George Ritzer dan Douglas J.Goodman, terj.Alimandan, Teori Sosiologi Modern (Jakarta :
Prenada Media, 2004), 289
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Terdapat beberapa teori yang dapat dikaitkan dengan pendekatan
paradigma sosial dalam sosiologi, yakni interaksionisme simbolik dan
fenomenologi. Teori interaksionisme simbolik menurut salah satu pelopornya,

Herbert Blumer, bertumpu pada tiga premis utama :

1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna yang ada
pada sesuatu itu baik itu berupa fakta ataupun konsep dan gagasan.

2. Makna tersebut berasal dari hasil interaksi sosial seseorang dengan
orang lain.

3. Makna-makna tersebut disempurnakan dan dimodifikasi di saat

proses interaksi sosial berlangsung.*

Paradigma ini didasarkan atas asumsi bahwa bahwa setiap situasi di
mana interaksi antar individu berkecenderungan untuk memperbaiki atau
memperbaharui aturan-aturan. Gerak interaksi itu berkisar sekitar proses
mencapai pemahaman bersama antar individu yang terlibat dalam interaksi di
mana masing-masing pihak berusaha memahami pihak lainnya. Para individu
atau para aktor partisipan interaksi dapat mencapai pemahaman bersama melalui
bahasa atau sistem simbol. Manusia memiliki kemampuan dalam menggunakan
simbol untuk mengkonstruks tentang tertib sosial. Kemampuan manusia untuk
berkomunikasi melalui simbol mengandung arti bahwa manusia dapat
memperhitungkan tingkah laku sosial yang mungkin dilakukan dan

memperkirakan hasil dari tingkah lakunya tersebut.

Stryker menghubungkan orientasinya dengan interaksionisme simbolik

Meadian, tetapi mencoba untuk mengembangkannya ke tingkat kemasyarakatan

30 Margaret M.Poloma, Sosiologi Kontemporer, terj.Tim Yasogama (Jakarta, Rajawali Press,
2000), 258
31 A.Khozin Affandi, Langkah Praktis Merancang Proposal (Surabaya : Pustakamas, 2011), 29.

17



terutama melalui penggunaan peran. la membangun orientasinya berdasarkan 8

prinsip umum. Di antaranya® :

1. Tindakan manusia tergantung pada dunia yang dinamai dan
diklasifikasikan di mana nama dan klasifikasi mempunyai arti bagi
aktor. Melalui interaksi dengan orang lain, aktor mempelajari
bagaimana cara menggolongkan dunia maupun bagaimana mereka
diharapkan bertindak terhadapnya.

2. Di antara hal terpenting yang dipalajari aktor adalah simbol yang
digunakan untuk menandakan posisi sosial. Mengakui pentingnya
peran, membayangkannya sebagai perilaku bersama yang diharapkan
dan dihubungkan dengan posisi sosial.

3. la juga mengakui pentingnya struktur sosial berskala luas, meski
cenderung membayangkannya dari segi pola perilaku yang
terorganisir. Di dalam struktur ini, aktor saling memberi nama, yakni
saling mengakui posisi satu sama lain.

4. Dalam bertindak, manusia tak hanya saling memberi nama, tetapi
menyebut dirinya sendiri.

5. Ketika berinteraksi, manusia mendefinisikan situasi dengan
mengaplikasikan nama terhadapnya, terhadap peserta, terhadap
dirinya sendiri. Penetapan situasi ini kemudian digunakan oleh aktor
untuk mengorganisir perilaku mereka.

6. Perilaku sosial bukan ditentukan oleh makna sosial, meski
dipaksakan olehnya. Aktor semata-mata tidak menerma pesan,

mereka berpikiran aktif dan kreatif terhadap peran baru mereka.

32 George Ritzer dan Douglas J.Goodman...., 313
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7. Struktur sosial juga membantu membatasi hingga di tingkat di mana
peran boleh diciptakan ketimbang hanya diterima. Struktur sosial
tertentu memungkinkan aktor lebih kreatif ketimbang yang lain.

8. Kemungkinan role making memungkinkan terjadinya berbagai jenis
perubahan sosial.Perubahan dapat ditinjau dalam definisi sosial,
dalam nama, simbol dan klasifikasi. Efek kumulatif perubahan ini

dapat mengubah struktur sosial berskala luas.

Jadi, interaksionisme simbolik digunakan untuk meneliti proses interaksi
antar para aktor, lengkap dengan gagasan idealnya. Dalam artian, interpretasi
makna simbol, dapat bersumber dari realitas atau pun idealitas. Di sini, para
partisipan ditunjuk secara bergantian menyampaikan penafsiran atau menjelaskan
pandangannya dengan saling menafsirkan dalam interaksi yang direncanakan.
Intinya adalah, penelitian ini ingin memperlihatkan bahwa setiap partisipan

memahami apa yang disampaikan oleh partisipan lainnya.*®

Interaksionisme simbolik juga didasarkan pada prinsip metafor
dramaturgis di mana hidup adalah sebuah pementasan drama yang dikemas
sebaik mungkin sebagai upaya mengontrol kesan yang timbul atas diri orang lain.
Selain itu, interaksionisme simbolik juga berperan untuk mengontrol perilaku
yang tepat di atas panggung hidup. Subyej pelaku tindakan bersifat responsiv atas
peran yang terbatin dalam dirinya. Intinya harus ada keselarasan antara subyek
pelaku yang tampak, alat-alat, dan penampilan panggung. Bahayanya dari

tindakan sosial yang menekankan prinsip metafor dramaturgis adalah orang

8 1bid...., 112
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memakai topeng untuk mengontrol orang lain. Seolah-olah oranng berada di luar

budaya dan memanipulasinya.®*

Tidak ketinggalan studi antropologis mengenai agama dengan demikian
merupakan suatu operasi dua tahap. Pertama, suatu analisis atas sistem makna
yang terkandung di dalam simbol-simbol yang meliputi agama tertentu. Kedua,
mengaitkan sistem ini pada struktur sosial dan proses psikologis. Sebuah
penelitian juga dapat efektif apabila juga menguasai segi kehidupan sosial dan
psikologis, yang di dalamnya, agama atau kesenian, ilmu pengetahuan dan

ideologi, memainkan sebuah peranan yang menentukan.*®

Adapun kerangka teoritik kedua yang digunakan untuk mengupas tradisi
Sokok Taluh masyarakat desa Pegayaman ini adalah teori tindakan sosialnya Max
Weber. Menurut Weber, dunia yang kita saksikan itu bisa terwujud dan tercipta

1.6 Manusia melakukan sesuatu karena mereka

karena adanya tindakan sosia
memutuskan untuk melakukan itu demi merengkuh apa yang mereka kehendaki.
Inilah yang menjadi fokus perhatian Weber dalam menjelaksn fungsi dan guna

teori tindakan sosial.

Perhatian Weber pada teori ini berorientasi untuk mengetahu tujuan dan
motivasi pelaku dalam bertindak. Namun, Weber tidak hanya menganalisa
hubungan antar individu semata, ia juga memerhatikan lintasan besar sejarah dan
perubahan sosial. Weber yakin bahwa cara terbaik untuk memahami berbagai
masyarakat adalah dengan cara menghargai bentuk-bentuk tipikal tindakan yang

menjadi ciri  khasnya. Weber, sebagaimana dijelaskan Pip  Jones,

3 Ed.Mudji Sutrisno dan Hendar Putranto, Teori-Teori Kebudayaan (Yogyakarta : Kanisius,
2012), 77-78

% Clifford Geertz, Kebudayaan dan Agama, terj.Budi Hardiman (Yogyakarta : Kanisius, 1992), 49
% Pip Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial : Dari Teori Fungsionalisme Hingga Post-Modernisme
(Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2010), 114.
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mengklasifikasikan empat tindakan yang bisa dilihat dari konteks motif para

pelakunya. Empat tindakan itu menurut Weber di antaranya :

1. Tindakan tradisional

2. Tindakan afektif

3. Tindakan yang berorientasi pada nilai atau penggunaan rasionalitas
nilai.

4. Tindakan yang berorientasi tujuan, atau penggunaan rasionalitas

instrumental.*’

Selanjutnya, untuk mengetahui sejauh mana proses akulturasi budaya
Hindu-Islam itu terjadi dalam tradisi Sokok Taluh ini, maka peneliti
menggunakan pendekatan teori budaya Melting-pot. Pendekatan ini digunakan
untuk mencari tipologi varian keagamaan masyarakat desa Pegayaman.
Dengannya akan diketahui sejauh mana proses dialog kebudayaan antara Hindu-
Islam dapat terjadi dan menghasilkan sebuah kebudayaan yang baru tanpa
menghilangkan sisi lain dari kebudayaan yang ada sebelumnya. Sebagai
pendatang, masyarakat Muslim desa Pegayaman tentunya membutuhkan waktu
untuk beradaptasi dengan lingkungan budaya yang ada di sekitarnya. Saat
melakukan proses adaptasi inilah masyarakat Muslim desa Pegayaman
mempelajari serta meniru tradisi dan budaya yang lebih dulu ada sebelumnya.
Dalam proses adaptasi inilah terjadi apa yang dinamakan dengan istilah ‘Melting

Pot’.

Melting-pot bermakna proses saat seseorang atau kelompok dengan latar
belakang etnis dan budaya yang berbeda melebur menjadi bagian dari proses

sosiologi yang lebih luas, suatu proses kompromi yang ditandai upaya untuk

¥ 1bid...., 115.
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saling menghargai, menghormati antara kelompok dan pada saat bersamaan
menghargai identitas budaya lain dalam masyarakat.®® Pada proses ini terdapat

pula upaya akulturasi, inkultuasi dan enkulturasi.

Enkulturasi sering disebut dengan istilah pembudayaan., di mana salah
satu kebudayaan telah menjadi milik bersama. Enkulturasi ini dihasilkan dari
proses adaptasi dan internalisasi yang mengarah pada pengetahuan yang sama
antar individu dalam masyarakat. Secara individual, pengetahuan masing-masing
individu dalam masyarakat memiliki perbedaan baik kuantitas atau pun
kualitasnya. Di sini, secara sosial budaya terjadi proses memantapkan ke dalam
bentuk pranata sosial. Makanya dalam proses ini ada unsur kebudayaan yang
dipertahankan atau malah melahirkan sebuah kebudayaan baru.** Konsep
enkulturasi ini mengacu pada istilah yang sama dengan pewarisan budaya dan
akan berhasil bila terjadi proses pembelajaran budaya baik bahasa, nilai-nilai

maupun acara ritual.*

. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang Islam lokal telah memunculkan beberapa karakteristik
tertentu dari para peneliti. Perbedaan lokal penelitian, sekalipun dengan tema
yang sama, juga menghasilkan banyak kesimpulan yang berbeda. Apalagi tema
yang diangkat benar-benar berbeda. Penelitian terdahulu yang membahas tentang

masyarakat Pegayaman adalah karya skripsi mahasiswa Program Studi

38 Cici Hardjono (ed), Hidup di Negeri Multikultur : Pengalaman Peserta Pertukaran Tokoh Muda
Muslim Australia- Indonesia Forum Alumni MEP Australia-Indonesia (Jakarta : PT.Gramedia
Pustaka Utama, 2017),320

39 Adri Febrianto, Antropologi Ekologi : Suatu Pengantar (Jakarta : Penerbit Kencana, 2016),62

40 A.Rani Usman, Etnis Cina Perantauan di Aceh (Jakarta : Yayasan Pustaka Obor
Indonesia,2009), 46
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Sejarah/Antropologi Jurusan IPS FKIP Unud Singaraja, lda Bagus Suwardika
yang berjudul Sejarah Pemukiman Masyarakat Muslim di Desa Pegayaman.

Ada juga hasil penelitian mahasiswa program Doktor Program Studi
Agama dan Lintas Budaya Pascasarjana UGM | Gede Suwindia. Dalam
disertasinya ia mengangkat judul Relasi Islam dan Hindu Studi Kasus Tiga
Daerah : Denpasar (Desa Pemogan), Karangasem (Desa Budakeling), dan
Singaraja (Desa Pegayaman) Perspektif Masyarakat Multikultur di Bali.

Dari dua penelitian akademis tersebut, jelas berbeda dengan apa yang
akan diangkat dan dikupas oleh peneliti dalam thesis ini. Jika pada yang pertama
hanya mengupas pada persoalan sejarah munculnya pemukiman masyarakat
muslim Pegayaman, sedangkan yang kedua mengupas rasa atau pengakuan akan
ke-Bali-an warga Islam yang ada di tiga lokasi penelitian. Hasil penelitian | Gede
Suwindia menjelaskan bahwa perasaan sebagai orang Bali yang beragama Islam
bukanlah sekedar ungkapan yang dangkal. Melainkan lebih pada ungkapan atas
rasa memiliki dan kekerabatan yang mendalam. Orang Islam di tiga lokasi
penelitian tersebut, menuru | Gede Suwindia, merasa aneh kalau diri mereka tidak
dianggap sebagai orang Bali.

Sedangkan pada penelitian yang akan diangkat oleh peneliti melalui
thesis ini adalah lebih menitikberatkan pada pelaksanaan tradisi Sokok Taluh
yang mempunyai kemiripan dengan gebogan pada masyarakat Hindu Bali. Di
sinilah letak perbedaan penelitian ini dengan dua penelitian yang disebut di atas

dikarenakan perbedaan tema yang diangkat.
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Metode Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Menurut
Kirl dan Miller, penelitian kualitatif tergantung pada pengamatan terhadap
manusia atau orang-orang yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.**
Bogdan dan Taylor dikutip oleh Moleong, menyatakan bahwa penelitian
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati.** Jenis penelitian ini adalah studi kasus yaitu salah satu metode
penelitian ilmu sosial dengan fokus penelitiannya terletak pada fenomena-
fenomena kontemporer (masa kini) dalam konteks kehidupan nyata.*

Adapun pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif yakni data yang dikumpulkan sebagian besar data
deskriptif dalam bentuk laporan dan uraian sehingga penelitian ini tidak
mengutamakan angka dan atau menggunakan pengelolaan data statistik,
meskipun ia tidak menolak data kuantitatif. Adapun kriteria penelitian ini
tergolong jenis penelitian kualitatif dikarenakan studi ini mengkonstruksikan
sebuah realitas tradisi Sokok Taluh desa Pegayaman dalam menjaga dan
melestarikan tradisi dan kebudayaan yang telah dibangun sejak dulu.

Selain itu, sebagaimana menjadi ciri penelitian kualitatif, konsep-konsep
yang ada dalam penelitian ini tidak disusun dalam bentuk variable-variabel yang

jelas sebagaimana lazimnya dalam penelitian kuantitatif. Data dalam penelitian

41 Lexy Moleong, Metoda Penelitian Kualitatif. (Bandung : Remaja Rosda Karya, 1997), 3.
42 |bid...., 5
43 Robert K. Yin. Studi Kasus Desain dan Metode. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 1
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ini disajikan dalam bentuk kata-kata atau narasi dari dokumen, obeservasi,
ataupun transkip, bukan berbentuk angka-angka hasil pengukuran.

Peran teori dalam penelitian ini sebagai sudut pandang untuk memandu
alur penelitian, karena penelitian ini bersifat empiris dan menggunakan logika
induktif. Analisis data yang dilakukan dengan cara mengorganisir temuan-temuan

sehingga menghasilkan gambaran terkait objek yang diteliti.

2. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan dua metode pengumpulan data. Pertama,
kajian literatur. Penelitian ini akan menggunakan studi kepustakaan (literature
review) atau analisis dokumen, yakni mengumpulkan data yang bersifat sekunder
yang diperoleh melalui sejumlah literature kepustakaan seperti buku, majalah,
artikel, jurnal maupun berita koran melalui media elektronik maupun non
elektronik atau jenis-jenis tulisan lainnya yang memiliki relevansi dengan
permasalahan penelitian. Teknik pengumpulan data sekunder dimaksudkan
sebagai penunjang untuk melengkapi data primer yang dikumpulkan melalui
wawancara mendalam (depth interview).

Kedua, wawancara mendalam. Parameter pemilihan narasumber yaitu:
memahami permasalahan, menguasai permasalahan, pernah terlibat atau menjadi
pelaku dari pelaksanaan tradisi Sokok Taluh. Adapun narasumber yang
diwawancarai terdiri beberapa kelompok yaitu:

1. Kepala Desa Pegayaman
2. Pemimpin Agama Desa Pegayaman
3. Remaja masjid desa Pegayaman

4. Warga desa Pegayaman
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Wawancara dilakukan dalam upaya untuk mendalami dan menggali
informasi yang mendalam menyangkut tradisi Sokok Taluh dimulai dari
persiapan sebelum pelaksanaan, saat pelaksanaan dan sesudah pelaksanaan tradisi

Sokok Taluh ini.

3.  Unit Analisis

Proses pengumpulan data dan analisis data penelitian dalam praktiknya
tidak secara mudah dapat dipisahkan. Kedua kegiatan ini terkadang berjalan
secara bersamaan, artinya analisis data dilakukan bersamaan dengan

pengumpulan data dan kemudian dialnjutkan setelah pengumpulan data.

4.  Analisis

Analisis penelitian dilakukan dengan melibatkan para subyek penelitian
dan testimoni para ahli. Maka dalam hal penetuan pemaknaan gagasan, baik dari
hasil telaah pustaka maupun wawancara, tetap dikonfirmasi pada para subyek
penelitian. Dengan cara ini, perbedaan pemaknaan terhadap suatu masalah antara

peneliti dan subyek penelitian dapat dihindari.

Sistematika Pembahasan

Agar penulisan laporan hasil penelitian ini dapat dipahami dan mudah
dimengerti, maka penulisan laporan akan disusun secara sistematis. Berikut
uraian rancangan struktur penulisan penelitian ini:

Bab pertama, merupakan pendahuluan dari penelitian ini. Pada bab ini

mencakup latar belakang masalah, identifikasi dan bahasan masalah, rumusan
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masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi konsep, kerangka
teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi pembahasan tentang perspektif teori yang digunakan
dalam penelitian ini. Pada bab ini dititikberatkan pada pemaparan kerangka
teoritik penelitian ini.

Bab ketiga berisi pembahasan tentang etnografi desa Pegayaman,
masuknya Islam di desa Pegayaman serta pemahaman keagamaan
masyarakatnya. Hal ini juga meliputi : agama lokal dan varian praktik
keagamaan, tradisi lokal dan tradisi Islam.

Bab keempat berisi pembahasan terkait hasil temuan di lapangan.
Terutama terkait faktor dan latar belakang masyarakat desa Pegayaman
melakukan tradisi Sokok Taluh, Tipologi Sokok Taluh, serta berisi pembahasan
terkait pengaruh tradisi Sokok Taluh ini dalam pemahaman keagamaan
masyarakat desa Pegayaman.

Bab kelima membahas tentang implikasi teori dan kesimpulan dari hasil

penelitian yang dilakukan.

. Daftar Pustaka
Daftar pustaka berisi tentang buku-buku yang digunakan oleh peneliti
untuk menunjang penelitian serta berisikan sumber-sumber lain, baik dari artikel,

jurnal, koran, media online atau website, dan hasil wawancara.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Teori Interaksionisme Simbolik

Dalam melakukan sebuah penelitian, tentunya dibutuhkan sebuah teori
yang digunakan sebagai pisau analisanya. Tak terkecuali penelitian ini.
Keberadaan teori merupakan hal yang penting untuk membedah dan
membaca realitas atau objek yang sedang dikaji. Teori juga berfungsi untuk
menguraikan dan menjelaskan suatu gejala kemasyarakatan atau gejala
kebudayaan.! Maka, penggunaan teori adalah upaya untuk menghasilkan
sebuah penelitian yang ilmiah serta berdasarkan pada analisa yang sesuai
dengan kaidah-kaidah ilmu pengetahuan.

Di sini, melalui penelitian ini, peneliti mencoba menggunakan konsep
kebudayaannya Clifford Geertz.? Menurutnya, ada tiga aspek utama dalam
kebudayaan. Pertama, kebudayaan sebagai sistem pengetahuan. Bagian
pertama ini dapat juga disebut sebagai aspek kognitif dari kebudayaan
sebagai bentuk representasi dinamakannya model of atau model tentang. Pada
bagian pertama ini, kebudayaan merepresentasikan kenyataan yang ada (atau
sudah ada) seperti halnya sebuah peta pulau Sumatera merupakan model

tentang pulau Sumatera.

! Lihat Ignas Kleden, Dari Etnografi Ke Etnografi Tentang Etnografi dalam Clifford Geertz, After
The Fact : Dua Negeri, Empat Dasawarsa, Satu Antropolog (Yogyakarta : Penerbit LKiS, 1998),
Xiii

2 Clifford Geertz adalah seorang antropolog juga seorang Indonesianis yang telah menghasilkan
banyak karya tentang kebudayaan Indonesia. Di antara beberapa karyanya yang selalu menjadi
rujukan adalah The Religion of Java yang memetakan aliran umat Islam Jawa menjadi tiga bagian.
Santri, abangan, dan priyayi. Selain itu, karya-karya Clifford Geertz yang juga menjadi rujukan
kalangan akademisi Indonesia adalah The Interpretation of Culture, Peddlers and Princes : Social
Change and Economic Modernization in Two Indonesian Towns, The Social History of an
Indonesian Town, dan Agricultural Involution : The Process of Ecological Change in Indonesia,
Islam Observed : Religious Development in Morocco and Indonesia, serta karyanya yang berjudul
Negara : The Theatre State in Nineteenth.
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Kedua, kebudayaan sebagai sistem nilai. Di bagian ini, terdapat sistem
evaluatif kebudayaan yang berupa representasi dinamakannya model for atau
model untuk. Di sisi ini, kebudayaan tidak dipaparkan atau direpresentasikan
sebagai suatu kenyataan yang sudah ada, melainkan suatu kenyataan yang
masih harus dibentuk dan diwujudkan. Mungkin akan muncul pertanyaan
selanjutnya yakni faktor apakah yang memiliki kemampuan untuk
menghubungkan kedua aspek tersebut di atas? Dalam artian, apa yang
memungkinkan suatu pengetahuan diterjemahkan menjadi nilai atau pun
sebaliknya, seperangkat nilai dapat diterjemahkan menjadi pengetahuan?

Geertz menjawabnya melalui aspek ketiga dari kebudayaan, yakni sistem
simbol. Sistem simbol ini memungkinkan terjadinya interpretasi terhadap
subjek yang sedang diamati. Dari titik pertemuan antara pengetahuan dan
nilai, yang kemudian diperantarai oleh simbol inilah yang melahirkan makna
(system meaning). Melalui makna sebagai suatu instansi pengantara maka
sebuah simbol dapat menerjemahkan pengetahuan menjadi nilai, serta
menerjemahkan seperangkat nilai menjadi suatu sistem pengetahuan.?

Begitu pentingnya peran simbol lewat fungsinya yang menjadi perantara
untuk menginterpretasikan sebuah subjek, maka penting kiranya di sini
dibahas pula perihal definisi dari simbol itu sendiri. Seorang filsuf bernama
Profesor Ernest Casirer pernah menyatakan bahwa manusia adalah animal
symbolicum. Dengan adanya simbol-simbol, manusia berupaya untuk
mencapai potensi dan tujuan hidupnya yang tertinggi. Tak jarang, dalam tiap
jengkal kehidupannya, manusia diselimuti simbol-simbol yang kesemuanya

akan melahirkan makna bagi manusia yang berupaya untuk mengungkapnya.

3 Ibid, xiv-xv
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Mengutip apa yang dikatakan oleh Thomas Mann, hidup yang menggunakan
simbol-simbol berarti kebebasan sejati.*

Senada dengan Thomas Mann, Susanne K.Langer sebagaimana dikutip
oleh Ahmad Sihabudin menyatakan bahwa kebutuhan dasar yang memang
hanya ada pada manusia adalah kebutuhan akan simbolisasi di mana fungsi
dari pembentukan simbol ini sama dengan kegiatan-kegiatan dasar manusia
lainnya seperti makan, melihat, dan bergerak. Fungsi pembentukan simbol ini
adalah proses fundamental dari pikiran dan berlangsung setiap waktu. Jadi,
prestasi-prestasi manusia diukur dan dinilai bergantung pada penggunaan
simbol-simbol dalam kehidupannya.®

Sebelum melangkah lebih jauh, terlebih dahulu peneliti akan
memaparkan beberapa definisi tentang simbol yang dituturkan oleh para ahli.
Erwin  Goodenough, sebagaimana dikutip olen ~ F.W.Dillistone,
mendefinisikan simbol sebagai barang atau pola yang, apa pun sebabnya,
bekerja pada manusia, dan berpengaruh pada manusia, melampaui pengakuan
semata-mata tentang apa yang disajikan secara harfiah dalam bentuk yang
diberikan itu.® Erwin juga menambahkan bahwa simbol memiliki maknanya
sendiri atau nilainya sendiri dan bersama dengan ini daya kekuatannya
sendiri untuk menggerakkan kita.” Jadi, simbol memiliki fungsi untuk
merangsang daya imajinasi, dengan menggunakan sugesti, asosiasi dan

relasi.?

4 Lihat F.W.Dillistone, The Power of Symbols (Yogyakarta : Penerbit Kanisius, 2002), 14

5 Lihat Ahmad Sihabudin, Komunikasi Antar-Budaya : Satu Perspektif Multidimensi (Jakarta :
Bumi Aksara, 2013), 64

¢ F.W. Dillistone, The Power of Symbol..., 19

7 Ibid
8 Ibid, 20
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Berbeda dengan Goodenough yang berkesimpulan bahwa simbol
mendatangkan transformasi atas apa yang harfiah dan lumrah,
A.N.Whitehead menyatakan bahwa simbol mengacu pada makna. Sedang
bagi Goethe simbol menggambarkan yang universal, bagi Coleridge simbol
berpartisipasi dalam realitas, bagi Arnold Toynbee Simbol menyinari realitas.
Bila dilihat dari beberapa fungsi simbol dari para ahli tersebut, maka dapat
ditarik kesimpulan kalau simbol dapat dipandang sebagai :

1. Sebuah kata atau barang atau objek atau tindakan atau peristiwa atau

pola atau pribadi atau hal yang konkret.

2. Yang mewakili atau menggambarkan atau mengisyaratkan atau
menandakan atau menyelubungi atau menyampaikan atau
menggugah atau mengungkapkan atau mengingatkan atau merujuk
kepada atau berdiri menggantikan atau mencorakkan atau
menunjukkan atau berhubungan dengan atau bersesuaian, menerangi,
mengacu, mengambil bagian dalam, menggelar kembali atau
berkaitan dengan :

3. Sesuatu yang lebih besar atau transenden, tertinggi, atau yang
terakhir, sebuah makna, realitas, suatu cita-cita, nilai, prestasi,

kepercayaan, masyarakat, konsep, lembaga dan suatu keadaan.®

Istilah simbol sendiri berasal dari bahasa Yunani yakni symbollein. Kata
ini merujuk pada tradisi masyarakat di era Yunani Kuno yang kerap
melakukan perjanjian. Saat itu, kedua pihak akan segera memeteraikan

perjanjian itu dengan memecahkan sesuatu, baik itu sebuah lempengan, cincin,

° Ibid
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atau sebuah benda dari tanah liat, menjadi dua bagian dan masing-masing
pihak menyimpan satu bagian. Jika salah satu pihak yang meneken perjanjian
menghendaki dihormatinya perjanjian yang telah dibuat itu, maka ia atau
wakilnya akan mengidentifikasikan diri dengan mencocokkan bagian dari
barang yang telah dipecah itu dengan bagian yang lain. Mencocokkan dua
bagian inilah yang disebut dengan symbollein, sedangkan dua bagian yang
terpisah itu disebut dengan symbola. Kata ini kemudian bermakna ‘tanda
pengenalan. Jadi, symbollein atau sebuah simbol awalnya adalah sebuah
benda, tanda, atau kata yang digunakan untuk saling mengenali dengan arti
yang sudah dipahami.®

Begitu pentingnya arti simbol bagi keberadaan manusia, tidaklah
mengherankan bila menurut ahli teori interaksionisme simbolik bahwa
kehidupan sosial manusia secara harafiah adalah interaksi manusia melalui
penggunaan simbol-simbol.** Dari sini dapat dilihat bahwa interaksionisme
simbolik tertarik pada cara manusia menggunakan simbol untuk dapat
mengungkapkan apa yang mereka maksud, dan untuk berkomunikasi dengan
yang lain. Selain itu, interaksionisme simbolik juga tertarik pada efek dari
interpretasi simbol-simbol terhadap kelakuan pihak-pihak yang terlibat dalam
interaksi sosial.'’> Dari sini tampak kalau interaksionisme simbolik adalah
proses interpretatif dua arah. Interaksi antar tiap individu manusia yang
diperantarai oleh simbol-simbol ini kemudian berkembang dan berlangsung

secara sadar. Dan interaksi simbolik ini berkaitan juga dengan gerak tubuh,

10 1bid, 21

1 Lihat Pip Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial : Dari Teori Fungsionalisme hingga Post-
Modernisme (Jakarta : Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010), 142

12 1bid
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suara atau vokal, gerakan fisik, ekspresi tubuh, yang semuanya itu memiliki
tujuan dan maksud, dan disebut dengan simbol.

Teori Interaksionisme simbolik pada awalnya diperkenalkan pertama kali
oleh Herbert Blumer pada tahun 1939. Namun, dalam sosiologi, ide ini
terlebih dulu dikemukakan oleh George Herbert Mead.'* Dari Mead-lah
kemudian teori ini berkembang luas hingga di daratan Eropa dan Amerika.
Adapun akar intelektual George Herbert Mead'* atau pun Interaksionisme
Simbolik berakar dari filsafat pragmatisme dan behaviorisme psikologis.®
Menurut Ritzer, ada empat hal yang mempengaruhi orientasi sosiologis
filsafat pragmatisme yang dikembangkan oleh George Herbert Mead.
Pertama, pemikiran filsafat ini memandang bahwa realitas sebenarnya tidak
berada “di luar” dunia nyata, melainkan ia diciptakan secara aktif saat kita
bertindak di dalam dan terhadap realitas. Kedua, manusia mendapatan

pengetahuan tentang dunia nyata dan realitas yang ada di hadapannya apabila

13 Lihat 1.B.Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma : Fakta Sosial, Definisi Sosial,
dan Perilaku Sosial (Jakarta : Penerbit Kencana, 2014), 110

14 George Herbert Mead lahir di South Hatley Massachusetts 27 Februari 1863. Gelar sarjana
muda diraihnya di Oberlin College pada tahun 1883 dan beberapa tahun kemudian ia menjadi guru
sekolah dasar dan mantri ukur di perusahaan KA dan memberikan les privat. Pada tahun 1887,
Mead meneruskan pendidikannya di Harvard University. Di kampus mentereng inilah, Mead
belajar filsafat dan psikologi pada filsuf pragmatis yang terkenal, William James. Filsuf inilah
yang kelak memberikan pengaruh yang sangat besar pada pola pemikiran Mead dalam
interaksionisme simbolik. Setelah beberapa tahun kuliah di Harvard, Mead kemudian menempuh
studi di Universitas Leipzig dan Berlin. Di kampus ini, Mead belajar ilmu psikologi pada seorang
psikolog terkenal Wilhelm Wundt. Tak berselang lama seusai kuliah di Jerman, Mead kemudian
ditawari menjadi dosen di Universitas Michigan pada tahun 1891. Di Michigan inilah Mead
berjumpa dengan seorang sosiolog terkemuka yakni Charles Cooley dan seorang filsuf bernama
John Dewey. Kedua sosok ini juga mempunyai pengaruh cukup besar dalam pemikiran George
Herbert Mead di kemudian hari. Patut untuk dicatat di sini, meskipun Mead menempuh dan
mengenyam pendidikan di berbagai perguruan tinggi di Eropa dan Amerika, Mead tak pernah
menerima gelar sarjana (Ph.D). Kemudian pada tahun 1894, atas undangan dari John Dewey,
Mead pindah ke Universitas Chicago dan menetap di sana hingga akhir hayatnya. Lihat George
Ritzer dan Douglas J.Goodman, Teori Sosiologi Modern : Edisi Keenam (Jakarta : Penerbit
Kencana, 2004), 272 - 273. Bandingkan pula dalam Umiarso dan Elbadiansyah, Interaksionisme
Simbolik Dari Era Klasik Hingga Modern (Jakarta : Rajawali Press, 2014), 146-154.

15 Lihat George Ritzer dan Douglas J.Goodman, Teori Sosiologi Modern : Edisi Keenam (Jakarta :
Penerbit Kencana, 2004), 266
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terbukti memberikan manfaat dan guna bagi manusia. Ketiga, objek
didefinisikan oleh manusia tergantung kegunaannya bagi manusia. Keempat,
saat manusia memahami aktor, ia harus berdasarkan pada pemahaman yang ia
dapat di dunia nyata.®

Bila melihat pemaparan Ritzer di atas, maka interaksionisme simbolik
memiliki tiga hal penting yang tak dapat dilepaskan. Pertama, ia memusatkan
perhatiannya pada interaksi antara aktor dan realitas. Kedua, antara aktor dan
dunia nyata terjadi proses dinamis. Ketiga, aktor memiliki kemampuan untuk
menginterpretasikan kehidupan sosialnya. Ketiga hal itu tidaklah dapat
dipisahkan karena ketiganya memiliki keterkaitan antara satu dengan yang
lainnya.

Adapun akar intelektual kedua dari teori interaksionisme simbolik adalah
behaviorisme psikologis. Namun Mead menolak bila ia dinilai dipengaruhi
oleh behaviorisme psikologis. Mead lebih menggunakan istilah behaviorisme
sosial sebagai pembeda dengan behaviorisme radikal yang dimotori oleh John
B.Watson, salah seorang muridnya sendiri. Perbedaan di antara keduanya
terletak pada penilaian dua aliran tersebut pada tindakan manusia.
Behaviorisme radikal menilai bahwa perilaku manusia dapat diamati dan
dicermati serta tak ada bedanya dengan perilaku binatang. Sasaran
pengamatan dari behaviorisme radikal terletak pada stimuli atau perilaku yang
mendatangkan respon. Mead menilai tak cukup pada wilayah itu melainkan ia
harus lebih meluas lagi menuju pada aspek yang tersembunyi dari perilaku
yang dilakukan oleh manusia.l’ Jadi, menurut interaksionisme simbolik,

manusia bertindak bukan semata-mata karena adanya stimulus-respons,

18 1bid

7 1bid, 268-271
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melainkan juga didasarkan pada makna yang diberikan atas tindakan
tersebut.'®

Di sini, bila menggunakan kacamata Turner dalam mendiskusikan asumsi
interaksionisme simbolik di atas, perlu kiranya melihat empat asumsi dasar
dari teori ini. Pertama, manusia adalah mahluk yang mampu menciptakan dan
menggunakan simbol.’® Asumsi dasar pertama dari Turner ini ingin menarik
pada sebuah kesimpulan bahwa setiap tindakan manusia memiliki arti atau
makna. Dari sini, karena proses pemaknaan inilah kemudian melahirkan apa
yang disebut dengan istilah simbol. Misalnya, ketika dua orang atau lebih
melakukan sebuah tindakan sosial, maka mereka sebenarnya telah berupaya
melahirkan simbol.

Kedua, manusia menggunakan simbol-simbol untuk berkomunikasi.
Manusia menggunakan dan menciptakan simbol hanya demi untuk melakukan
komunikasi di antara mereka. Simbol tersebut dapat berupa kata, bahasa,
benda ataupun gerak tubuh. Ketiga, manusia berkomunikasi melalui
pengambilan peran. Konsep pengambilan peran ini merupakan proses yang
mengacu pada bagaimana kita melihat situasi sosial dari sisi orang lain.
Misalnya, saat kita mengambil peran sebagai seorang menteri, maka kita perlu
berupaya, berpikir dan bersikap layaknya seorang menteri. Keempat,
masyarakat terbentuk, bertahan dan berubah berdasarkan kemampuan manusia
untuk berpikir dan mendefinisikan, melakukan refleksi diri dan melakukan

evaluasi.®

18 1.B.Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma...., 121

19 Lihat Damsar dan Indrayani, Pengantar Sosiologi Perdesaan (Jakarta : Penerbit Kencana,
2016), 59

20 |bid, 60-61
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George Herbert Mead mengidentifikasi empat basis dan tahap tindakan
yang saling berhubungan yang mencerminkan satu kesatuan organik. Tahap
pertama adalah impuls atau dorongan hati. Ini berupa rangsangan spontan
yang berhubungan dengan alat indera, dan reaksi aktor terhadap rangsangan
tersebut yang dilakukan dengan cara memenuhi kebutuhan rangsangan itu.
Misal, rasa lapar. Rasa lapar adalah contoh yang tepat dari impuls. Tahap
kedua adalah persepsi. Pada tahap ini, aktor melakukan penyelidikan dan
bereaksi terhadap rangsangan yang timbul yang berhubungan dengan impuls
tadi. Manusia mempunyai kapasitas untuk merasakan dan memahami stimuli
melalui pendengaran, senyuman, rasa, dan sebagainya. Tahap persepsi ini
melibatkan rangsangan yang baru masuk maupun citra mental yang
ditinggalkannya.

Tahap ketiga adalah manipulasi. Pada tahap ini, manusia atau aktor tidak
serta merta melakukan tindakan atas objek yang ada di hadapannya.
Melainkan aktor terlebih dahulu melakukan penelitian dan penyelidikan
terhadap objek tersebut. Memberi sela waktu dalam memberlakukan objek,
memungkinkan manusia merenungkan berbagai macam tanggapan. Tahap
selanjutnya dari empat basis dan tahap tindakan George Herbert Mead adalah
konsumasi. Pada tahap ini, aktor sudah memiliki dan mengambil keputusan
untuk melakukan tindakan atas objek yang sedang ditelitinya demi
memuaskan dorongan hatinya itu. Mead menilai, ada hubungan yang dialektis
antara empat tahapan tindakan tersebut. Sedikit berbeda dengan Mead, Jhon
Baldwin sebagaimana dikutip oleh Gerge Ritzer, menyatakan bahwa keempat

tahapan tindakan tersebut terkadang berangkai berurutan sesuai dengan urutan
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garis lurus, namun tak jarang keempatnya saling merasuk sehingga dapat
membentuk sebuah proses organis.?

Selanjutnya peneliti akan memaparkan secara panjang lebar terkait
simbol-simbol signifikan yang memiliki peran sangat penting dalam semesta
pemikirannya George Herbert Mead. Adapun definisi dari simbol signifikan
adalah sejenis gerak isyarat yang hanya dapat diciptakan oleh manusia. Dan
manusia hanya bisa melakukan interaksi dan komunikasi yang aktif dengan
manusia lainnya bila memiliki simbol signifikan ini. Menurut Nur Syam,
simbol-simbol signifikan ini dapat dihasilkan oleh manusia saat mereka
melakukan interaksi dengan manusia lainnya. Misalnya, saat manusia
melambaikan tangan yang memiliki makna sebagai simbol perpisahan.?? Dan
simbol yang signifikan bagi manusia untuk melakukan komunikasi adalah
bahasa. Dengan bahasa, manusia dapat melakukan komunikasi dan interaksi
karena masing-masing pihak dapat memahami apa yang dimaksud oleh lawan
penuturnya.

Bahasa, sebagaimana kata Lies Sudibyo yang mengutip Abdul Chaer dari
Kridalaksana, memiliki definisi antara lain 1) bahasa sebagai sistem, artinya
bahasa tersusun menurut pola, tidak tersusun acak dan secara sembarangan, 2)
bahasa berupa lambang, artinya bahasa menunjukkan tanda atau isyarat
tertentu dari suatu benda, 3) bahasa memiliki bunyi, 4) bahasa adalah arbitrer,
artinya berubah-ubah, tidak tetap, tidak ada hubungan wajib antara lambang
bahasa yang berwujud bunyi dengan konsep atau pengertian yang dimaksud

oleh suatu lambang tertentu, 5) bahasa memiliki makna, 6) bahasa bersifat

21 George Ritzer dan Doouglas J.Goodman, Teori Sosiologi Modern...., 274-276.
22 Lihat Nur Syam, Agama Pelacur : Dramaturgi Transendental (Yogyakarta : Penerbit LKiS,

2010), 177
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konvensional, 7) bahasa itu unik, dinamis, bervariasi, manusiawi, universal
dan bersifat produktif.?®

Sementara itu, Sapir Whorf sebagaimana dikutip oleh pakar komunikasi
Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rahmat dalam karyanya yang berjudul
Komunikasi Antar-budaya mengatakan, bahasa adalah unsur terpenting dalam
budaya karena bahasa menunjukkan pandangan dunia tentang suatu
masyarakat pemakainya terhadap hal-hal tertentu, seperti memberi petunjuk
atau isyarat berdasarkan perbedaan dan persamaan budaya di antara berbagai
suku bangsa.?Jadi, bahasa memiliki definisi sebagai “a system of arbitrary
vocal symbol by which members of a speech community cooperate and
interact in terms of their total culture” artinya bahasa sebagai lambang-
lambang vokal yang arbitrer (berubah) dan membentuk sistem yang ajeg bagi
penutur bahasa tersebut. Kesimpulannya adalah bahasa merupakan cermin
budaya dari penutur bahasa tersebut.?

Bila melihat berbagai definisi bahasa di atas, dapat ditarik sebuah benang
merah terkait fungsi dari bahasa. Halliday, sebagaimana dikutip oleh Amsal
Bahtiar?®, memaparkan beberapa fungsi dari bahasa. Di antaranya :

a. Fungsi instrumental : bahasa digunakan untuk mencapai suatu hal
yang bersifat materi, seperti makan, minum, dan sebagainya.
b. Fungsi regulatoris : bahasa digunakan untuk memerintah dan

memperbaiki tingkah laku.

23 Lihat Lies Sudibyo dkk, Filsafat llmu, (Yogyakarta : Penerbit Deepublish, 2014), 100

2 Lihat Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rahmat, Komunikasi Antar-budaya : Panduan
Berkomunikasi Dengan Orang-Orang Berbeda Budaya (Bandung : Penerbit Rosda Karya, 2000),
118-119

% Lihat Anton dkk, Pellba 4 : Diskusi Panel : Bahasa dan Budaya,(Yogyakarta : Penerbit
Kanisius, 1991), 203

% |ihat Amtsal Bahtiar, Filsafat IImu (Jakarta : Rajawali Press, 2011), 93-94.
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c. Fungsi interaksional : bahasa digunakan untuk saling
mencurahkan perasaan dan pemikiran seseorang kepada orang
lain.

d. Fungsi personal : bahasa digunakan untuk mencurahkan perasaan
dan pemikiran seseorang.

e. Fungsi heuristik : bahasa digunakan untuk mengungkap tabir
fenomena dan keinginan untuk mempelajarinya.

f.  Fungsi imajinatif : bahasa digunakan untuk mengungkapkan
imajinasi dan gambaran seseorang yang tidak sesuai dengan
realitas.

g. Fungsi  representasional : bahasa  digunakan  untuk
menggambarkan pemikiran dan wawasan serta

menyampaikannya pada orang lain.

Sebagian teoritisi interaksionisme simbolik beranggapan bahwa
percakapan dengan isyarat hanya isyarat itu sendiri yang dikomunikasikan.
Berbeda halnya bila percakapan itu menggunakan bahasa yang dapat memuat
dua hal sekaligus, yakni isyarat dan makna dari isyarat tersebut.?” Contoh yang
paling sederhana adalah saat manusia menunjukkan ketidaksenangannya
terhadap sesuatu, maka penggunaan bahasa secara lisan dengan cara memaki-
maki adalah lebih mudah dimengerti dibanding dengan cara hanya berdasarkan
raut wajah yang cemberut. Dari sini tampak bahwa fungsi lain dari simbol
signifikan adalah membuat manusia untuk berpikir. Mead, sebagaimana dikutip

Ritzer, mendefinisikan berpikir sebagai percakapan implisit individu dengan

27 George Ritzer dan Douglas J.Goodman, Teori Sosiologi Modern..., 278



40

dirinya sendiri dengan menggunakan isyarat.?® Mead bahkan melangkah lebih
jauh dengan menyatakan bahwa proses berpikir sama dengan melakukan
interaksi dan pembicaraan dengan orang lain.?°® Begitu pentingnya simbol
signifikan ini dalam pandangan interaksionisme simbolik sehingga
memungkinkan ia dapat digunakan untuk melakukan komunikasi dengan orang
lain.

Pemikiran lain dari George Herbert Mead yang kemudian menjadi
rujukan dalam menganalisa teori interaksionisme simbolik adalah konsepnya
tentang pikiran, diri dan masyarakat. Ketiga konsep Mead tersebut berasal dari
proses umum yang sama Yyang disebut tindakan sosial, yaitu suatu unit tingkah
laku lengkap yang tidak dapat dianalisis ke dalam subbagian tertentu.** Dalam
salah satu karyanya, Mind, Self and Society : From the Standpoint of Social
Behaviorist, Mead mendefinisikan pikiran sebagai proses percakapan seseorang
dengan dirinya sendiri yang tidak ditemukan dalam diri individu. Jadi, pikiran
menurut Mead adalah sebuah fenomena sosial yang muncul dan berkembang
dalam proses sosial. Dari definisi tersebut tampak Mead mendefinisikan pikiran
secara fungsional ketimbang secara substantif karena ciri khas dari pikiran
adalah timbulnya respon secara terorganisir. Bila sudah timbul respon, maka itu
adalah pertanda manusia memiliki pikiran.3! Selain itu, menurut Ritzer, Mead
juga melihat pikiran secara pragmatis di mana pikiran yang melibatkan proses

berpikir haruslah mengarah pada penyelesaian sebuah masalah.®? Banyaknya

2 bid, 279

2 Lihat George Herbert Mead, The Individual and the Social Self : Unpublished Work of George
Herbert Mead (Chicago : University of Chicago Press, 1982), 155

30 Lihat Morrisan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa ( Jakarta : Penerbit Kencana, 2014),
225

31 Lihat Geroge Herbert Mead, Mind, Self and Society : From the Standpoint of Social Behaviorist
(Chicago : University of Chicago Press, 1962), 267

32 George Ritzer dan Douglas J.Goodman, Teori Sosiologi Modern..., 280.
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masalah dalam kehidupan manusia membutuhkan proses berpikir mendalam
yang mampu memberikan solusi atas segala persoalan yang membekap
kehidupan manusia. Di sanalah pikiran berfungsi untuk menyelesaikan masalah
dan membuat kehidupan manusia jadi lebih efektif dan berguna bagi lainnya.
Konsep selanjutnya dari Mead vyang berkaitan dengan teori
interaksionisme simbolik adalah konsep tentang diri. Diri, menurut Mead,
memiliki ciri-ciri dan status tertentu. Mead, sebagaimana dikatakan oleh
Muhammad Mufid, melihat pikiran dan diri menjadi bagian dari perilaku
manusia, yaitu saat ia melakukan interaksi dengan orang lain. Dari interaksi
itulah ia mampu mengenal dunia diri sendiri. Mead juga mengatakan bahwa
pikiran dan diri berasal dari masyarakat atau aksi sosial.*®* Diri mensyaratkan
adanya proses interaksi antarmanusia. la tidak muncul dengan sendirinya,
melainkan lahir karena sebuah proses yang panjang secara terus menerus saat
melakukan interaksi sosial dengan masyarakat. Jadi, diri sangat berkaitan erat
dengan pikiran. Bagi Mead, tubuh atau jasad bukanlah diri. la akan berubah
menjadi diri bila pikiran yang dimilikinya berkembang. Dari sini, tampak diri
dan pikiran tidaklah bisa dipisahkan. la adalah proses sosial yang berputar
secara simultan. Menurut Ritzer, Mead mencoba memberikan arti behavioristis
tentang diri yakni di mana orang memberikan tanggapan terhadap apa yang ia
tujukan kepada orang lain dan di mana ia tak hanya mendengarkan dirinya
sendiri, melainkan merespons dirinya sendiri, berbicara dan menjawab dirinya
sendiri sebagaimana orang lain menjawab kepada dirinya, sehingga menjadi

perilaku di mana individu menjadi objek untuk dirinya sendiri.3

3 Lihat Muhammad Mufid, Etika dan Filsafat Komunikasi ( Jakarta : Penerbit Kencana, 2015),
161
34 George Ritzer dan Douglas J.Goodman, Teori Sosiologi Modern..., 281
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Sehubungan dengan proses tersebut, maka konsep role taking
(pengambilan peran) memiliki peran yang sangat signifikan. Mead mengatakan,
“hanya dengan cara mengambil peran orang lainlah kita mampu kembali ke diri
kita sendiri”.* Mead mengambil contoh dalam perkembangan anak-anak saat ia
melakukan proses bermain. Dari perkembangan anak-anak inilah Mead menilai
bahwa asal usul diri melalui dua tahap.

Tahap pertama adalah tahap bermain atau play stage. Pada tahap ini,
anak-anak mengambil sikap orang lain untuk dijadikan sikapnya sendiri. Tahap
selanjutnya adalah tahap permainan atau game stage. Pada tahap bermain-main,
anak-anak mengambil peran orang lain yang berlainan dengan dirinya sendiri.
Sedangkan dalam tahap permainan ini, anak-anak harus mengambil peran orang
lain manapun yang terlibat dalam sebuah permainan.*® Dari dua tahap bermain
anak-anak inilah Mead menghasilkan sebuah konsepnya yang terkenal yaitu the
generalized other, orang lain yang digeneralisir. Di sini, kemampuan
mengambil peran orang lain adalah sesuatu yang penting bagi diri. Menurut
Mead, sebagaimana dikutip Ritzer, “Hanya sepanjang ia mengambil sikap
sebagai anggota kelompok terorganisir, dan terlibat dalam kelompok sosial
kooperatif yang terorganisir, ia akan mampu mengembangkan diri
sepenuhnya”.®” Singkatnya, menurut Ritzer, untuk menjadi diri yang sempurna,
orang harus menjadi anggota komunitas atau masyarakat dan bersikap sama
dengan sikap yang ditunjukkan dan dilakukan oleh komunitas atau masyarakat.

Dalam pemikirannya tentang Diri, Mead mengidentifikasi dua aspek yang

dinamakanya | dan Me. Penting untuk digarisbawahi dua aspek ini adalah

% Lihat George Herbert Mead, The Philosophy of The Present ( La Salle, Il : Open Court
Publishing, 1959), 184-185

36 George Ritzer dan Douglas J.Goodman, Teori Sosiologi Modern..., 281

37 Ibid, 284
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proses yang terjadi di dalam proses diri yang lebih luas, keduanya bukanlah
sesuatu.®® Pada pemikiran Mead tentang Diri ini hanya ingin meletakkan posisi
diri sebagai objek dan diri sebagai subjek. Diri sebagai objek ditunjukkan oleh
Mead lewat konsep ‘Me’. Sedangkan diri sebagai subjek yang bertindak
ditunjukkan olehnya dengan konsep ‘/°.%

Dari sinilah terbuka lebar peluang kebebasan bertindak dan spontanitas
yang akan keluar ditunjukkan oleh sikap manusia. Saat ‘/° mempengaruhi ‘Me’,
maka akan lahir sebuah modifikasi konsep diri yang berjalan secara bertahap.
Kita semua memahami bahwa ada perbedaan yang sangat signifikan antara
manusia dan hewan saat berinteraksi. Pembeda yang sangat mencolok di antara
manusia dan hewan selain soal berpikir adalah perihal cara kedua spesies ini
berkomunikasi. Manusia saat berkomunikasi dengan yang lainnya akan
menggunakan simbol-simbol baik berupa gesture, isyarat, dan bahasa. Bahasa
inilah simbol signifikan yang dengannya makna dapat dimengerti bersama.
Dalam konteks ini, Me adalah sosok diri saya sebagaimana dilihat oleh orang
lain, sedangkan | adalah bagian yang memperhatikan diri saya sendiri.
Keduanya adalah sumber otentisitas, orisinilitas, dan kreativitas serta
spontanitas.

Bahasa menjadi faktor yang penting bagi manusia dalam melakukan
interaksi dengan manusia lainnya. Dengan bahasa terjadi pertukaran simbol dan
makna, yang tanpanya, pemikiran dan kebudayaan tak akan bisa terbentuk.
Dalam pemikiran Mead, ‘/° merupakan proses pemikiran dan proses tindakan
yang aktual, sedangkan ‘Me’ adalah proses reflektif. Jadi pada kerangka ini

yang perlu dipahami adalah pemahaman tentang diri sebagai subjek dan objek.

3 |bid, 285
39 |.B.Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma..., 124
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Dmitri N.Shalin, sebagaimana dikutip Umiarsyo dan Elbadiansyah, menyatakan
“they also need to re-examine the “I-Me” dialectics, and particulary the
manner in which the self cares for its body in different cultural settings”.*° Dari
sini, kata Umiarsyo dan Elbadiansyah, tampak sangat jels sekali anatomi
pemikiran Mead tentang konsep diri yang terdiri dari dimensi yang ditunjukkan
(display) unsur diri di mana ia berasal dari sendiri atau lingkungan sosial dan
juga unsur diri di mana ia dapat aktif dalam realitas sosial di sekelilingnya. Jadi,
konsep dirinya Mead tidaklah dapat dipahami hanya dari diri si aktor belaka
yang memiliki sikap egosentris. Di bawah ini, peneliti akan tampilkan konsep
“diri” George Herbert Mead dan beberapa pendahulu dari teoritisi

interaksionisme simbolik.

Konsep diri dapat bersifat sebagai objek maupun subjek
sekaligus. Objek yang dimaksud berlaku pada dirinya sendiri
sebagai karakter dasar dari mahluk lain, sehingga mampu
mencapai kesadaran diri, dan dasar untuk mengambil sikap untuk
William James dirinya juga untuk situasi sosial. Dengan demikian, individu
mempunyai banyak diri sebanyak kelompok berlainan yang
merespons  individu  tersebut.  Prinsipnya bahwa  diri
merefleksikan masyarakat, memerlukan suatu pandangan atas
‘diri” sesuai dengan realitas. Kesimpulannya, tidak ada realitas
tunggal, melainkan realitas yang tak terbatas, seperti realitas

kehidupan sehari-hari, mimpi, sains termasuk realitas pribadi.

Charles  Horton | Diri sebagai segala sesuatu yang dirujuk dalam pembicaraan

40 Lihat Umiarsyo dan Elbadiansyah, Interaksionisme Simbolik Dari Era Klasik Hingga Modern
(Jakarta : Rajawali Press, 2014), 151.
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Cooley

biasa melalu kata ganti orang pertama tunggal, seperti : aku (1),
daku (me), milikku (mine) dan diriku (my self). Segala sesuatu
yang dikaitkan dengan diri menciptakan emosi lebih kuat
dibandingkan dengan yang tidak dikaitkan dengan diri bahwa diri
dapat dikenal melalui perasaan subjektif. Konsep diri signifikan
ditentukan apa yang ia pikirkan tentang pikiran orang lain
mengenai dirinya. Artinya, individu memerlukan respon orang
lain yang ditafsirkan subjektif sebagai data dirinya. Perasaan diri
dikembangkan lewat penafsiran individu atas realitas fisik dan
sosial, termasuk aspek-aspek pendapat tentang tubuh, tujuan,
materi, ambisi, gagasan yang bersifat sosial yang dianggap milik
individu. Kesimpulannya : diri dan masyarakat bukanlah realitas

yang terpisah.

George

Mead

Herbert

Konsep diri adalah suatu proses yang berasal dari interaksi sosial
individu dengan orang lain. Individu adalah mahkuk yang
bersifat sensitif, aktif, kreatif dan inovatif. Keberadaan sosialnya
sangat menentukan bentuk sosialnya dan dirinya sendiri secara
efektif. Diri (self) dapat bersifat sebagai objek maupun subjek
sekaligus. Objek yang dimaksud berlaku pada dirinya sendiri
sebagai karakter dasar dari mahluk lain, sehingga mampu
mencapai  kesadaran diri (self conciousness), dan dasar
mengambil sikap untuk dirinya, untuk situasi sosial yang dapat
dijabarkan dengan konsep ‘pengambilan peran orang lain’ (taking
the role of the other). Diri akan menjadi objek terlebih dahulu
sebelum ia berada pada posisi subjek. Dalam hal ini, ‘diri’ akan
mengalami proses internalisasi atau interpretasi subjek atas

realitas struktur yang luas. Dia merupakan produk dialektis dari
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‘I’ impulsif dari ‘diri’ yaitu ‘aku’, sebagai subjek dan ‘Me’ sisi
sosial dari manusia yaitu ‘daku’ sebagai objek. Ringkasnya, diri
muncul karena proses interaksi karena manusia baru menyadari

dirinya sendiri dalam interaksi sosial.

Tabel 1.1 : Perbandingan Konsep Tentang ‘Diri.*!

Dari tabel di atas tampak beberapa perbedaan konsep diri yang
diwacanakan oleh George Herbert Mead dengan beberapa teoritisi
interaksionisme simbolik. Tampak Mead juga menggunakan pandangan
pragmatis dalam konsep ‘I’ dan ‘Me’.’Me’ memungkinkan individu untuk
hidup dalam kenyamanan dan kemapanan dalam kehidupan sosial, berlaku
sebaliknya bagi ‘I’ yang selalu menginginkan terjadinya perubahan terus
menerus di masyarakat. ‘I’ dan ‘Me’ dengan demikian adalah bagian dari
keseluruhan proses sosial dan memungkinkan, baik individu dan masyarakat
berfungsi secara lebih efektif.*?

Selanjutnya yang menjadi titik tekan dari pemikiran Mead setelah
pemikiran dan diri adalah masyarakat. Mead menggunakan istilah masyarakat
(society) yang bermakna proses sosial tanpa henti yang mendahului pikiran dan
diri. Senada dengan Mead, Herbert Blumer menyatakan bahwa aktor tidak
semata-mata bereaksi terhadap tindakan yang lain, melainkan juga dapat
menafsirakn dan mendefinisikan setiap tindakan orang lain. Interaksi manusia
yang dilakukan melalui penggunaan simbol-simbol ini menarik sebuah
kesimpulan bahwa masyarakat itu terdiri dari individu-individu yang memiliki

kedirian mereka sendiri di mana tindakan individu merupakan sebuah

4 Ibid, 155-156
42 George Ritzer dan Douglas J.Goodman, Teori Sosiologi Modern..., 287
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konstruksi yang tidak bisa lepas begitu saja dari tindakan kolektif masing-
masing individu yang berada di masyarakat.*®

Dalam karyanya, Mead juga menjelaskan terkait evolusi masyarakat.
Namun ia sangat minim berbicara tentang masyarakat padahal idenya dalam
teori interaksionisme simbolik menempatkan masyarakat sebagai posisi yang
sangat sentral dalam sistem teorinya. Sumbangan terpenting Mead tentang
masyarakat terletak lewat pemikirannya tentang pikiran dan diri. Mead juga
memiliki pemikiran tentang pranata sosial yang didefinisikannya sebagai
tanggapan bersama dalam komunitas atau kebiasaan hidup komunitas.** Ritzer
mengutip Mead dengan mengartikannya sebagai “keseluruhan tindakan
komunitas yang tertuju pada individu berdasarkan kedaan tertentu menurut cara
yang sama, berdasarkan keadaan itu pula, terdapat respon yang sama di pihak
komunitas. Proses ini disebut ‘pembentukan pranata’.*® Dari sini tampak bahwa
sekurang-kurangnya Mead mengemukakan pengertian masyarakat yang lebih
makro di dua tempat. Pertama, saat ia mendefinisikan pranata sosial sebagai
bentuk kelompok atau aktivitas sosial yang terorganisir. Dan kedua, lewat
argumennya yang mirip dengan argumen August Comte, yang mengutarakan
pandangan tentang keluarga sebagai unit fundamental dalam masyarakat

sebagai basis unit-unit yang lebih luas seperti suku dan negara.

4 1.B.Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma..., 126

44 Lihat Geroge Herbert Mead, Mind, Self and Society : From the Standpoint of Social Behaviorist
(Chicago : University of Chicago Press, 1962), 264

4 George Ritzer dan Douglas J.Goodman, Teori Sosiologi Modern..., 287
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B. Teori Tindakan Sosial Max Weber

Selanjutnya landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori tindakan sosialnya Max Weber. la lahir di Erfurt, Jerman pada 21 April
1864 dan berasal dari keluarga kelas menengah. Perbedaan karakter ayah dan
ibunya kelak akan mempengaruhi orientasi intelektual Weber dalam
memandang kehidupan. Ayahnya adalah seorang aktivis politik yang memiliki
posisi sangat penting dan tak mau mengorbankan kepentingan pribadi demi
idealisme dan yang dapat mengancam kedudukannya dalam sistem
pemerintahan. Berbanding terbalik dengan karakter ayahnya, ibu Max Weber
adalah seorang Calvinis yang taat dan menjalani kehidupan asketik tanpa
kesenangan. Perhatian ibunya lebih tertuju pada kehidupan akhirat dibanding
kehidupan dunia yang dianggapnya sebagai batu pengganjal menuju pada
kesempurnaan hidup. Perbedaan karakter kedua orang taunya inilah yang kelak
akan mempengaruhi kehidupan Max Weber.

Berdasarkan penuturan George Ritzer, awalnya Weber memilih
kehidupan sepertinya ayahnya, kemudian berbalik memilih mengikuti orientasi
kehidupan ibunya. Kebimbangan untuk menentukan pilihan karakter di antara
dua sosok penting dalam kehidupannya ini kemudian mempengaruhi psikologi
Weber. Hingga akhirnya di usia 18 tahun, Max Weber minggat dari rumah dan
memilih meneruskan studinya di Universitas Heildenberg.®® Saat masuk
kampus, ia sebenarnya sudah menunjukkan diri dengan kematangan intelektual
yang dimilikinya. Sayangnya ia kerap malu-malu dalam bergaul hingga
akhirnya ia bergabung dengan kelompok mahasiswa saingan ayahnya dulu. Dari

sinilah Max Weber kemudian mengalami perubahan gaya hidup dibuktikan

“ 1bid, 38



49

dengan kebiasaannya minum bir dan melakukan perkelahian sebagai bukti
kesetiaan perkawanannnya.

Setelah melewati semester tiga kuliahnya di Universitas Heildenberg,
Weber kemudian mengikuti dinas militer dan tahun 1984 ia kembali ke Berlin,
kembali ke rumahnya sekaligus menempuh studi di Universitas Berlin, Jerman.
Gelar Ph.D., diperolehnya setelah menempuh studi selama delapan tahun,
kemudian menjadi pengacara dan mulai mengajar di Universitas Berlin.
Mulailah perhatiannya teralihkan pada studi-studi ekonomi, sejarah dan
sosiologi. Selama delapan tahun di Berlin itu, kehidupan ekonominya banyak
bergantung pada ayahnya, sebuah keadaan yang tak disukainya. Weber
kemudian beralih mengikuti pola hidup ibunya yang asketis dan ketat terhadap
studinya. Gambaran kehidupan Weber yang demikian ketat itu dituturkan oleh
Mitzmane dan Marianne Weber sebagaimana dikutip oleh George Ritzer :

“ Dia terus mempraktikkan disiplin kerja yang kaku, mengatur hidupnya

berdasarkan jam-jam kegiatan rutin sehari-hari ke dalam bagian-bagian

secara tepat untuk berbagai hal. Berhemat menurut caranya, makan
malam sendiri di kamarnya dengan 1 pon daging sapi dan empat buah
telur goreng ™'

Karena pengaruh sifat dan karakter kehidupan ibunya, Weber menjalani
hidup prihatin, rajin, bersemangat kerja tinggi (workaholic) hingga
mengantarkannya menjadi Profesor ekonomi di Universitas Heildenberg Jerman
pada 1896. Pada 1897, setelah ayahnya meninggal karena pertengkaran hebat
yang terjadi di internal keluarga mereka, Weber mengalami gejala gangguan

syaraf. la sering tak bisa tidur dan bekerja dan nyaris mengalami keadaan

47 1bid, 39
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kehancuran total. Setelah masa istirahat yang lama dan panjang, dan pada 1904
ia mulai memberikan kuliah pertamanya di Amerika, Weber mulai aktif di
kehidupan akademis. Hingga akhirnya pada tahun 1904 dan 1905, ia
menerbitkan salah satu karya terbaiknya yang berjudul The Protestan Etchic
and the Spirit of Capitalism. Pada karyanya yang inilah Weber mengakui
sumbangsih besar pola keberagamaan ibunya bagi perkembangan akademisnya.
Ada beberapa karya akademisnya yang hingga kini masih menjadi rujukan para
sosiolog saat berbicara soal perkembangan dan tindakan masyarakat. Di
antaranya, Methodological Essays, Economy and Society, dan Sociology of
Religion. Begitu banyaknya karya yang telah dilahirkannya, tidaklah
mengherankan bila sejak Max Weber muncul, riset sejarah abad 20 tidak lagi
tertarik untuk mencermati fakta tentang masa lalu yang secara radikal telah
mengubah pandangan tentang sejarah dunia.*®

Setelah memaparkan sekilas perjalanan hidup dari Max Weber beserta
sebagian besar karyanya yang hingga saat ini masih menjadi rujukan kalangan
sosiolog, selanjutnya peneliti akan menyertakan sekilas saja gagasan Max
Weber tentang tindakan sosial. Weber menyebut metode yang
dikembangkannya sebagai vestehen. Dalam analisisnya tentang tindakan sosial,
Weber memperkenalkan tentang makna suatu tindakan. Inti tesisnya adalah
suatu tindakan manusia itu penuh dengan arti.*® Perhatian Weber pada teori-
teori tindakan berorientasi tujuan dan motivasi pelaku. Menurut Weber, cara
terbaik memahami berbagai masyarakat adalah menghargai bentuk-bentuk
tipikal tindakan yang menjadi ciri khasnya. Weber berusaha untuk melakukan

rekonstruksi makna atas kejadian-kejadian sejarah yang menghasilkan struktur-

4 Lihat Zainuddin Maliki, Rekonstruksi Teori Sosial Modern, ( Yogyakarta : Universitas Gajah
Mada Press, 2012), 180
49 |.B.Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma...,97
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struktur bentukan sosial, dan memandang semua konfigurasi kondisi historis itu

unik.>°

Berikut ini peneliti akan tampilkan tabel terkait tipe-tipe tindakan

menurut Max Weber sebagaimana dijelaskan oleh Pip Jones.®!

Tindakan tradisional

“Saya melakukan ini karena saya selalu

melakukannya”

Tindakan afektif

“Apa boleh buat saya lakukan”

Tindakan  berorientasi  nilai  atau | “Yang saya tahu hanya melakukan ini”
penggunaan rasionalitas nilai

(Werktrational Action)

Tindakan  berorientasi  tujuan  atau | “Tindakan ini paling efisien untuk
penggunaan rasionalitas  instrumental | mencapai tujuan ini, dan inilah cara

(Zwerk Rational)

terbaik untuk mencapainya.

Menurut Max Weber, tindakan sosial merupakan tindakan individu
sepanjang tindakan itu mempunya makna bagi dirinya sendiri dan diarahkan
kepada orang lain. Sebaliknya, tindakan individu yang diarahkan kepada benda
mati bukanlah tindakan sosial bila tidak diarahkan kepada orang lain. Misalnya
tindakan seseorang memukul pintu bukanlah merupakan tindakan sosial.
Tindakan tersebut akan menjadi tindakan sosial bila di belakang pintu tersebut
terdapat orang lain yang membuat orang lain tersebut bisa saja marah karena

kesakitan terkena pantulan dari pukulannya itu.

50 Lihat Pip Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial : Dari Teori Fungsionalisme hingga Post-
Modernisme (Jakarta : Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010), 114 - 115
51 |bid
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Keempat tipe tindakan sosial yang terdapat dalam tabel di atas, adalah
tipe ideal. Setiap tindakan tak hanya mengandung satu tipe saja, melainkan ia
bisa saja menyangkut tipe tindakan lainnya. Misalnya, dalam tipe tindakan
tradisional mungkin mengandung kepercayaan yang sadar akan nilai sakral
tradisi dalam masyarakat dan ini berarti terdapat tipe tindakan berorientasi
nilai.®?Individu manusia dalam masyarakat, bagi Weber, adalah aktor yang
kreatif dan realitas sosial bukan alat yang statis. Weber mengakui, di dalam
masyarakat terdapat apa yang dinamakan sebagai pranata sosial dan struktur
sosial, yang keduanya memiliki keterkaitan dengan tindakan sosial.

Yang menarik untuk dikupas juga dalam semesta pemikiran Weber
adalah terkait perhatiannya pada fenomena sosial, ekonomi, sejarah dan agama.
Dalam bukunya yang peneliti sebutkan di atas, yakni The Protestan Ethic and
The Spirit of Capitalism, Weber mencoba menjelaskan keterkaitan antara
Protestanisme dan Kapitalisme. Dalam buku tersebut Weber menggunakan
konsep elective affinity, yakni konsistensi logis dan yang memberi motivasi
yang sifatnya timbal balik. Di dalam Protestan, terdapat elemen yang
memotivasi secara psikologis untuk lahirnya sebuah istilah yang disebut dengan
‘kapitalisme borjuis’. Dalam Protestan, terdapat keyakinan yang memiliki
pengaruh sangat besar bagi pemeluknya.

Menurut mereka, Tuhan memiliki kekuasaan penuh dan Maha Kuasa,
sehingga la memiliki kekuasaan untuk memberikan keselamatan pada yang
dikehendaki-Nya. Tuhan, bagi mereka, akan selalu memperhatikan para pekerja
yang bekerja secara giat dan tekun. Tak heran bila penganut Calvinis lebih

memilih kehidupan duniawi dibanding asketis. Inilah yang disebut oleh Max

52 Lihat Janu Murdiyatmoko, Sosiologi : Memahami dan Mengkaji Masyarakat ( Bandung :
Grafindo Media Pratama, 2007), 66-67
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Weber dengan istilah Protesta Ethic.>® Awalnya, Weber mengkaji negeri-negeri
yang anggota masyarakatnya menganut agama yang berbeda-beda. Dari
pengamatan yang dilakukan Weber, ia menemukan sebuah fakta bahwa
penganut Protestan ternyata memiliki posisi yang mapan di negeri-negeri yang
ditelitinya. Kebanyakan di antara mereka menjadi pemimpin perusahaan dan
pemimpin di tempat kerjanya. Menurut penganut Calvinis, Tuhan memang
memiliki hak untuk memberikan keselamatan, kesuksesan dan kekayaan pada
tiap-tiap individu, namun tak ada jaminan seseorang bisa terpilih. Maka,
menjadi kewajiban tiap manusia untuk menjadi orang yang terpilih. Adapun
tanda seseorang menjadi yang terpilih ialah jika ia dapat memperoleh rahmat,
kesuksesan dan kehidupan yang sejahtera di atas dunia. Inilah yang disebut
dengan istilah beruf caling,® yaitu konsepsi agama tentang tugas yang
ditentukan oleh Tuhan.

Weber juga mencetuskan sebuah teori di dalam kekuasaan yang dikenal
dengan istilah teori otoritatif.. Menurut Weber, kekuasaan terbagi menjadi dua.
Di antaranya : (1) koersif dan (2) dominatif. Dominasi ini dibagi lagi menjadi
dua yakni (1) dominasi legitimasi dan (2) dominasi melalui monopoli. Dominasi
legitimasi ini kemudian dibagi lagi menjadi tiga bagian, yakni :

1. Otoritas karismatik, yaitu wewenang yang pengabsahannya berasal
dari kelebihan kualitas pribadi yang diakui bersumber dari sesuatu
yang di luar manusia.

2. Otoritas tradisional, otoritas ini bermakna wewenang yang
pengabsahannya berasal dari stratifikasi status yang diperoleh karena

faktor keturunan.

53 |.B.Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma...,101
%4 |bid, 102
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3. Otoritas legal rasional, yakni wewenang yang pengabsahannya
didasarkan atas aturan hukum yang jelas dan memiliki kewenangan
yang efektif dan efisien. Tahapan otoritas legal rasional inilah yang
disebut oleh Weber sebagai birokrasi rasional.®

Dari pemaparan teori tindakan sosialnya Max Weber di atas terdapat bias

yang terkandung dalam teorinya tersebut. Tampak di sana, manusia hanya
mengejar tindakan efektif dan efisien tanpa menghiraukan nilai-nilai
kemanusiaan. Tipe tindakan rasional instrumental kelihatan mengajarkan
kepada manusia akan kapitalisme yang menghalalkan segala cara untuk
mencapai tujuan atau pun untuk melakukan pengumpulan modal. Rasio
instrumental ini sejak mula memang dianggap sebagai ciri rasionalitas modern
yang kemudian berubah menjadi sebuah ideologi yang digunakan untuk

menindas, menjajah dan mengeksploitasi orang lain.

% |bid
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DESKRIPSI KONDISI DESA PEGAYAMAN

A. Gambaran Umum Desa Pegayaman

Dalam penelitian thesis yang dilakukan peneliti kali ini, ada hal yang
menarik untuk dikaji dari tradisi masyarakat desa Pegayaman Kecamatan
Sukasada Buleleng Bali. Namun, sebelum melangkah lebih jauh dalam hal
pembahasan objek yang hendak dikaji tersebut, yakni tradisi sokok taluh, terlebih
dahulu peneliti akan mengulas etnografi desa Pegayaman sebagai pintu masuk
pada pembahasan bab selanjutnya. Desa Pegayaman adalah sebuah wilayah
pedesaan yang berada di Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng. Sebagian
besar kecamatan Sukasada berada di wilayah dataran tinggi, namun pusat
pemerintahannya berada di dataran rendah. Pada kecamatan ini juga terdapat titik
tertinggi dari Kabupaten Buleleng, yakni Puncak Bukit Tapak yang tingginya
sekitar 1901m dan Danau Buyan.!

Kecamatan Sukasada terdiri dari 14 desa dan 1 kelurahan dengan jumlah
penduduk sekitar 72.050 jiwa dengan prosentase penduduk berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 35.905 jiwa dan penduduk dengan jenis kelamin perempuan
sebanyak 31.645 jiwa.2 Mereka tersebar di desa dan kelurahan di bawah ini :

1. Desa Pancasari

2. Desa Wanagiri

3. Desa Ambengan

4. Desa Gitgit

! https://id.wikipedia.org/wiki/Sukasada, Buleleng#Demografi
2 Lihat Kecamatan Sukasada Dalam Angka 2017 diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten
Buleleng.
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5. Desa Pegayaman
6. Desa Silangjana

7. Desa Pegadungan
8. Desa Padang Bulia
9. Desa Sukasada

10. Desa Sambangan
11. Desa Panji Anom
12. Desa Panji

13. Desa Tegalinggah
14. Desa Selat

15. Desa Kayu Putih

}: PETA KABUPATEN BULELENG

SAMUDERA INDONESIA

Ket. Peta Kabupaten Buleleng

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Secara geografis, Pegayaman merupakan sebuah desa pegunungan yang
memiliki ketinggian sekitar 375 meter di atas permukaan laut dengan topografi
yang berbukit. Karena letak serta situasi geografisnya seperti itu, lahan
garapannya cenderung subur. Mata pencaharian penduduknya adalah bertani
tanaman pangan, berkebun, dan juga beternak, dengan produksi tanaman buah-
buahan seperti durian, mangga, pisang dan rambutan. Cengkeh, vanili dan
tembakau juga menjadi lahan penghasilan mereka saat musim-musim tertentu.
Biasanya saat telah memanen cengkeh dan tembakau, masyarakat desa
Pegayaman pergi ke tengah kota sambil membeli barang-barang yang
dipersiapkan untuk dijual kembali di desanya. Mereka kerap pergi ke kota sambil
memborong barang-barang yang dibuthkan oleh waega Pegayaman yang belum
bisa pergi ke kota karena akses yang sangat sulit untuk ditempuh.

Sesuai data yang terhimpun dalam Kecamatan Sukasada Dalam Angka
2017 yang diedarkan Badan Pusat Statistik Kabupaten Buleleng, Pegayaman
memiliki penduduk sebanyak 5333 jiwa, dengan prosentase penduduk laki-laki
sebanyak 2580 jiwa dan perempuan sebanyak 2753.% Dari jumlah penduduk
sebanyak itu terbagi sekitar 85,94% di antaranya menganut agama Islam
sedangkan sisanya yang 14,05% lagi beragama Hindu. Adapun terkait wilayah
administrasi dari desa Pegayaman ini terbagi menjadi empat dusun atau banjar®.

Di antaranya :

% 1bid

4 Menurut Clifford Geertz, dusun atau banjar dalam kerangka kehidupan umum adalah suatu unit
pemukiman. Namun untuk di Bali, dusun atau banjar itu jauh dari sekedar sebuah unit pemukiman.
Dusun atau banjar, menurut Clifford Geertz, adalah suatu badan publik yang bertahan lama yang
mengatur suatu wilayah kehidupan komunitas yang sangat luas, tetapi juga sangat tegas batas-
batasnya. Dusun atau banjar di Bali memiliki yuridiksi, ia berkuasa hampir-hampir absolut, di
tempat bukan yuridiksinya, ia tidak berdaya. Lihat Clifford Geertz, Negara Teater (Yogyakarta :
Yayasan Bentang Budaya, 2000), 92
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Dusun atau banjar barat jalan atau Dauh Margi yang berpenduduk
100% beragama Islam.

Dusun atau banjar timur jalan atau Dangin Margi yang berpenduduk
100% beragama Islam. Kedua dusun tersebut itulah yang dikenal dan
disebut Desa Pegayaman yang rumah penduduknya rapat ala kota.
Dusun atau banjar Kubu Madya yang berpenduduk 95% beragama
Islam dan sisanya 5% beragama Hindu.

Dusun atau banjar Amerta Sari yang berpenduduk 90% beragama
Hindu dan sisanya 10% beragama Islam.

Dusun Kubu Lebah®

Kedua dusun di atas, yakni dusun Kubu Madya dan dusun Amerta Sari,

dinamakan sebagai desa palemahan desa Pegayaman yang letak posisi rumah

penduduknya terpisah-pisah dan berpencar, tidak dalam satu komplek

perkampungan. Sangat berbeda dengan dua desa yang peneliti sebut lebih dulu di

atas, yakni dusun Dauh Margi dan Dangin Margi. Adapun batas wilayah dari

desa pegayaman terpetakan dalam batas wilayah berikut ini :

L

Sebelah utara berbatasan dengan desa Pegadungan (daerah Padang
Bulia).

Sebelah timur berbatasan dengan desa Silangjana

Sebelah selatan berbatasan dengan desa Pancasari

Sebelah barat berbatasan dengan desa Padang Bulia dan desa Gitgit

Melihat situasi dan kondisinya etmografi yang seperti itu, maka bisa

ditarik sebuah kesimpulan sementara bahwa desa Pegayaman terisolasi baik

5 Lihat Kecamatan Sukasada Dalam Angka 2017 diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten

Buleleng.
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secara letak geografis yang dikelilingi oleh wilayah-wilayah Hindu
disekelilingnya atau pun secara sosiologis karena perbedaan tradisi dan agama di
sekelilingnya. Menjadi hal yang menarik bila kehidupan masyarakat desa
Pegayaman dapat diteliti baik dari sisi sosiologis, budaya atau pun varian
keagamaan masyarakat desa Pegayaman.

Peneliti meyakini banyak masalah yang dapat diangkat dari desa muslim
Pegayaman dengan tradisinya yang tak meninggalkan budaya masyarakat sekitar.
Permasalahan- permasalahan tersebut bisa saja muncul dikarenakan latar
belakang sosial dan budaya mereka yang muslim berbeda dengan latar belakang
sosial dan budaya penutur asli bahasa Bali yang non-muslim®.

Contoh yang dapat diajukan di sini adalah tulisan 1 Nyoman Adi Jaya
Putra dalam jurnal yang dikeluarkan oleh Universitas Pendidikan Ganesha
Singaraja. Nyoman Adi Jaya Putra dalam jurnal tersebut mengangkat tema terkait
‘Pilihan Kode Masyarakat Tutur Muslim Pegayaman’. la melakukan penelitian
untuk mencaritahu kode (kode-kode) apa yang ada di masyarakat tutur Muslim
Pegayaman, mengetahui kode apa yang dominan dipilih dalam setiap ranah
kebahasaan yang diteliti, dan. mendeskripsikan jenis peserta, topik, latar, dan
hubungan apa saja yang menyebabkan dipilihnya kode tertentu. Menurutnya,
kajian sosiolinguistik semacam ini dapat digunakan sebagai pijakan awal dalam
pengembangan bahasa daerah, sebagai salah satu aset budaya bangsa, yang
merupakan pernik-pernik manikam yang sangat berharga yang dapat
memperkaya keberadaan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional. Di samping
itu hasil penelitian ini juga dapat dipakai sebagai pijakan bagi instansi terkait

dalam melakukan kebijakan dan perencanaan pengajaran bahasa, bukan saja

® Lihat I Nyoman Adi Jaya Putra Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Undiksha no.2 tahun XXXX
April 2007.
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untuk pengajaran bahasa daerah, tetapi juga untuk pengajaran bahasa Indonesia
seperti yang berkaitan dengan peranan masing-masing bahasa yang sesuai dengan

kenyataan yang ada dan keadaan ideal yang diinginkan pemerintah dan

masyarakat.’

2 Dangin Margi 703 734 1.437 346

3 Kubu Madya 1.027 1.017 2.044 493

Ket. Jumlah penduduk desa Pegayaman April 20178

Terkait dengan profesi atau pekerjaan masyarakat desa Pegayaman,
mayoritas mereka bekerja sebagai petani. Sebagian besar dari mereka bahkan
memiliki kebun yang ditanami buah-buahan seperti durian, pisang, rambutan dan
mangga. Tak hanya itu, produksi perkebunan yang dihasilkan oleh masyarakat
desa Pegayaman adalah kelapa, kopi, tembakau, cengkeh dan vanili. Dengan
kontur tanah yang gambut, pertanian di desa Pegayaman menggunakan sistem
subak®. Secara umum, masyarakat di Bali memang berprofesi sebagai petani, baik
di sawah atau pun di ladang, yang oleh Clifford Geertz dalam tulisannya dalam

American Antropologist yang berjudul : Form and Variation in Balinese Village,

7 1bid

8 Lihat https://www.bulelengkab.go.id/assets/instansikab/54/bankdata/data-jumlah-penduduk-desa-
pegayaman-bulan-april-2017-52.jpg

® Subak adalah organisasi kemasyarakatan yang khusus mengatur sistem pengairan sawah yang
digunakan dalam cocok tanam padi di Bali, Indonesia.



https://www.bulelengkab.go.id/assets/instansikab/54/bankdata/data-jumlah-penduduk-desa-pegayaman-bulan-april-2017-52.jpg
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di Bali ada komunitas pada pertanian dengan tradisi kering (dry tradition) dan
tradisi basah (wet tradition). Karena berprofesi sebagai petani dan peladang inilah
masyarakat Bali menggunakan sistem subak. Subak adalah kesatuan dari pemilik
atau penggarap sawah yang menerima air irigasinya dari satu sumber atau
bendungan tertentu.’® Sistem subak di Bali yang mengenal tradisi basah dan
tradisi kering dalam pengairannya, maka ada dua sistem subak yang dipakai.
Yakni Subak tanah basah dan Subak Abian. Subak tanah basah biasanya dipakai
untuk pengairan sawah sedangkan Subak Abian adalah istilah yang dipakai untuk
mengairi tanah kering seperti kebun atau ladang.!* Sistem subak di Bali ini
memiliki hak otonom untuk mengatur diri secara luas dengan tujuan menjamin

pembagian air yang merata untuk mengangkat kesejahteraan para anggotanya.

B. Sejarah dan Masuknya Islam di Desa Pegayaman

Sejarah berdirinya Pegayaman tidak dapat dipisahkan dari sejarah kota
Singaraja, pusat pemerintahan kerajaan Buleleng yang beragama Hindu 300
tahun yang lalu. Bila ditelusuri beberapa sejarah terkait desa ini, ada tiga versi
terkait sejarah munculnya desa Pegayaman serta masuknya Islam di Buleleng.
Versi pertama adalah versi dalam Babad Buleleng. Dalam versi ini, sebagaimana
dituturkan oleh Ketut Ginarsa dan Suparman Hs dalam Sejarah Keberadaan
Umat Islam di Bali'® dinyatakan keberadaan desa Pegayaman bermula saat |
Gusti Ngurah Panji diperintahkan oleh Dalem Sagening (ayahandanya) untuk
memerintah di Bali Utara. | Gusti Ngurah Panji memerintah di Bali sejak tahun

1568-1647 M.

10 Lihat Sistem Subak di Bali (Jakarta : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1989), 1

1 1bid

12 Lihat Ketut Gunarsa dan Suparman Hs, dalam Sejarah Keberadaan Umat Islam di Bali
(Denpasar : Penerbit Majelis Ulama’ Indonesia, 2002),73
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Untuk memperkuat daerahnya, agar tidak diserang kembali oleh para
lurah yang semula ditundukkan, maka pada tahun 1584 | Gusti Ngurah
membentuk pasuka ‘Truna Goak’ di desa Panji. Pasukan dibentuk untuk
kepentingan politik seni permainan gagak-gagakan yang dalam istilah bahasa
Bali terkenal disebut ‘megoak-goakan’. Pasukan tersebut terdiri dari 2000 orang
yang gagah berani dan perkasa.

Pada tahun 1587 | Gusti Ngurah Panji beserta putra-putranya dan
pasukan taruna goak pergi berperang ke Blambangan yang saat itu diperintah
olen Putra Santa Guna sebagai Senapati Mataram. Santa Guna sendiri
mengundurkan diri dari pemerintahan dan pergi menyepi untuk bertapa. Saat
peperangan, terjadi pertempuran yang sengit di antara dua kerajaan ini. Akhirnya,
pertempuran berhasil dimenangkan oleh | Gusti Ngurah Panji, setelah raja
Blambangan mati tertikam oleh keris | Gusti Ngurah Panji yang terkenal dengan
nama Ki Semang. Berita kemenangan | Gusti Ngurah Panji tersebar luas hingga
terdengar oleh pihak Dalem Solo atau Raja Mataram. Oleh karena itu, Dalem
Solo memiliki keinginan untuk segera berjumpa dengan | Gusti Ngurah Panji
guna mengadakan persahabatan. Sebagai bukti persahabatan yang hendak
dibangun, pihak Dalem Solo menghadiahkan seekor gajah untuk kendaraan |
Gusti Ngurah Panji. Gajah yang dijadikan sebagai hadiah itu kemudian
diantarkan oleh tiga orang Jawa yang memeluk agama Islam. Ketiga orang Jawa
tersebut sekaligus menjadi penggembala gajah | Gusti Ngurah di Buleleng.

Meski memperoleh kemenangan dalam pertempuran tersebut, 1 Gusti
Ngurah Panji tetap diselimuti kesedihan yang mendalam dikarenakan putranya
yang bernama | Ngurah Panji Nyoman Danudrasta tewas dalam pertempuran itu.

Kesedihan itu tidak berlangsung lama karena | Gusti Ngurah dihibur oleh para
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pendeta Raja bernama Pedanda Sakti Ngurah. Sebagai bentuk perwujudan cinta
kasihnya pada putranya yang tewas itu, I Ngurah Panji membangun istana baru
yang disebut dengan ‘Singaraja’. Sedangkan hadiah dari kerajaan Mataram yang
diantarkan oleh tiga orang Jawa itu kemudian dibuatkan petak (kandang) di
sebelah utara Istana. Kelak lokasi yang menjadi kandang dari gajah itu disebut
Banjar Petak®®,

Penggembala yang berjumlah tiga orang tadi kemudian disebar ke dua
tempat. Dua orang bermukim di sebelah utara Banjar Petak. Banjar tempat
mereka bermukim itu kemudian dikenal dengan nama Banjar Jawa.Sedangkan
seorang lagi diletakkan oleh Raja di Lingga, dekat muara Sungai Mala. Nama
Lingga disematkan pada tempat tersebut dikarenakan yang seorang tersebut
berasal dari Prabu Lingga atau sekarang dikenal dengan Probolinggo. Di antara
Banjar Jawa dan Banjar Petak terdapat sebuah banjar yang dinamakan Banjar
Peguyangan, karena ditempat itulah gajah pemberian Dalem Solo bebas
berguling-guling atau juga dimandikan di sana. Ngguyang dalam bahasa Jawa
bermakna memandikan binatang. Lama kelamaan orang Jawa yang bermukim di
Banjar Jawa makin berkembang pesat. Sebagian dari mereka kemudian oleh Raja
diberi tanah perdikan hutan di desa Pegatepan yang kini dikenal dengan nama
desa Pegayaman. Tak hanya diberi tanah perdikan, mereka juga diminta oleh
Raja I Gusti Ngurah untuk menjaga daerah pegunungan agat tidak diserang oleh
kerajaan yang ada di sekitarnya. Mereka kemudian ditempatkan di wilayah bukit
berhutan gatep itu kemudian dijadikan desa benteng dan juga laskar pengawal

puri.

13 1bid, 74
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Pada zaman dahulu, desa Pegatepan ini memang banyak memiliki pohon
gayam (Inocarpus edulis), sehingga desa ini disebut Desa Pegayaman yang
diambil dari nama pohon tersebut, yang dalam bahasa Bali disebut Gatep. Di
Alas Gatep, mereka tinggal dan menggarap lahan pertanian. Para pemukim awal
Pegayaman adalah orang-orang Jawa Muslim yang dikirim oleh Kerajaan
Buleleng. Sebagai desa berbukit yang berbentuk memanjang, Pegayaman
menyerupai benteng alam yang kokoh, melindungi wilayah Buleleng sepanjang
pantai utara Bali.

Adapun versi kedua terkait desa Pegayaman adalah berdasarkan
perebutan wilayah Blambangan. Menurut versi ini, sebagaimana penuturan Ketut
Ginarsa dan Suparman Hs, orang-orang Jawa yang datang ke Buleleng tak hanya
mereka yang beragama Islam, melainkan juga disertai oleh orang-orang Jawa
yang masih beragama Hindu. Kedatangan mereka ke Buleleng dikarenakan
terjadinya perebutan wilayah di daerah Blambangan yang saat itu masih dikuasai
oleh raja-raja dari Bali. Terjadilah usaha-usaha untuk membinasakan raja-raja
dari Bali di Blambangan atas perintah Sultan Agung (1613 — 1648). Perang-
perang yang terkenal antara Blambangan yang saat itu dikuasai oleh raja-raja dari
Bali terjadi pada tahun 1625, 1637, dan 1645 — 1646. Kemudian atas perintah
Sultan Amangkurat | terjadi perang yang terkenal pada tahun 1647.

Peperangan yang paling dahsyat terjadi pada 1636 di mana pada saat itu
Mataram menyerang Blambangan. Setelah Blambangan dihancurkan, Mataram
melanjutkan serangannya ke Bali. Tapi usaha penyerangan ini urung
dilaksanakan dikarenakan perhatian kerajaan Mataram saat itu terpecah untuk
melawan VOC Belanda di Batavia. Urungnya serangan yang dilakukan oleh

Mataram ini terkait juga dengan sumpah Gajah Mada yang hanya ingin
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menyatukan pulau Jawa. Namun pendapat lain mengatakan, tujuannya adalah
adanya upaya islamisasi secara halus dikarenakan prajurit atau pawang yang
dikirim oleh kerajaan Mataram kepada kerajaan Buleleng adalah orang-orang
yang bertuah dan ahli agama (Islam). Para pawang atau ahli agama ini kemudian
diberi tanah pelungguhan di Pegayaman sekaligus ditugasi untuk menjaga
wilayah perbatasan.*

Dalam peperangan panjang yang terjadi pada tahun-tahun tersebut,
banyak orang Jawa datang ke Bali. Selain dari Blambangan, ada juga yang datang
dari Ponorogo dan Pasuruan. Bahkan diperkirakan ada juga yang datang dari
Mayong, Kabupaten Jawa Tengah. Mereka yang berasal dari Jawa ini
kebanyakan menetap dan tinggal di daerah Buleleng Barat, termasuk di wilayah
sepanjang pantai Pemuteran. Pendatang-pendatang ini tak lupa pula membawa
serta senjata berupa keris dan kelewang dan lempengan-lempengan prasasti.
Prasasti-prasasti ini kemudian disebut dengan nama ‘Prasasti Jawa yang kini
tersimpan di Pura Bale Agung desa Mayong. Di antara kelewang-kelewang yang
dibawa dari Jawa itu ada yang bertuliskan kalimat Bismillahirrahmanirrahim dan
Kalimah Syahadat.’® Dibanding dengan cerita yang berdasarkan versi Babad
Buleleng, versi kedua ini muncul belakangan.

Sedangkan versi ketiga menyebutkan bahwa pengiriman gajah ke
Buleleng bukan terjadi di era penaklukan pertama atas Giri Kedaton oleh Sultan
Agung, tetapi terjadi di era penaklukan kedua oleh Amangkurat I11/Pendiri
Kartasura (1682-1702). Perlu digarisbawahi bahwa meskipun Giri Kedaton
takluk pada Mataram (1636), namun di era Amangkurat I/ Sinuhun Tegal Arum/

Putra Sultan Agung (1645-1677), Giri mendukung pemberontakan Trunojoyo

14 Lihat Dhurorudin Mashad, Muslim Bali : Mencari Kembali Harmoni yang Hilang (Jakarta :
Pustaka Alkautsar, 2014),148
15 Ketut Gunarsa dan Suparman Hs, dalam Sejarah Keberadaan Umat Islam di Bali, 75-76
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dari Madura. Tahun 1677 Mataram bahkan runtuh seiring dengan tewasnya
Amangkurat | di pelarian. Amangkurat Il (Putra Amangkurat 1) lantas bersekutu
dengan VOC untuk melancarkan aksi pembalasan. Amangkurat 1l yang akhirnya
membentuk Kasunan Kartasura ini berhasil menghancurkan pemberontakan
Trunojoyo (1679) bahkan terus memburu benteng terakhir sukutu Trunojoyo
yaitu Giri Kedaton. Pada bulan April 1680 serangan besar-besaran terhadap Giri
dilancarkan VOC-Belanda. Pimpinan Giri, Panembahan Ageng Giri, dihukum
mati bahkan seluruh anggota keluarganya juga turut dibantai dan dihabisi.®

Setelah perang selesai inilah Amangkurat Il mengirimkan beberapa
pasukan gajah sekaligus pawangnya ke Bali guna menjalin persahabatan. Hal ini
dilakukan karena beberapa hal. Di antaranya ’:

1. Perhatian Amangkurat Il dikonsentrasikan untuk membangun
kerajaan baru Kasunanan Surakarta setelah Kesultanan Mataram
runtuh akibat pemberontakan Trunojoyo-Giri Kedaton. Konsolidasi
keamanan kerajaan Islam Jawa menjadi prioritas Amangkurat Il kala
itu.

2. Kerajaan Bali saat itu sedang kuat-kuatnya. Hal itu dibuktikan
dengan direbutnya Blambangan untuk beberapa saat di era Sultan
Agung yang sempat dikuasai oleh Mataram.

Memang, saat itu Blambangan sempat dikuasai oleh Mataram seiring
dengan konflik internal Gelgel.Walhasil, sejak tahun 1635, Blambangan dikuasai
tentara Mataram pimpinan Senapati Santa Guna. Hal itu dilakukan seiring dengan
keberhasilan Mataram menaklukkan Giri Kedaton pada tahun yang sama. Namun

pada tahun 1660, ketika Kesultanan Mataram direpotkan oleh pemberontakan

16 Dhurorudin Mashad, Muslim Bali : Mencari Kembali Harmoni yang Hilang..., 148
7 1bid, 149
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Trunijoyo dan | Gusti Ngurah Panji beserta para putranya yang melakukan
pemberontakan untuk merebut kembali Blambangan. Upaya ini berhasil, hanya
saja putra | Gusti Ngurah Panji yang masih bujangan gugur dalam pertempuran.
Melihat realitas menguatnya Bali dan sedang lemahnya kekuatan Islam
Jawa akibat adanya konflik internal di antara mereka, maka sebagai taktinya
Amangkurat Il mengirimkan salam persahabatan kepada Raja Buleleng, I Gusti
Ngurah Panji. Kepadanya, Amangkurat Il mengirimkan Gajah Airawana lengkap
dengan tiga penggembalanya, yang ketiganya merupakan tokoh atau ahli agama
Islam. Ketiganya lantas menikah dengan orang lokal serta mengajarkan Islam
kepada penduduk lokal hingga menjadi cikal bakal umat Islam di Buleleng. Anak
turunan mereka inilah yang kemudian diberi tanah perdikan oleh Raja Buleleng di
hutan Pegatepan sekaligus membuka lahan di sana. Selain pemberian tanah
perdikan itu, mereka juga diminta oleh pihak kerajaan Buleleng untuk menjadi
penjaga keamanan daerah pegunungan.. Dari versi ini terlihat bahwa era konflik
Mataram-Giri Kedaton inilah yang menjadi cikal bakal terbentuknya desa
Pegayaman. Dari sini tampak bahwa Islam masuk ke Buleleng terjadi baru
setelah wilayah Buleleng dipimpin oleh | Gusti Ngurah Panji (1658-1717) yang
tak lain adalah putra dari raja kerajaan Gelgel Dalem Sagening. Kala itu memang
Buleleng secara politik berada di bawah kendali kerajaan Gelgel Klungkung.
Terlepas dari tiga versi tersebut, yang jelas kondisi dan realitas sejarah
yang terjadi terkait keberadaan warga Muslim di Buleleng terutama di desa
Pegayaman menjadi argumentasi bahwa mereka datang ke Buleleng karena
dibutuhkan tenaganya oleh kerajaan untuk menjadi penjaga inti penjaga

keamanan perbatasan. Maka tidaklah mengherankan bila hingga kini masih
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terjadi hubungan yang erat dan harmonis antara pihak Puri Buleleng dengan

masyarakat desa Pegayaman dikarenakan faktor historis tadi.

gerbang masuk desa Pegayaman

C. Pemahaman Keagamaan Masyarakat Desa Pegayaman

Sub bab kali ini membahas perihal pemahaman keagamaan masyarakat
desa Pegayaman. Sebagai kampung Muslim yang berada di tengah-tengah
perkampungan Hindu Bali, tradisi dan pemahaman keagamaan masyarakat desa
Pegayaman sangatlah unik. Hal ini dikarenakan tidak dihilangkannya tradisi
Hindu yang telah lebih dulu ada di sana. Melainkan dengan kreatifitas dan
semangat Islam yang berorientasi pada penyebaran nilai-nilai Islam, corak
pemahaman keagamaan masyarakat desa Pegayaman memiliki corak yang khas

yang berbeda dengan corak keagamaan Islam yang ada di Jawa misalnya.



69

Islam dengan corak Jawa, sebagaimana dalam karyanya Mark
R.Woodward, juga memiliki keunikan tersendiri bukan dikarenakan ia
mempertahankan aspek-aspek budaya dan agama pra-lslam. Melainkan juga
karena konsep-konsep sufi mengenai kewalian, laku mistik dan kesempurnaan
manusia diterapkan dalam formulasi suatu kultus kraton (imperialt cult).!®
Menurut Mark R.Woodwark, salah satu ciri dari Islam Jawa yang paling
mencolok adalah kecepatan dan kedalamannya mempenetrasi masyarakat Hindu-
Budha yang paling maju (sophisticated)®. Ini sangat berbeda dengan penyebaran
Islam di Bali, yang menurut Woodwark, hanya di Bali tradisi-tradisi tekstual pra-
Islam tetap bertahan dan bahwa kerajaan-kerajaan Bali menelusuri asal-usul
mereka ke Pangeran Majapahit yang melarikan diri dari gerak maju Islam.?

Untuk membaca pemahaman keagamaan masyarakat muslim desa
Pegayaman, hal yang paling penting untuk diperhatikan tentunya adalah tata cara
keberagamaan yang mereka jalankan. Peneliti menemukan pola keberagamaan
yang mereka jalankan lebih mengikuti jalan dan tradisi Islam tradisional.?
Tepatnya adalah tradisi keagamaan ala Ahlus Sunnah Wal Jamaah An-
Nahdliyyah. Hal ini dikarenakan mayoritas umat Islam desa Pegayaman adalah
penganut NU. Hal ini dibuktikan dengan adanya struktur kepengurusan NU di
tingkat ranting dan MWC NU Kecamatan Sukasada. Sebagian besar dari mereka
juga memondokkan anaknya pada pondok pesantren-pondok pesantren yang

pengasuhnya sangat kental dengan tradisi NU. Misalnya di Pondok Pesantren

18 Lihat Mark R.Woodward, Islam Jawa : Kesalehan Normatif Versus Kebatinan (Yogyakarta :
Penerbit LKiS,2004), 364

9 1bid, 365

20 1bid, 368

21 |slam tradisional adalah kelompok Islam yang menjaga keberlangsungan dari tradisi yang telah
dilakukan sejak turun temurun. Ciri utama kelompok ini, menurut Machasin, adalah kekolotan cara
berpikir dan keengganan untuk menerima pembaharuan. Lihat Machasin, Islam Dinamis Islam
Harmonis : Lokalitas, Pluralisme, Terorisme (Yogyakarta : Penerbit LKiS, 2012), 175-176.
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Salafiyah Syafiiyah Sukorejo Situbondo dan Pondok Pesantren Nurul Jadid
Paiton Probolinggo. Biasanya seusai pulang dari nyantri, anak-anak muda ini
diberi tugas untuk menjadi penjaga dan pengawal panji-panji Islam yang tetap
melestarikan budaya-budaya lokal yang telah disisipi nilai-nilai Islam.

NU sendiri adalah singkatan dari Nahdlatul Ulama’, sebuah organisasi
yang dibentuk oleh KH.Hasyim Asy’ari pada tanggal 16 Rajab 1344 H/ 31
Januari 1926 di Surabaya. Organisasi ini merupakan organisasi yang mewadahi
kalangan ulama’ tradisional serta para pengikutnya di Indonesia. Kelahiran NU
tak bisa dilepaskan dari dua faktor yang melatarbelakanginya. Di antaranya faktor
eksternal dan internal. Faktor eksternal dilatarbelakangi oleh naiknya keluarga
Bani Saud ke tampuk pimpinan dengan menguasai Saudi Arabia dan runtuhnya
imperium kekhalifahan Turki Ustmani oleh Mustafa Kemal At-Taturk. Adapun
faktor internal adalah dikarenakan pertentangan yang sangat keras di dalam
negeri antara kelompok Islam modernis yang pro-perubahan dengan kalangan
kelompok Islam tradisional.?

Adapun tujuan berdirinya Nahdlatul Ulama’ adalah untuk ‘memelihara,
melestarikan, mengembangkan dan mengamalkan ajaran Islam yang berhaluan
Ahlussunnah Wal Jamaah® dan menganut salah satu dari empat madzhab,

masing-masing Imam Abu Hanifah An-Nu’man, Imam Malik bin Anas, Imam

22 Untuk konteks saat ini, definisi antara kelompok modernis dan tradisionalis kini mengalami
pergeseran dikarenakan banyaknya anak muda NU yang menempuh pendidikan tinggi hingga
memiliki pemikiran yang jauh lebih modern dibanding kalangan kelompok Islam yang dikenal
sangat modernis, yakni Muhammadiyah. Lihat Carool Kersten, Merebut Wacana (Bandung :
Penerbit Mizan, 2018).

23 Istilah ini bermakna sebagai kelompok orang-orang yang merupakan mayoritas dalam Islam,
dengan ciri-ciri berpegangan kepada Al-Qur’an dan Sunnah Nabi dan para sahabatnya. Namun,
pemahaman istilah ini dalam NU hanya memberikan pengertian orang-orang yang menjalankan
Islam seperti yang mereka praktikkan lewat pemahaman empat madzhab dan tidak ekstrem dalam
pemahaman agama dan dalam bersikap.
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Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i dan Imam Ahmad bin Hambal’.?* Lebih
jelasnya adalah NU mendasarkan paham keagamaannya kepada sumber-sumber
ajaran Islam berupa Al-Qur’an, Al-Sunnah, Al-Ijma’ atau kesepakatan Ulama’,
dan Al-Qiyas atau metode pengambilan hukum melalui analogi. Adapun jalan
pendekatan yang dilakukan oleh NU adalah ;

1. Di bidang akidah, NU mengikuti paham yang dipelopori oleh Imam
Abu Hasan Al-Asy’ari dan Imam Abu Manusr Al-Maturidi.

2. Di bidang figh mengikuti pendapat dan pemahaman salah satu dari
empat madzhab yakni imam Abu Hanifah An-Nu’man, Imam Malik
bin Anas, Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i dan Imam Ahmad
bin Hambal’.

3. Di bidang tasawuf mengikuti pendapat dan pemahaman Syekh Imam
Junaid Al-Baghdadi dan Imam Al-Ghazali.?®

Atas dasar-dasar itulah sikap kemasyarakatan warga Nahdliyyin lebih

mengarah pada pengambilan sikap yang moderat (i’tidal), jalan tengah dan
tegak (tawassuth), seimbang (tawazzun) dan toleran (tasammuh). Mereka juga
memegang teguh prinsip yang tercantum dalam gqaidah ushul figh yang
berbunyi : Al-muhafadhatu ‘ala al-gadim al-shalih wa al-akhdu bil jadidi al-
ashlah yang bermakna menjaga atau memelihara tradisi yang baik dari masa
lampau dan mengambil sesuatu yang baik yang dihasilkan masa kini.

Tradisi-tradisi yang hingga kini masih dijaga dan dilestarikan oleh

kalangan kelompok tradisional, termasuk juga warga muslim desa Pegayaman,
adalah tradisi tahlilan, qunut subuh, pembacaan shalawat Nabi, azan jum’at dua

kali, wiridan setelah sholat fardlu, pembacaan niat sholat (usholli), peringatan

24 Lihat Hasil Muktamar Nahdlatul Ulama’ ke-27 Situbondo : Nahdlatul Ulama’ Kembali ke
Khittah Perjuangan 1926 (Semarang : Sumber Barokah), 99-100
% bid, 101.
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tahunan orang mati (haul), ziarah kubur, pembacaan talgin dan tarawih 20
rakaat. Pembacaan al-barjani menjelang peringatan Maulid Nabi pun tak urung
tetap dilestarikan bukan hanya sebagai bentuk peringatan kelahiran Nabi
Muhammad, melainkan juga sebagai bentuk rasa syukur atas nikmat yang
diberikan oleh Allah Swit.

Tradisi-tradisi itu tetap dilakukan oleh warga muslim desa Pegayaman
sebagai bentuk aliran keagamaan yang mereka anut dan ikuti selama ini.
Melihat hal tersebut, setidaknya, menurut Machasin, ada tiga faktor penting
yang mendukung keberadaan dari kelompok Islam tradisional seperti NU ini.
Tiga faktor itu di antaranya adalah pesantren, kyai dan kitab kuning.?® Di
Pegayaman sendiri, terdapat satu pesantren yang juga menampung beberapa
santri, baik yang berasal dari Buleleng sendiri atau pun dari luar Bali. Pesantren
ini dikelola oleh seorang kyai yang kemudian menjadi rujukan bagi masyarakat
yang ada di sana. Selain Pesantren, di Pegayaman juga terdapat Madrasah
Ibtidaiyah Swasta sebanyak 2 unit dengan jumlah peserta didik berjumlah 322
dan guru sebanyak 22 personil guru.?” Selain MI, Madrasah Aliyah juga ada di
desa ini sebanyak 1 unit dengan jumlah murid sebanyak 51 dengan 19 tenaga
pengajar atau guru. Desa Pegayaman juga terdapat tempat ibadah masjid yang
menjadi tempat berkumpulnya umat Islam saat melaksanakan sholat, baik sholat
jum’at atau pun idulfitri dan iduladha. Masjid tersebut bernama masjid
Safinatussalam yang letaknya berada di tengah-tengah kampung desa

Pegayaman. Selain masjid induk, di desa Pegayaman juga terdapat beberap

26 Machasin, Islam Dinamis Islam Harmonis : Lokalitas, Pluralisme, Terorisme...,181
27 Kecamatan Sukasada Dalam Angka 2017 diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten
Buleleng.
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musholla atau langgar yang berada di tiap-tiap dusun sebagai tempat mereka

untuk dapat beribadah sehari-hari.

Ket. Masjid Safinatussalam Desa Pegayaman

Keberadaan komunitas muslim di Bali, ditandai adanya mesjid di
lingkungan kampung mereka. Selain itu, rumah-rumah warga muslim tidak
dilengkapi tempat untuk sesaji di depan rumah. Beberapa kampung itu hanya
contoh kecil bagaimana dulu, masyarakat Hindu dan Muslim serta agama lain
bisa hidup berdampingan di Pulau Bali. Orang Bali sendiri secara umum
menyebut warga muslim dengan istilah nyame selam.?® Istilah selam ini sudah
sangat umum di Bali untuk menjelaskan tentang umat Islam. Sama sekali tak ada
konotasi negatif, apalagi penghinaan. Justru istilah ini mempertegas kerukunan

karena dikaitkan dengan ikatan persaudaraan yang di Bali dikenal dengan istilah

28 Sebutan khas warga Hindu Bali kepada umat Islam. Nyamo berarti saudara, sebab dalam realitas
genealogis antara komunitas Hindu dan Muslim ada hubungan keluarga. Slam yang berarti Islam,
sebab dalam realitas keagamaan antara mereka berbeda dengan keyakinan mereka yakni Hindu.
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manyama-braya. Bila ditelisik lebih jauh, sebenarnya nenek awal mereka adalah

wanita Bali asli yang dinikahi oleh kakek pertama mereka saat datang ke Bali.

Dalam kaitan manyama-braya ini umat Hindu melahirkan istilah nyama
selam (saudara Islam) dan nyama Kristen (saudara Kristen). Ketika Ramadhan
datang, umat Hindu menghormati orang Islam yang berpuasa, dan pada saat
berbuka puasa umat Hindu ada yang ngejot (memberikan dengan ikhlas) ketupat.
Apalagi saat Idul Fitri datang. Umat Hindu memberi buah-buahan kepada
saudaranya yang muslim, sementara pada saat Galungan, umat Islam memberikan
ketupat (minimal anyaman ketupat). Dari keterangan ini tampak bahwa memeluk
Islam tak membuat tata cara kehidupan penduduk Pegayaman berbeda dengan
saudara mereka yang menganut Hindu. Perbedaan hanya tampak dari hiasan
rumah. Umat Islam Pegayaman tidak memakai hiasan ukir-ukiran, yang pada
bangunan milik warga Bali seakan wajib hukumnya. Juga tidak ada bangunan
sanggah, tempat pemujaan keluarga yang umum terdapat di setiap rumah

penduduk Bali beragama Hindu.

Persamaan lainnya adalah masih digunakannya pemberian nama Bali
pada anak keturunan warga desa Pegayaman. Bagi mereka penyematan nama
Bali kepada anak mereka bukanlah hal yang tabu, melainkan sebagai bentuk
identitas mereka yang masih keturunan Bali. Namun, penyematan nama ini hanya
dalam bentuk budaya saja yang menurut mereka tidaklah masalah dan tidak
bertentangan dengan syariat Islam. Sedangkan terkait dengan hal-hal yang
berkaitan dengan persoalan agama, mereka tidak mau kompromi dan ini

membuat mereka tetap hidup.?®

29 Wawancara dengan Pak Asghar Ali, Perbekel desa Pegayaman
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Dalam memberikan nama, mereka tetap mengikuti tradisi Bali. Anak
pertama disebut Wayan, anak kedua Nengah, anak ketiga dan keempat masing-
masing Nyoman dan Ketut. Tidaklah mengherankan bila nama warga Pegayaman
ada yang bernama Nyoman Usman, Komang Asmuni Hari, Wayan Imam
Muhajir dan Ketut Syahruwardi Abbas. Perbedaan itu pun tak membuat mereka
berjarak, apalagi menjadi eksklusif. Menurut penelitian Dhurorudin Masyhad,
bagi kalangan Hindu, embel-embel nama khas Bali secara psikologis
memunculkan rasa masih ada keterikatan kerabat mengingat mereka masih
‘komunitas nyoman’ yang tak lain saudara sendiri. Logika akulturasi berupa
penggunaan nama-nama berkarakteristik lokal ini merupakan kebesaran jiwa para

leluhur kaum Pegayaman untuk membangun harmoni sosial.®

Upaya membangun harmoni dilakukan oleh mereka biasanya saat terjadi
upacara keagamaan masing-masing penganut agama di Bali. Bila warga Hindu
menyongsong hari suci Nyepi, warga muslim beramai-ramai membantu
mengusung ogoh-ogoh, boneka gergasi yang dibuat sehari menjelang Nyepi.
Mereka juga ikut menghentikan kegiatan sehari-hari, dan hanya berdiam di
rumah pada hari Nyepi. Pada hari raya Hindu, Galungan, umat Hindu juga tetap
ngejot®!, meskipun tetangganya muslim. Yang diantarkan juga makanan halal.
Sebaliknya, pada Idul Fitri dan Idul Adha, umat Islam Pegayaman ngejot ke para
tetangga Hindu.*> Pada Idul Adha, penduduk yang beragama Islam tetap
membuat penjor, yaitu bambu berhias yang ditancapkan di depan rumah. Tentu
saja tanpa sesajen. Dalam pembuatannya, warga Hindu ikut membantu,

menghias, sampai memancangkannya. Umat Islam hanya membuat penjor pada

30 Dhurorudin Mashad, Muslim Bali : Mencari Kembali Harmoni yang Hilang...223
31 tradisi mengantarkan makanan ke rumah tetangga
32 \Wawancara dengan Pak Asghar Ali, Perbekel desa Pegayaman
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Idul Adha, yang perayaannya lebih meriah ketimbang Idul Fitri. Mereka
menggelar tari-tarian khas daerah itu, memasak makanan lebih banyak, dan anak-
anak memakai baju baru. Bagi mereka, bukan Idul Fitri yang ditunggu-tunggu,
melainkan Idul Adha. Pada Idul Fitri, mereka hanya menjalankan salat id dan

bersilaturahmi saja. Tidak ada kemeriahan lainnya.

Akulturasi budaya lainnya yang terkait dengan persoalan penyebaran
Islam di Buleleng secara umum tercermin dari bentuk bangunan masjid yang ada
di Buleleng. Misalnya Masjid Agung Jamik Singaraja. Pintu gerbang Masjid
Agung ini merefleksikan kultur Bali yang secara dominan diwarnai tradisi Hindu.
Dan, konon katanya pintu gerbang tersebut pemberian dari Raja Buleleng saat
pembangunan awal masjid ini ratusan tahun yang lalu. Uniknya, wajah Islam Bali
sangat berbeda dengan tampilan Islam Jawa yang sangat kental nuansa mistiknya.
A.Bekki, sebagaimana dikutip oleh Muhaimin AG, menyatakan, bahwa
sinkretisme terlihat sangat jelas dalam kehidupan beragama di Jawa dikarenakan
sikap lentur orang Jawa terhadap agama dari luar. Meskipun kepercayaan
animisme sudah mengakar sejak lama, orang Jawa berturut-turut dapat menerima
kedatangan agama Hindu, Budha, Islam dan Kristen lalu men’jawa’kan

semuanya.®

Lalu bagaimana sebenarnya sikap Islam terhadap budaya lokal, terutama
di desa Pegayaman yang menjadi objek penelitian ini? Bagi peneliti, hal ini
tidaklah menjadi masalah dikarenakan Islam sangatlah terbuka terhadap budaya

lokal. Al-Qur’an pun diturunkan di tanah Arab dalam kerangka budaya lokal

3 Lihat Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal : Potret dari Cirebon ( Ciputat :
Penerbit Logos Wacana Iimu, 2001), 1
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Arab. Secara lebih spesifik dapat diutarakan di sini terkait sikap Islam terhadap

budaya lokal dapat dipilah menjadi tiga®* :

1. Menerima dan mengembangkan budaya yang sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam dan berguna bagi pemuliaan hidup manusia. Misalnya,
tradisi belajar dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang ditemui
pada bangsa Persi dan Yunani. Para khalifah muslimin bahkan
mendorong ilmuwan untuk menggalakkan penelitian dan penemuan
baru.

2. Menolak tradisi dan unsur-unsur budaya yang bertentangan dengan
prinsip-prinsip Islam. Sebagai contoh, kebiasaan minum khamr dan
beristri lebih dari empat pada bangsa Arab dan berbagai bangsa
lainnya.

3. Membiarkan saja, seperti cara berpakaian. Yang penting di sini
adalah prinsip-prinsip dalam Islam tidak dilanggar. Dalam
berpakaian, yang penting adalah pakaian itu menutup aurat dan tidak
membahayakan pemakainya. Masalah model dan jahitannya, umat

Islam bebas memilihnya.

Akibat terbukanya Islam terhadap budaya lokal yang ada di Indonesia,
maka penyebaran Islam di Nusantara menjadi semakin lebih diterima. Islam
semakin tersebar luar di berbagai pelosok tanah air. Penyebaran Islam di
Indonesia memang dilakukan tak hanya melalui kontak perdagangan dan kawin
mawin dengan masyarakat lokal, melainkan juga dilakukan lewat kelenturan
Islam dalam menerima budaya lokal senyampang itu tidak bertentangan dengan

prinsip agidah dan nilai-nilai Islam. Tentunya penyebaran Islam di Nusantara ini

34 Machasin, Islam Dinamis Islam Harmonis : Lokalitas, Pluralisme, Terorisme...,187
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memiliki banyak wajah dikarenakan keragaman kultur yang dimiliki. Ekspresi
kultural Islam Indonesia ini dapat memberikan manfaat bagi keberlangsungan

Indonesia dikarenakan ia mampu menjadi perekat persatuan.

Ekspresi kultural Islam di Jawa, tentunya memiliki perbedaan dengan
varian Islam di Aceh, Ternate, Padang, Jawa dan terutama di Bali tepatnya di
desa Pegayaman. Masing-masing ini memiliki wajah Islam yang khas yang
coraknya sangat kental dengan corak lokal di mana Islam itu berada. Hal ini
menandaskan bahwa Islam shalih li kulli makan wa zaman. Islam sangat sesuai di
segala tempat di segala zaman. Inilah sifat fleksible yang ada di dalam tubuh
Islam. Karena ini pulalah keberadaan Islam di Bali pada umumnya serta di
Kabupaten Buleleng, khususnya di desa Pegayaman, setiap tahun mengalami
perkembangan yang signifikan. Berikut di bawah ini tabel yang menerangkan

perkembang jumlah penduduk muslim dan penganut agama lainnya.

Kabupaten/

Kota Budha Protestan Katolik Jumlah

Regency/ Buddhist | Protestant | Catholic Total

Municipality

376.570 1.330 2.801 315 383.591

4. Gianyar 2.575

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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[ ] ]
8. Buleleng 42.875 568.538 3.362 2.193 1.108 618.076

9. Denpasar 68.705 342.629 9.329 32.350 10.902 463.915

Jumlah / Total

2004 | 186.613 | 2.907.540 19.045 44.352 22.368 | 3.179.918

Sumber: Kanwil. Departemen Agama Propinsi Bali (hasil pengolahan registrasi penduduk)

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB IV
TRADISI SOKOK TALUH

A. Latar Belakang dan Pelaksanaan Tradisi Sokok Taluh

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya, masyarakat muslim
desa Pegayaman merupakan pendatang dari Jawa yang telah ada di tanah Bali
sejak ratusan tahun lalu. Mereka kemudian melakukan interaksi sosial dan kawin
mawin dengan penduduk lokal, beranak pinak, hingga menjadi sebuah komunitas
yang memiliki ciri khas tertentu dan keunikan tersendiri. Hal ini sangat sesuai
dengan apa yang dikatakan oleh Irwan Abdullah, bahwa keberadaan suatu etnis
di suatu tempat memiliki sejarahnya sendiri, khususnya menyangkut status yang
dimiliki oleh suatu etnis dalam hubungannya dengan etnis lain.! Sebagai
pendatang, tentunya mereka akan selalu bersentuhan dengan tradisi dan budaya
masyarakat lokal Hindu Bali yang juga memiliki ciri khas tertentu. Maka
memadukan dua kebudayaan yang berbeda untuk kemudian melahirkan sebuah
budaya baru menjadi tantangan tersendiri bagi mereka.

Karena seringnya bersama serta melakukan interaksi sosial, pada
akhirnya kontak dan komunikasi dengan masyarakat lokal Bali tidak terhindar
lagi. Mereka kemudian mengadopsi beberapa unsur budaya Bali dalam
kehidupan sehari-hari. Mereka punya banjar, punya subak, punya sekehe
malapan dan manyi. Bahasa pengantar sehari-hari pun menggunakan Bahasa
Bali, walaupun dengan dialek yang agak “aneh”, mirip-mirip dialek sebagian

masyarakat Karangasem.? Irwan Abdullah juga menambahkan, dalam proses

! Lihat Irwan Abdullah, Konstruksi dan Reproduksi Kebudayaan (Yogyakarta : Penerbit Pustaka
Pelajar, 2015), 84

2 Lihat Ketut Syuhrawardi Abbas, Budayawan Desa Pegayaman dalam Tape Manis dan Manis
Lebaran di https://ketutwardi.wordpress.com/2009/06/30/pegayaman-1-tape-manis-dan-manis-
lebaran/



https://ketutwardi.wordpress.com/2009/06/30/pegayaman-1-tape-manis-dan-manis-lebaran/
https://ketutwardi.wordpress.com/2009/06/30/pegayaman-1-tape-manis-dan-manis-lebaran/
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interaksi antar etnis, selain terjadi proses kontekstualisasi dengan cara
mengurangi ciri-ciri yang membedakan satu dengan yang lain untuk tujuan
integrasi atau pembauran, juga terjadi proses pelestarian dan penegasan
perbedaan itu.® Ada tiga pertanyaan, menurut Irwan Abdullah, yang patut
diajukan untuk menjelaskan pembauran pada masyarakat multi etnis :

1) Bagaimana realitas etnik terbentuk dalam proses sosial di permukiman
dan dalam hal apa lingkungan sosial memiliki pengaruh dalam
pembentukan karakter hubungan antar etnis

2) Apakah terdapat simbol yang berfungsi sebagai alat komunikasi
antaretnis, dan bagaimana simbol-simbol itu terbentuk dan dipelihara
atau dilestarikan dalam proses pembauran,

3) Bagaimana interaksi antaretnis berlangsung dan apakah interaksi
tersebut dapat melahirkan suatu pengayaan ekspresi masing-masing

kelompok atau ekspresi bersama.*

Dari penelitian yang penulis lakukan terkait komunitas masyarakat
muslim desa Pegayaman dengan tradisi sokok taluhnya, peneliti menemukan
tidak dihilangkannya tradisi masyarakat lokal Hindu yang telah lebih dulu tinggal
di sana. Melainkan melahirkan sebuah tradisi baru tanpa menghilangkan citra dan
rasa ke-Bali-annya. Salah satunya adalah Sokok Taluh. Inilah salah satu tradisi
yang juga diadopsi dari masyarakat Hindu Bali yang memiliki konsep mirip
dengan gebogan pada masyarakat Hindu. Sokok Taluh ini biasanya dibuat oleh
masyarakat Muslim desa Pegayaman pada saat merayakan peringatan kelahiran

Nabi Muhammad Saw atau dalam rangka memperingati maulid Nabi. Saat

% 1bid, 85
* Ibid, 85-86
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menyambut kelahiran Nabi Muhammad, setiap masyarakat Muslim desa
Pegayaman membuat Sokok Taluh dengan berbagai hiasan dan bentuk. Sokok ini
dibuat dari telur yang dihias secantik mungkin dan ditata sedemikian rupa mirip
dengan konsep gebogan. Sokok adalah sarana upacara desa yang sangat
penting dan khas. Sangat mungkin sokok berasal dari Bahasa Jawa, soko,
yang berarti tiang.®> Sokok terbuat dari rangkaian yang tiang utamanya
terbuat dari pelepah pohon pisang, atau dalam bahasa Bali disebut
gedebong. Tiang dari gedebong atau pelepah pohon pisang itu kemudian
diberdirikan di atas dulang® sebagai penyangganya. Pada pelepah pohon
pisang itulah ditancapkan beberap bilah bambu yang sudah diruncingkan
yang sudah berisi telur, daun sirih, buah-buahan dan kembang.

Tradisi Sokok Taluh ini merupakan warisan zaman dahulu yang
dilakukan oleh para penyebar Islam di tanah Bali, khususnya di desa Pegayaman
kecamatan Sukasada kabupaten Buleleng.” Tradisi ini selalu didatangi oleh
banyak orang. Tak terkecuali kalangan wisatawan baik mancanegara atau pun
domestik. Tradisi ini menggambarkan akulturasi budaya dengan tradisi pajegan
dalam upacara Hindu di Bali. Dalam tradisi tersebut, juga selalu mengingatkan
masyarakat agar selalu menjaga persatuan antar umat beragama, serta menjadikan
budaya sebagai alat pemersatu antar umat.

Biasanya Sokok Taluh ini dibuat tiga atau empat hari sebelum peringatan

maulid Nabi. Sebelumnya, seluruh warga desa akan mengadakan pembacaan

kisah hidup Nabi Muhammad dalam Kitab Al-Barjanji selama semalam suntuk.

5 Lihat Ketut Syuhrawardi  Abbas, Budaya Maulid di = Pegayaman di
https://ketutwardi.wordpress.com/2009/06/30/pegayaman-2-budaya-maulid-di-pegayaman/

® Salah satu sarana atau alat persembahyangan umat Hindu Bali.

" Wawancara dengan Bapak Asghar Ali, Perbekel Desa Pegayaman, 12 Januari 2014



https://ketutwardi.wordpress.com/2009/06/30/pegayaman-2-budaya-maulid-di-pegayaman/
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Kidung suara pembaca Al-Barjanji yang menggema dari toa musholla di dekat
rumah penghulu agama itu ™"®"-dayu mirip lantunan pembacaan kitab suci
agama Hindu. Terdengar syahdu dan memantik naluri warga lainnya untuk segera
meramaikan musholla. Tetabuhan yang dipukul oleh para pemain ruddat juga
terdengan rancak dan saling melengkapi antara satu pemukul beduk dengan
pemukul beduk lainnya. Pembacaan Al-Barjanji ini dilakukan secara bergantian
serta sesekali diselingi dengan istirahat sejenak. Bila sudah demikian, penganan
khas dari desa Pegayaman akan segera dikeluarkan oleh ibu-ibu yang bekerja di
dapur umum.

Seusai pembacaan Al-Barjanji semalam suntuk, keesokan harinya Sokok
Taluh yang telah dihias di rumah masing-masing warga akan digiring, diangkat
dan digotong untuk dibawa ke masjid utama yang menjadi tempat prosesi
peringatan Maulid Nabi. Sesepuh kampung, para tetua agama, beserta masyarakat
desa Pegayaman, baik dari kalangan muda dan anak-anak sekalipun turut
meramaikan peringatan ini. Mereka bersama-sama berkumpul di masjid utama
desa untuk secara bersamaan membaca sholawat Nabi beserta sedikit petuah
agama dari seorang ulama’. Seusai acara, Sokok Taluh yang telah dihias itu
kemudian dibagi kepada setiap warga yang hadir di sana. Bahkan seluruh warga
kampung turut juga menikmati Sokok Taluh ini tanpa terkecuali.

Satu hari kemudian, tepat di saat tanggal 13 Robiul Awal atau biasa
disebut oleh masyarakat desa Pegayaman dengan istilah Manis Maulud® adalah
peringatan besar-besaran yang mampu menyedot perhatian tak hanya dari warga

desa Pegayaman saja. Melainkan juga dari sekitaran kota Singaraja juga turut

8 |stilah manis merupakan istilah umat Hindu Bali yang menandakan waktu sehari setelah
peringatan hari raya atau H+1. Sebelum Manis Maulud biasanya ada hari penyajean atau hari
membuat jajan atau penganan, penapean atau hari membuat tape manis yang merupakan makanan
khas lokal desa pegayaman dan penampahan atau hari H-1 sebelum peringatan hari H.
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datang hanya untuk sekedar mendapat Sokok Taluh yang sudah diarak keliling
kampung. Bagi mereka, mendapat Sokok Taluh meski pun hanya sebutir, adalah
sebuah berkah yang tiada terkira. Kebanyakan pengunjung yang datang adalah
mereka yang berasal dan tinggal di Singaraja kota yang jaraknya sekitar 9 KM
menuju desa Pegayaman.

Saat acara puncak inilah akan tampak begitu guyub dan rukunnya warga
desa Pegayaman, baik yang beragama Islam atau pun Hindu. Mereka
bergandengan tangan turut mengiringi arak-arakan Sokok Taluh yang diarak
keliling desa. Para penglingsir atau tetua agama, baik Islam atau pun Hindu, turut
serta berjalan kaki meski umur mereka sudah pada tua. Mereka ingin
menunjukkan, perbedaan agama bukanlah alasan untuk tidak bersatu menjaga
keutuhan desa, bangsa dan negara. Sebuah pelajaran yang bisa dipetik tentang
betapa pentingnya keragaman itu harus dijaga.

Dari Sokok Taluh inilah sebenarnya akulturasi budaya Hindu Bali yang
telah disisipi nilai-nilai Islam. Dan menurut peneliti, ada beberapa tahapan dan
simbol dalam pelaksanaan tradisi Sokok Taluh. Peneliti dalam hal ini merasa
mempunyai tanggungjawab besar untuk mencari makna, menjelaskan pada umat
Islam akan makna filosofis yang tersimpan dalam tradisi Sokok Taluh ini. Sebab
tugas seorang intelektual ataupun cendikiawan, sebegaimana dikatakan oleh
Nurcholish Madjid adalah menjelaskan kepada khalayak akan makna filosofis
dari ritual keagamaan umat?®.

Berikut akan peneliti paparkan beberapa tahapan yang mengiringi
perhelatan tradisi Sokok Taluh menjelang peringatan Maulid Nabi Muhammad

Saw di desa Pegayaman. Sebelumnya, peneliti akan menjelaskan terlebih dahulu

® Nurcholish Madjid, Cendekiawan dan Religiusitas Masyarakat ( Jakarta : Penerbit Paramadina,
2009), xv
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bahwa bentuk akulturasi antara umat beragama di Desa Pegayaman terletak pula
pada tata urutan hari besar, baik itu Idulfitri, Iduladha dan Maulid Nabi. Umat
Islam di desa Pegayaman mempunyai tradisi “Penyajanan” hari membuat jajan
sebelum hari raya, hari “Penapean” hari membuat tape, dan hari “Penampahan”
hari memotong hewan menjelang hari raya besar keagamaan, hal ini merupakan
bentuk budaya Bali ketika ada hari raya besar di Bali.*° Inilah salah satu bentuk
dari akulturasi budaya yang dilakukan oleh umat Muslim desa Pegayaman
sebagai upaya untuk mengembangkan Islam agar sesuai dengan tradisi yang
sebelumnya ada. Dari sini, umat Hindu Bali merasa tidak dilangkahi atau disaingi
tradisi dan budayanya yang sudah melekat sejak mereka masih dini.

Bentuk akulturasi ini, menurut J.W.M.Bakker SJ, merupakan proses
midway antara konfrontasi dan fusi. Dalam konfrontasi, dua pihak berhadapan
satu sama lain dalam sebuah persaingan yang tak jarang menimbulkan konflik.
Ketegangan di antara kedua pihak itu tidak diruncingkan, melainkan tanpa pinjam
meminjam diciptakan suasana koeksistensi.!* Keduanya saling menghormati,
mencari saling pengertian, bahkan melakukan kerjasama dalam sebuah
kepentingan terbatas, tapi juga tertutup bagi nilai pihak lain. Sedangkan dalam
fusi, kebudayaan dua pihak dihapus, dilebur menjadi satu dengan melahirkan

keadaan baru. Akulturasi menghindari dua hal itu, baik konfrontasi atau pun fusi.

10

Lihat https://komangrenada.wordpress.com/2016/07/26/kerukunan-antar-umat-beragama-

melalui-akulturasi-agama-islam-dan-budaya-di-desa-pegayaman-buleleng-bali-komang-renada-

fakultas-hukum-universitas-warmadewa-denpasar-bali/

1 Lihat J.W.M. Bakker, SJ, Filsafat Kebudayaan : Sebuah Pengantar (Yogyakarta : Penerbit
Kanisius, 1984), 119-121


https://komangrenada.wordpress.com/2016/07/26/kerukunan-antar-umat-beragama-melalui-akulturasi-agama-islam-dan-budaya-di-desa-pegayaman-buleleng-bali-komang-renada-fakultas-hukum-universitas-warmadewa-denpasar-bali/
https://komangrenada.wordpress.com/2016/07/26/kerukunan-antar-umat-beragama-melalui-akulturasi-agama-islam-dan-budaya-di-desa-pegayaman-buleleng-bali-komang-renada-fakultas-hukum-universitas-warmadewa-denpasar-bali/
https://komangrenada.wordpress.com/2016/07/26/kerukunan-antar-umat-beragama-melalui-akulturasi-agama-islam-dan-budaya-di-desa-pegayaman-buleleng-bali-komang-renada-fakultas-hukum-universitas-warmadewa-denpasar-bali/
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1. Satu Hari Sebelum Peringatan Maulid Nabi

Sehari sebelum peringatan Maulid Nabi, peneliti berkunjung ke lokasi
yang menjadi objek penelitian, yakni perkampungan desa Pegayaman,
Kecamatan Sukasada. Perjalanan menuju lokasi ini membutuhkan waktu sekitar
20 menit perjalanan dengan jarak tempuh sekitar 9 KM dari pusat kota Singaraja.
Saat peneliti sudah memasuki desa Pegayaman, tembang kidung wargasari, lagu
pujaan yang biasa dilantunkan oleh umat Hindu terdengar samar-samar dibawa
oleh angin malam. Peneliti awalnya mengira kidung tersebut dilantunkan oleh
umat Hindu yang sedang memperingati hari raya umat Hindu. Namun, lamat-
lamat kidung tersebut terdengar jelas di telinga. Syairnya berbahasa Arab, bukan
bahasa Bali atau pun Jawa kuno melainkan sebuah syair yang tertulis di dalam
kitab Al-Barjanji. Lirik itu adalah syair shalawat yang berkisah tentang kelahiran
Nabi Muhammad Saw. Musik pengiringnya juga bukan tetabuh gong atau
gamelan Bali, melainkan rebana, yang bentuknya mirip dengan kendang Bali.

Inilah kesenian khas Desa Pegayaman, yang disebut burdah. Pengiring
lagu ini terdiri dari sekelompok pria yang kebanyakan mengenakan pakaian adat
Bali. Kepalanya diikat udeng, dengan memakai kamben mekancut, kain yang
melilit pinggang dan ujungnya terjurai dengan ujung meruncing sampai di bawah
lutut. Biasanya, burdah dan hadrah desa Pegayaman diiringi beberapa penari
yang memperagakan tarian berupa gerakan pencak silat. Dalam gerakannya
terbaca kombinasi antara tari Bali dan pencak silat. Inilah tari taman, satu di
antara sejumlah tarian khas desa ini. Ada juga tari perkawinan, yang tentu saja
khusus digelar pada upacara pernikahan.

Lagu dan tarian ini memang sangat Islami, tapi kental dengan nuansa

Bali. Sebab, para “’pelaku”-nya memang umat Islam yang bermukim di Desa
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Pegayaman, Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng, Bali Utara. Perpaduan
budaya Hindu-Muslim sangat kental tercermin pada bentuk kesenian khas
Pegayaman, yakni kesenian Burdah dan Hadrah ini. Wayan Iman Muhajir, salah
seorang seniman Bordah memaparkan, kesenian Burdah sesungguhnya kesenian
Bali.*2

Memang, pemain Burdah itu orang muslim. Namun, yang dimainkan itu
sesungguhnya adalah bagian dari budaya Bali. Dalam memainkan kesenian itu,
pemain-pemainnya juga berkain khas Bali seperti destar atau udeng dan
lancingan. Jenis tariannya juga tak berbeda dengan tarian lain di Bali seperti
joged dan sejenisnya. Teknik pukulan serta nada alat musiknya yang didominasi
alat musik perkusi itu juga bernuansa Bali. Lagun, cengkok serta nadanya tak
bisa dibedakan dengan lagu-lagu orang Hindu seperti kekawin, kidung dan
geguritan. Hanya sayangnya, Iman Muhajir mengakui kesenian ini terancam
punah jika tidak cepat-cepat diselamatkan.® la mengatakan, perhatian instansi
terkait terhadap kesenian ini agak kurang. Padahal, sebagai bagian dari kekayaan
budaya Bali, Bordah dan Hardah ini merupakan kesenian langka.

Pembacaan Al-Barjanji oleh kelompok kesenian Burdah ini berlangsung
semalam suntuk. Masing-masing individu membaca syair yang tertulis pada Al-
Barjanji secara bergantian. Penganan khas Bali berupa jaje tape uli tersaji di
depan para pemain Burdah. Sekitar 10 menit biasanya mereka bergantian
membaca dan beristirahat sejenak sambil menikmati sajian makanan khas Bali
yang ada di hadapan mereka. Sedangkan kaum perempuannya, mereka
menyibukkan diri dengan memasak makanan yang dipersiapkan untuk acara

siang harinya di masjid Safinatussalam Desa Pegayaman.

12 \Wawancara dengan Bapak Wayan Imam Muhajir, 12 Januari 2014
13 Lihat http://www.balipost.co.id/BaliPostcetak/2002/11/30/b1.htm



http://www.balipost.co.id/BaliPostcetak/2002/11/30/b1.htm
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Terkadang, kaum perempuan yang sebagian besar dari mereka adalah
ibu-ibu berusia lanjut memainkan alat musik tradisional berupa alu-alu yang
dipukul pada kayu besar yang dipasang di bawah tanah. Pukulan ibu-ibu berusia
lanjut itu menghasilkan nada-nada ritmis yang terdengar rancak di telinga. Bagi
ibu-ibu yang kebagian tugas memasak makanan di dapur, permainan yang
menghasilkan suara musik tradisional ini merupakan selingan di tengah
kesibukan memasak. Tawa bahagia terpancar dari wajah-wajah tua itu. Sesekali
mereka bersenda gurau dengan menggunakan candaan berbahasa Bali dengan ibu

tua lainnya sambil sesekali diselingi gelak tawa.

Gambar 1

Gambar 2

Ket. Tim Kesenian Burdah Desa Pegayaman saat melantunkan pembacaan Al-
Barjanji menjelang peringatan Maulid Nabi Muhammad Saw.
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2. Hari H Peringatan Maulid Nabi

Saat peringatan Maulid Nabi Muhammad Saw, tepatnya pada tanggal 12
Robiul Awal, keramaian sudah menghinggapi desa Pegayaman sejak pagi hari.
Warga bergegas untuk pergi ke Masjid Safinatussalam untuk mengikuti
pembacaan Al-Barjanji di sana. Tua, muda, laki-laki dan per empuan berjalan
beriringan untuk turut memperingati kelahiran manusia agung di muka bumi,
Nabi Muhammad Saw. Di waktu peringatan Maulid tepat tanggal 12 Rabiul
Awal inilah, masyarakat menyumbang beberapa pajegan telur atau Sokok untuk
dibawa ke masjid. Namun, sebelum dibawa ke masjid ada semacam hiburan
yang disuguhkan kelompok sekehe Hadrah bagi para penyumbang Sokok.

Kelompok sekehe Hadrah ini, sekitar jam 7 pagi sudah berkumpul di
depan rumah Perbekel atau Kepala Desa. Mereka berkumpul di sana untuk
mendapatkan pengarahan terkait acara Maulid Nabi dan apa yang mesti
dilakukan dalam menyongsong hari depan. Seusai Perbekel memberikan
pengarahan kepada kelompok sekehe Hadrah itu, mereka langsung meneriakkan
sholawat kepada kanjeng Nabi Muhammad dan mulai memainkan hadrah
diselingi tarian yang ditampilkan oleh tim ruddat yang dibagi menjadi dua
kelompok dengan masing-masing kelompok sebanyak 16 orang. Tugas masing-
masing kelompok Hadrah dengan tim ruddatnya ini bertugas menampilkan
hadrah beserta pertunjukan seni tari di hadapan rumah warga yang
menyumbang Sokok yang hendak diupacarai di Masjid Safinatussalam.

Menurut Perbekel desa Pegayaman, Ali Asghar, peringatan Maulid Nabi
Muhammad Saw ini merupakan gawe desa. Tak hanya perangkat desa yang
turut meramaikan peringatan ini, melainkan juga seluruh warga masyarakat desa

Pegayaman, baik Muslim atau pun Hindu. Karena ini gawe desa, maka tidaklah
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mengherankan peringatan ini begitu semarak dan penuh kemeriahan.** Sebagian
besar masyarakat desa Pegayaman menyumbang Sokok minimal satu Sokok
dengan jumlah telur yang terpasang sebanyak 99 biji telur yang menunjukkan
Asmaul Husna®. Ada juga warga yang menyediakan Sokok dengan jumlah biji
telur sebanyak 150 biji. Kemeriahan Sokok yang diarak oleh sekehe Hadrah ini
menarik masyarakat untuk menonton pertunjukan yang ditampilkan oleh tim
ruddat. Kelompok ini berkeliling dari rumah ke rumah, menyisir rumah warga
yang memajang Sokok di depan rumahnya untuk dibawa dan diarak ke Masjid.
Bila memperhatikan gerak tarian yang ditampilkan oleh tim ruddat sekehe
Hadrah, memang akan terlihat bahwa gerakannya memiliki persamaan dengan
gerakan bela diri pencak silat. Tangkisan, pukulan, serta kelitan begitu tampak
nyata namun dilakukan oleh mereka seluwes mungkin layaknya menari. Saat
peneliti mewawancarai pak Wayan Hasyim, menurutnya, memang aslinya
gerakan tari yang dipertontonkan oleh tim ruddat sekehe hadrah ini adalah
gerakan pencak silat. Konon, kata pak Wayan Hasyim, dulunya masyarakat
desa Pegayaman dilarang oleh penjajah kolonial Hindia Belanda untuk
membuka perkumpulan warga yang orientasinya memberikan pengajaran bela
diri pencak silat. Maka untuk menyiasati larangan tersebut, tokoh masyarakat
beserta warga desa Pegayaman menggabungkannya dengan hadrah yang
dipandang oleh pemerintah kolonial sebagai sebuah kesenian yang dianggap
tidak mengancam keberadaan pemerintah kolonial. ' Berdasarkan penuturan
Pak Wayan Hasyim, dulunya nenek moyang warga desa Pegayaman diminta

oleh pihak puri atau kerajaan untuk menjaga perbatasan kerajaan. Mereka

14 Wawancara dengan Bapak Asghar Ali, Perbekel Desa Pegayaman, 12 Januari 2014
15 Wawancara dengan Nyoman Usman, warga desa Pegayaman, 13 Januari 2014
16 Wawancara dengan Bapak Wayan Hasyim, 16 Januari 2014
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menjadi penjaga perbatasan yang handal dengan kemampuan bela diri yang
dimiliki. Kemudian saat penjajah Belanda datang, nenek moyang mereka juga
turut bahu membahu berjuang mempertahankan kerajaan Buleleng saat
berperang melawan kolonial.*’

Nasionalisme tim ruddat sekehe Hadrah juga tampak lewat pernak pernik
yang digunakan oleh mereka. Misalnya kopyah tradisional yang dililit oleh pita
berukuran kecil berwarna merah putih serta gerakan penghormatan yang
diperagakan oleh tim ruddat beberapa menit menjelang acara pembacaan Al-
Barjanji dimulai di dalam masjid. Sebelum acara Maulid di dalam masjid
dimulai, tim ruddat sekehe Hadrah ini menampilkan tarian di depan masjid.
Ratusan manusia tumplek blek menyaksikan pertunjukan yang ditampilkan oleh
mereka. Sholawat nabi yang dilantunkan juga diikuti oleh para penonton yang
sebagian besar dari mereka adalah anak muda desa dan anak-anak desa
Pegayaman. Kemeriahan ini masih belum seberapa bila dibandingkan acara
esok harinya yang akan lebih besar lagi dikarenakan pengunjung yang datang

tak hanya dari kota Singaraja, melainkan juga dari luar pulau Bali.

Gambar 3

17 1bid
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Gambar 4
Ket. Gambar 3 : Tim Ruddat Sekehe Hadrah saat menampilkan pertunjukan
tarian sebelum berangkat ke beberapa rumah warga yang menyumbang Sokok.
Gambar 4 : Salah satu macam gerakan Tim Ruddat Sekehe Hadrah yang
bermakna kekompakan, persatuan dan upaya gotong royong

% A

Gambar 5

Gambar 6
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Gambar 7

Ket. Gambar 5 : Ket. Perbekel Desa Pegayaman, Bapak Ali Asghar, seusai
memberikan pengarahan kepada Tim Ruddat Sekehe Hadrah sebelum berangkat ke
beberapa rumah warga yang menyumbang Sokok.

Seusai semua Sokok hasil sumbangan warga telah dijemput di rumah
masing-masing warga dan diarak untuk dibawa ke masjid, Sokok tersebut
diletakkan di tengah-tengah lingkaran orang yang berjejal duduk di dalam
masjid. Para penglingsir atau tetua kampung telah lebih dulu ada di dalam
masjid. Merekalah panutan warga desa yang petuah dan wejangannya selalu
diperhatikan. Tokoh pemuka agama Islam yang menjadi salah satu tokoh sentral
dari perhelatan acara ini sudah bersiap-siap untuk memulai pembacaan Al-
Barjanji dengan diselingi tetabuhan rebana tim sekehe Hadrah. Anak kecil dan
juga kalangan pemudanya menunggu komando persiapan dimulainya acara.

Pembawa acara tampak mulai berdiri dan memegang mic pertanda akan
dimulainya acara. Saat pembawa acara sudah mengucapkan salam, pengunjung
yang ada di dalam masjid atau pun di luar masjid seketika hening khidmat
mengikuti jalannya acara. Saat pembacaan Al-Barjanji mulai dilantunkan,
semua jamaah serempak mengikuti lantunan sholawat itu dengan penuh

kekhusyukan. Syair-syair yang berisi pujian dan penghormatan pada kanjeng
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Nabi lewat pembacaan sholawat Nabi itu berlangsung tak lebih dari 30 menit.
Sokok yang berada di tengah-tengah jamaah, berkilauan, beraneka ragam
warna, dan menarik untuk dipandang. Sokok itu berjejer rapi berdiri tegak
dengan telur yang tertancap di pelepah pisang yang sudah dihias sedemikian
rupa.

Saat syair dan pujian berbahasa Arab dalam kitab Al-Barjanji
memberikan pertanda untuk mahallul giyam, jamaah serentak berdiri sambil
mengucapkan sholawat kepada kanjeng nabi. Mereka khidmat melantunkan
lantunan sholawat kepada kanjeng Nabi yang dipimpin oleh salah satu pemuka
agama. Seusai pembacaan sholawat Al-Barjanji, Sokok yang berjejer rapi itu
kemudian dicabut dan telurnya dibagikan kepada warga dan jamaah yang hadir
di peringatan kelahiran Nabi Muhammad Saw itu. Telur, daun sirih, kembang
dan buah-buahan serta pernak pernik lainnya yang dibagikan itu diterima warga
dan dibawa pulang dengan penuh suka cita. Menurut keyakinan mereka, telur
dan daun sirih dari Sokok yang telah dibacakan syair-syair pujian pada kanjeng
Nabi itu dapat mendatangkan berkah bagi rumah dan panen yang melimpah

bagi kebun dan sawah mereka.*®

Gambar 8

18 Wawancara dengan Bapak Wayan Hasyim, 16 Januari 2014
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Gambar 9

Gambar 10
Ket. Prosesi Peringatan Maulid Nabi Muhammad Desa Pegayaman dengan
Tradisi Sokok-nya

3. Hari Manis'® Maulid Nabi

Seusai memperingati kelahiran Nabi Muhammad Saw di tanggal 12
Rabiul Awal, upacara peringatan itu belumlah berakhir. Bahkan seusai tanggal 12
Rabiul Awal, tepatnya tanggal 13 Rabiul Awal itulah hari puncak peringatan
yang sebenarnya bagi warga muslim desa Pegayaman. Pada tanggal itulah warga

musimi yang ada di sekitaran Buleleng, baik yang dari kota Singaraja atau pun

19 Manis di sini bermakna H+1 seusai peringatan hari besar keagamaan umat Hindu yang diadopsi
oleh warga muslim desa Pegayaman.
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dari luar pulau, datang untuk meramaikan atau sekedar untuk mengetahui acara
puncak yang sangat meriah.

Pada saat itu ratusan Sokok akan digotong, diarak ke sekeliling kampung
desa Pegayaman. Sokok-sokok tersebut, bentuknya sangat berbeda dengan Sokok
di hari sebelumnya yang berisi daun sirih dan bebungaan. Sokok yang diarak
pada hari kedua itu beragam bentuknya. Ada yang berbentuk rumah-rumahan,
kapal, sepeda motor, angsa, dan berbagai bentuk lainnya. Hanya satu yang wajib
ada pada ratusan Sokok yang diarak itu, yakni telur. Awalnya telur itu direbus,
setelah matang lalu kulit telur diberi pewarna yang beraneka rupa. Setelah diberi
pewarna, lalu diberi hiasan yang beraneka macam. Peringatan Maulid tanpa
sokok pastilah ”bukan peringatan maulid” di desa tua yang usianya hampir sama
dengan usia Kota Singaraja ini. la telah ada sejak desa ini ada.?°

Pada hari kedua itu, Desa Pegayaman benar-benar berada dalam pesta
besar. Seluruh masyarakat sibuk dengan kegiatan maulid itu. Laki-perempuan,
besar-kecil bersuka ria. Desa pun gaduh dengan tabuhan burdah sejak pagi hingga
sore. Sementara suara rebana dari sekehe hadrah (kelompok hadrah) juga terus
terdengar berkeliling desa mengarak sokok dari satu rumah ke rumah lain.
Sungguh meriah. Semua lembaga pendidikan yang ada di desa Pegayaman, baik
itu pesantren, TK/RA, SD/MI, SMP/MTs, mengerahkan santri dan peserta
didiknya untuk turut meramaikan pawai taaruf atau pawai keliling desa.

Berbagai pertunjukan memang dipertontonkan di hari kedua bulan Rabiul
Awal itu. Kelompok kesenian yang ada di desa Pegayaman satu persatu
menampilkan diri kepada khalayak atau penonton yang menghadiri acara itu.

Tetabuhan burdah terus mengiringi pertunjukan-pertunjukan itu. Terutama

20 |ihat Ketut Syuhrawardi Abbas, Budayawan Bali asal desa Pegayaman dalam Budaya Maulid di
Pegayaman di : https://ketutwardi.wordpress.com/2009/06/30/pegayaman-2-budaya-maulid-di-

pegayaman/



https://ketutwardi.wordpress.com/2009/06/30/pegayaman-2-budaya-maulid-di-pegayaman/
https://ketutwardi.wordpress.com/2009/06/30/pegayaman-2-budaya-maulid-di-pegayaman/

97

penampilan pencak silat yang ditampilkan oleh generasi muda dan orang tua dari
desa Pegayaman. Sokok, dalam pandangan Wayan Muhajir, salah seorang tokoh
masyarakat Pegayaman, bukanlah perangkat ibadah yang sakral. Bagi masyarakat
desa Pegayaman, Sokok hanya bagian dari kebudayaaan mereka. Perayaan
maulid hanyalah bentuk ekpresi kebudayaan yang bisa dikembangkan sesuai
kebutuhan. Jadi, sokok dengan tampilan dan bentuk apa saja, bagi mereka sah-sah
saja.?t

Senada dengan Wayan Imam Muhajir, Perbekel Desa Pegayaman,
Asghar Ali menyatakan, ekpresi kebudayaan apapun yang dilakukan oleh warga
desa Pegayaman senyampang tidak bertentangan dengan syariat, boleh-boleh
saja. Dan itu, tambah Asghar Ali, merupakan ciri khas dan keunikan yang
dimiliki oleh desa Pegayaman. Bagi masyarakat desa Pegayaman, mereka
bukanlah pendatang. Melainkan warga asli Bali dengan logat, tradisi dan ekspresi
kebudayaan yang sama dengan warga Hindu lainnya di Pegayaman. Dalam
konteks kebudayaan ini, peneliti mengacungi jempol kepada kecerdasan dan
kreatifitas para pendiri desa Pegayaman yang mampu memadukan tradisi
kebudayaan Hindu Bali dan disisipi nilai-nilai Islam. Tak ada kerisihan pada diri
mereka saat mengarak Sokok, baik Sokok Base atau pun Sokok Taluh yang sangat
mirip dengan pajegan dalam tradisi Hindu.

Inilah bentuk akulturasi budaya Hindu-Islam yang dimiliki oleh desa
Pegayaman dan masih dilestarikan hingga saat ini. Ekspresi kebudayaan ini
merupakan sebuah bentuk pengejawantahan Islam yang rahmatan lil ‘alamin dan
sesuai dengan konteks dan zaman di mana Islam itu berada. Bentuk ekspresi

kebudayaan ini juga merupakan bentuk ekspresi syukur masyarakat desa

2 Lihat https://ketutwardi.wordpress.com/2009/06/30/pegayaman-2-budaya-maulid-di-
pegayaman/



https://ketutwardi.wordpress.com/2009/06/30/pegayaman-2-budaya-maulid-di-pegayaman/
https://ketutwardi.wordpress.com/2009/06/30/pegayaman-2-budaya-maulid-di-pegayaman/
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Pegayaman pada Allah atas nikmat yang diberikan pada usaha dan profesi yang
mereka jalani, baik di sawah atau pun di kebun yang menjadi lahan penghasilan
mereka. Maka jalan dan cara aktualialisasi pemanfaatan nikmat yang diberikan
oleh Allah itu, menurut mereka adalah dengan cara memeriahkan hari raya
keagamaan di dalam Islam, baik itu Idulfitri, Iduladha atau pun Maulid Nabi

besar Muhammad Saw.?#

Gambar 12

22 \Wawancara dengan Bapak Asghar Ali, Perbekel Desa Pegayaman, 12 Januari 2014
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Gambar 13

Ket. Tim Ruddat Sekehe Hadrah saat menampilkan tarian bagi di depan
rumah warga yang menyumbang Sokok Taluh di hari kedua bulan Rabiul Awal.

B. Tipologi Sokok Taluh

Sokok dalam tradisi Muslim desa Pegayaman memiliki dua macam ciri
dan bentuk. Bentuk atau tipe pertama disebut dengan nama Sokok Base. Sokok
berarti tiang, sedangkan Base berarti daun sirih. Biasanya masyarakat muslim
desa Pegayaman membuat Sokok Base pada tanggal 12 Rabiul Awal. Pada hari
itu disebut sebagai peringatan Muludan Base (Maulid Sirih). Pada Sokok Base
yang dibuat pada tanggal 12 Rabiul Awal itu, kita dengan mudah menandai
kuatnya peran kebudayaan Bali. Sokok Base sangat mirip dengan pajegan yang
dibuat masyarakat Hindu Bali yang dijadikan sarana upacara ke pura pada hari-
hari upacara tertentu. Sokok Base terdiri dari rangkaian dauh sirih, kembang,
buah-buahan, dan beberapa telur yang dirangkai pada sebuah batang pisang

yang didirikan di atas dulang.

Dulang merupakan salah satu sarana atau tempat banten yang disebut
gebogan. Para umat Hindu khususnya di Bali membuat persembahan upakara
dengan perasaan yang tulus iklas disertai dengan rasa bakti yang tinggi,

sehingga membuat sebuah gebogan harus terlihat indah dan menarik. Untuk itu
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diperlukan alas tempat atau tatakan berupa dulang yang bagus, berisi ukiran-
ukiran prada, sehingga terlihat sangat artistik. Pada jaman dulu, Dulang Bali
dibuat dari kayu kemudian dibentuk sedemikian rupa, sehingga bentuknya dapat
menopang aneka buah-buahan dan jajan. Dan untuk terlihat seni harus di ukir
kemudian dipulas dengan cat baik dengan warna natural maupun dicat prada.
Pengerjaan dulang dengan kayu tersebut sangat rumit dan memerlukan waktu
yang cukup lama karena proses pengukirannya sangat diperlukan ketelitian dan
rasa seni yang tinggi. Sehingga pada waktu dahulu untuk 1 buah dulang dari
kayu Cempaka yang asli dengan ukiran Prada bisa mencapai harga sampai 1

jutaan lebih, tergantung dari bahan kayunya dan kerumitan ukirannya.?

Puluhan rangkaian “pajegan” bernama Sokok Base yang dibuat
masyarakat dan telah jadi itu lalu dibawa ke masjid. Di sana, Sokok Base
dideretkan di tengah-tengah lingkaran orang yang akan membacakan Al-
Barzanji. Setelah prosesi pembacaan Al-Barjanji, rangkaian Sokok Base itu
dibongkar, dan dibagikan kepada para jamaah yang menghadiri peringatan
Maulid Nabi di Masjid Safinatussalam. Kembang, telur dan daun sirih dibawa
pulang oleh mereka, dan diletakkan di dinding rumah atau di sawah. Konon
rangkaian daun sirih dan kembang bekas sokok base itu bisa mendatangkan
berkah untuk rumah dan dapat menjadikan sawah dan kebun mendapatkan

panen yang berlimpah.

23 | jhat http://saranaupakaraonline.blogspot.co.id/2013/01/dulang-prada-bali-online.html
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Gambar 14
Ket. Umat Hindu Bali saat melakukan upacara persembahyangan saat
mengusung gebogan yang berisi buah-buahan dengan dulang sebagai
penyangganya.

Gambar 15
Ket. Salah satu Sokok tipe Sokok Base dengan Dulang sebagai
Penyangganya.
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Gambar 17

Ket. Beragam rupa Sokok Base

Selanjutnya jenis atau tipe Sokok yang kedua adalah Sokok Taluh. Jenis
Sokok Taluh ini biasanya beraneka bentuknya. Tak melulu berupa pajegan. la
bisa berbentuk rumah-rumahan, masjid, angsa, atau pun mobil-mobilan. Namun,
bahan yang harus ada pada pembuatan Sokok Taluh ini sama dengan Sokok Base,
yakni harus ada telur di dalamnya. Berikut ini akan peneliti tampilkan beberapa

bentuk atau model Sokok dari tipe Sokok Taluh.

- Sokok Original

Telur masak yang dihiasi aneka kertas warna-warni berbentuk bunga
diikat pada batang kayu kecil kemudian ditusukkan pada batang pisang yang
menjadi pusatnya. Dasarnya berupa kotak bentuk limas yang di dalamnya
terdapat aneka bentuk hasil bumi seperti buah-buahan, pisang, kelapa dan

sebagainya. Kotak ini memiliki makna Ka'abah sebagai lambang kebesaran
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Agama Islam?*. Untuk menggotongnya ditambahkan kayu atau bambu di tengah

ataupun di samping kotak.

Gambar 17
Ket. Sokok Taluh Model Original

- Sokok Rumah
Sokok Taluh dengan bentuk rumah ini adalah sokok dengan model modern

yang disesuaikan dengan keinginan pembuatnya. Pemilik Sokok ini berharap

Gambar 17 dan 18
Sokok Taluh Model Rumah

24 \Wawancara dengan Bapak Wayan Hasyim, 16 Januari 2014
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- Sokok Bermotor

Jika sokok vyang original memerlukan tenaga manusia untuk
menggotongnya, sokok satu ini tidak. sokok ini menggunakan tenaga motor
untuk mengaraknya. Motor milik salah salah seorang warga Banjar Dauh Margi
ini dihiasi dengan sedemikian rupa hingga menyerupai kupu-kupu. Telur
diletakkan di sela-sela sayap si kupu-kupu. Si pemilik sokok tidak akan merasa
lelah saat pawai sokok dilakukan. Pemilik hanya perlu menaiki motornya untuk
mengikuti jalannya pawai.?

Gambar 19

Ket. Sokok Taluh Bermotor

01/01/2007

- Sokok Taluh Model Bebek
Sokok Taluh model bebek ini merupakan kreasi dari warga muslim desa
Pegayaman yang mencoba menampilkan model baru dari beberapa sokok yang

telah ada sebelumnya.

%5 | jhat http://angkulangkulbali.blogspot.com/2013/06/tradisi-sokok-taluh-pada-masyarakat.html
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Gambar 20.
Ket. Sokok Taluh Model Bebek

- Sokok Taluh Model Perahu

Warga Muslim desa Pegayaman berasal tak hanya dari tanah Jawa saja.
Melainkan mereka ada juga yang berasal dari Bugis, kerajaan Bone. Meski sudah
ratusan tahun menetap dan tinggal di Bali, mereka tidak melupakan asal usul
mereka yang berasal dari Bone Makassar. Orang Bone Makassar memang dikenal
sebagai pelaut ulung. Dulunya, nenek moyang mereka peranh terdampar di
pelabuhan Buleleng. Sebagai bentuk kecintaan mereka akan leluhur mereka di
Makassar sana, maka mereka pun menunjukkan lewat Sokok Taluh yang mereka

buat seperti di bawah ini.

Gambar 21
Sokok Taluh
Model
Perahu?®

Q1701 /2007

26 Gambar diambil dari Gede Budarsa, lihat http://angkulangkulbali.blogspot.com/2013/06/tradisi-
sokok-taluh-pada-masyarakat.html
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- Sokok Te Sate

Sokok satu ini lebih mirip dengan penjual sate dari madura yang
menjajakan satenya dengan menggunakan dua Kkeranjang Yyang
digantungkan pada sebuah kayu. Tujuannya adalah agar saat pawai
berlangsung, pemilik sokok tidak menggunakan banyak tenaga manusia

karena bisa di diangkat oleh satu orang saja.?’

Gambar 22
Sokok Taluh Model Te Sate

014/01/2007

- Sokok Taluh Model Masjid

Salah satu sokok karya remaja Pegayaman yang Mondok di Ponpes
Darussalam ini mengangkat tema Masjid. Telur digambari aneka karakter
manusia lengkap dengan pakainnya saat berada di masjid. Para remaja ini ingin
menampilkan aneka karakter orang sedang berada di Masjid untuk solat. Salah
satunya menyerupai setan lengkap dengan tanduknya. mereka ingin
menyampaikan bahwa hendaknya jika datang ke masjid dengan hati yang tulus
agar sholat yang dilakukan bisa mendapat berkah. Jika tidak, maka sia-sialah

datang masjid. %8

27 1bid
%8 1bid
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A01701/2007

e

Gambar 23
Keterangan: Sokok Taluh Model Masjid
C. Makna dan Pengaruh Sokok Taluh

Dari penelitian ini, ada beberapa hal yang dapat peneliti temukan melalui
hasil observasi dan wawancara terhadap beberapa pemangku kepentingan yang
melakukan ritual tahunan ini. Terutama perihal latar belakang digelarnya tradisi
yang menyedot perhatian kalangan wisatawan ini. Faktor kepercayaang menjadi
faktor yang utama digelarnya tradisi ini.?® Bagi masyarakat desa Pegayaman,
memperingati maulid Nabi Muhammad Saw adalah tuntunan yang telah
diajarkan oleh agama Islam menurut paham ahlussunnah wal jamaah terutama
ahlussunnah wal jamaah an-nahdliyyah.

Dengan memperingati kelahiran sosok manusia agung ini, masyarakat
desa Pegayaman berusaha untuk mengambil sebuah pelajaran yang telah
diajarkan oleh putra Abdullah itu selama hidupnya. Terutama sikap dan
perjuangannya dalam mendakwahkan Islam terhadap berbagai kelompok yang
pernah ada di masa beliau. Dengan mengambil suri tauladan yang telah

diajarkan oleh Muhammad, masyarakat desa Pegayaman berupaya
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mempraktekkan itu dalam kehidupan mereka sehari-hari. Terutama saat
melakukan interaksi sosial dengan kelompok yang memiliki latar belakang
agama yang berbeda.

Kemudian makna kedua yang terdapat dalam tradisi ini adalah adanya
faktor budaya. Faktor ini merupakan faktor penopang yang bertujuan
mengingatkan akan asal-usul dari mana asal mereka. Sebagai pendatang yang
telah ratusan tahun lalu tinggal dan menetap di Bali, bahkan berjuang bersama
masyarakat Hindu mempertahankan Buleleng dari serbuan kerajaan yang
berusaha menyerang Buleleng atau mempertahankan Buleleng dari serbuan
penjajah kolonial, tradisi Sokok Taluh ini merupakan sebuah bentuk ekspresi
kebudayaan warga muslim Pegayaman. Dengannya mereka akan selalu teringat
akan asal-usul mereka tanpa menanggalkan identitas mereka sebagai orang Bali.

Makna lainnya adalah adanya upaya untuk memperkuat solidaritas sosial
antar warga masyarakat desa Pegayaman. Dengan tradisi mengarak Sokok
Taluh ini, kedekatan antarwarga menjadi lebih erat dan solid. Ini karena tradisi
Sokok Taluh merupakan gawe desa yang melibatkan semua warga masyarakat.
Lewat kegiatan ini masyarakat desa Pegayaman berkumpul, bergotong rotong
mengarak Sokok hingga tercipta rasa saling tolong menolong. Dari kegiatan ini
juga berlangsung komunikasi antar warga, mereka berbaur menjadi satu. Yang
tua dan muda bahkan anak-anak saling bersenda gurau saat prosesi pengarakan
sokok sedang berlangsung.

Adapun makna lainnya adalah berupa pemahaman akan pentingnya
menjaga keberlangsungan alam. Saat tradisi Sokok Taluh ini berlangsung,
berbagai hasil panen turut diikut sertakan sebagai wujud rasa syukur ereka

kepada Sang Pencipta. Dengan melaksanakan tradisi Sokok Taluh ini,
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masyarakat desa Pegayaman berharap hasil panen dari kebun dan sawah mereka
akan bertambah baik lagi pada tahun depannya.

Terkait dengan makna yang terdapat dari perhelatan tradisi ini, Wayan
Hasyim saat diwawancarai oleh peneliti mengatakan bahwa setiap bahan yang
digunakan dalam tradisi Sokok Taluh ini memiliki maknanya tersendiri.
Menurutnya, penggunaan telur memberi makna akan asal usul dan jati diri
manusia. Manusia yang berasal dari Allah, harus mengabdikan segala perilaku
selama hidupnya hanyalah untuk Allah semata. Bekerja di kebun dan sawah
haruslah diniati sebagai ibadah kepada-Nya.*

Penggunaan dulang, yang biasanya digunakan sebagai salah satu sarana
persembahyangan umat Hindu, merupakan bentuk kecintaan mereka akan
budaya Bali yang telah melekat dalam darah mereka melalui jalur nenek
moyang mereka yang memang asli Bali. Dari penggunaan dulang ini tampak
akulturasi budaya Hindu-Islam begitu terasa. Dan itu semua dilakukan tanpa
menafikan atau meniadakan salah satu dari kedua agama itu, baik Hindu atau
pun Islam. Intinya, menurut Perbekel desa Pegayaman, ekspresi kebudayaan
yang ada dalam pelaksanaan tradisi Sokok Taluh tidaklah melanggar syariat
agama. Melainkan bentuk baru bagaimana agama dan budaya melakukan
perkawinan yang dengannya agama mampu dan dapat diterima oleh segenap
warga masyarakat. Mengutip apa yang dikatakan oleh van Peursen, seluruh
kebudayaan merupakan satu proses belajar yang besar, termasuk juga dalam hal
kesenian, di mana manusia terus menerus mencari bentuk-bentuk ekspresi baru.

Termasuk juga dalam hal ini dalam bidang religi dimana manusia berusaha

30 Wawancara dengan Bapak Wayan Hasyim, 16 Januari 2014
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untuk menanggapi kekuasaan ilahi dengan simbol bahasa, tanda-tanda dan

perbuatan yang terus menerus diperbaharuinya®..

31 Lihat C.A.van Peursen, Strategi Kebudayaan (Yogyakarta : Penerbit Kanisius, 1988), 144



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, dapat ditarik beberapa
kesimpulan terkait objek peneleitian yang dikaji. Pertama, adanya akulturasi
budaya dan agama pada tradisi Sokok Taluh warga muslim desa Pegayaman. Di
antara keduanya, agama dan budaya, tak ada satu unsur yang dinegasikan.
Melainkan saling melengkapi dan menjadi medium bagi masyarakat muslim desa
Pegayaman untuk mengembangkan Islam. Pengembangan Islam di desa
Pegayaman tak juga menafikan unsur-unsur lokal yang telah lebih dulu ada
sebelumnya. Dengannya, corak Islam muslim desa Pegayaman memiliki warna
tersendiri yang berbeda dengan corak atau warna Islam yang ada di wilayah lain

di Indonesia.

Kedua, tradisi Sokok Taluh ini juga mengandung beberapa makna yang
tersembunyi di dalamnya. Di antaranya adanya nilai teologis atau keyakinan yang
terkandung di dalamnya. Bagi masyarakat desa Pegayaman, memperingati
maulid Nabi Muhammad Saw adalah tuntunan yang telah diajarkan oleh agama
Islam menurut paham ahlussunnah wal jamaah terutama ahlussunnah wal
jamaah an-nahdliyyah. Dengan memperingati kelahiran sosok manusia agung ini,
masyarakat desa Pegayaman berusaha untuk mengambil sebuah pelajaran yang
telah diajarkan oleh putra Abdullah itu selama hidupnya. Terutama sikap dan
perjuangannya dalam mendakwahkan ajaran Islam terhadap berbagai kelompok

yang pernah ada di masa beliau.
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Adanya unsur teologis dalam tradisi Sokok Taluh merupakan faktor
penopang yang bertujuan mengingatkan akan asal-usul dari mana asal mereka.
Sebagai pendatang yang telah ratusan tahun lalu tinggal dan menetap di Bali,
bahkan berjuang bersama masyarakat Hindu mempertahankan Buleleng dari
serbuan kerajaan yang berusaha menyerang Buleleng atau mempertahankan
Buleleng dari serbuan penjajah kolonial, tradisi Sokok Taluh ini merupakan
sebuah bentuk ekspresi kebudayaan warga muslim Pegayaman. Dengannya
mereka akan selalu teringat akan asal-usul mereka tanpa menanggalkan identitas

mereka sebagai orang Bali.

Adapun makna lainnya yang terdapat dalam tradisi Sokok Taluh ini
adalah adanya upaya untuk menguatkan solidaritas sosial antar warga masyarakat
desa Pegayaman. Dengan tradisi mengarak Sokok Taluh ini, kedekatan
antarwarga menjadi lebih erat dan solid. Ini karena tradisi Sokok Taluh
merupakan gawe desa yang melibatkan semua warga masyarakat. Lewat kegiatan
ini masyarakat desa Pegayaman berkumpul, bergotong rotong mengarak Sokok

hingga tercipta rasa saling tolong menolong.

Ketiga, terkait eksistensi agama dan budaya dalam tradisi Sokok Taluh
ini adalah berkait kelindannya eksistensi keduanya, agama dan budaya, dalam
perhelatan tradisi Sokok Taluh ini. Melalui tradisi ini, agama dan budaya tidaklah
dijadikan sebagai alat untuk menegasikan salah satu unsur tersebut. Melainkan
dijadikan sebagai alat untuk mempersatukannya. Hal-hal yang berbau
kebudayaan dan berupa interaksi sosial antar sesama terus menerus diperbaharui
dengan disisipi nilai-nilai agama. Tradisi Sokok Taluh adalah salah satunya yang

mendapat penyisipan nilai-nilai agama itu. Dapat ditarik sebuah kesimpulan
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terkait ini adalah masyarakat Muslim desa Pegayaman melakukan proses

sinkretisme dalam hal budaya, tapi tidak dalam hal ideologi.

B. Saran dan Implikasi Teori

Selanjutnya ada beberapa hal yang harus dilakukan terkait

penelitian ini. Di antaranya :

1.

Perlu adanya pemahaman yang kompleks dan terbuka bagi
umat Islam khususnya warga muslim desa Pegayaman dalam
menyikapi tradisi Sokok Taluh. Pemahaman akan pentingnya
tradisi ini mesti dilakukan oleh para penglingsir agar generasi
muda tetap melestarikan tradisi yang sarat dengan nilai-nilai
budaya dan agama.

Dengan mengetahui adanya makna dan manfaat yang
tersembunyi dari pelaksanaan tradisi ini, yakni berupa rasa
solidaritas sosial sesama warga, khususnya solidaritas dengan
penganut agama lain, akan dapat membuka wacana cakrawala
keilmuan berikutnya.

Mengacu pada keterbatasan studi di atas, diperlukan adanya
studi lebih mendalam dengan konstruksi yang utuh tentang
tradisi Sokok Taluh tentunya dengan pengamatan yang lebih

luas lagi.
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